
 

 

Laporan Kinerja Tahunan Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2017  72 
 

LAPORAN KINERJA TAHUNAN 
PEMERINTAH KABUPATEN  

BENGKULU  UTARA   
TAHUN 2017 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PEMERINTAH KABUPATEN BENGKULU UTARA                         
JL. JEND. SUDIRMAN NO.1 NO. TELP (0737) 521018 

Website : www.bengkuluutarakab.go.id 
ARGA MAKMUR 

 
  



 

 

Laporan Kinerja Tahunan Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2017  i 
 

 

 

 

 

       

PERNYATAAN TELAH DIREVIU 
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TAHUN ANGGARAN 2017 

 

Kami telah mereviu Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten 

Bengkulu Utara untuk Tahun Anggaran 2017 sesuai Pedoman Reviu  

atas Laporan Kinerja. Substansi informasi yang dimuat dalam 

Laporan Kinerja menjadi tanggung jawab manajemen Pemerintah 

Kabupaten Bengkulu Utara. 

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan 

kinerja telah disajikan secara aktual, andal dan valid. 

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal – hal yang 

menimbulkan perbedaan dalam meyakini keandalan informasi yang 

disajikan di dalam laporan kinerja ini. 
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FORMULIR CEK LIST DIREVIU 
LAPORAN KINERJA PEMERINTAH KABUPATEN BENGKULU UTARA 

TAHUN ANGGARAN 2017 
 

No Pernyataan Check 

list 

I. Format 1. Laporan Kinerja (LKj) telah menampilkan data 

penting IP 

2. LKj telah menyajikan informasi target kinerja 

3. LKj telah menyajikan capaian kinerja IP yang 

memadai 

4. Telah menyajikan dengan lampiran yang 

mendukung informasi pada badan laporan 

5. Telah menyajikan upaya perbaikan ke depan 

6. Telah menyajikan akuntabilitas keuangan 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

II. Mekanisme 

Penyusunan 

1. LKj  IP disusun oleh unit kerja yang memiliki 

tugas fungsi untuk itu 

2. Informasi yang disampaikan dalam LKj telah 

didukung dengan data yang memadai 

3. Telah terdapat mekanisme penyampaian data 

dan informasi dari unit kerja ke unit penyusun 

LKj. 

4. Telah ditetapkan penanggung jawab 

pengumpulan data/informasi di setiap unit 

kerja. 

5. Data/informasi kinerja yang disampaikan dalam 

LKj telah diyakini keandalannya. 

6. Analisis/penjelasan dalam LKj telah diketahui 

oleh unit kerja terkait. 

7. LKj IP bulanan merupakan gabungan partisipasi 

dari di bawahnya. 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

III. Substansi 1. Tujuan/sasaran dalam LKj telah sesuai dengan 

tujuan/sasaran dalam perjanjian kinerja. 

2. Tujuan/sasaran dalam LKj telah selaras dengan 

rencana strategis. 

3. Jika butir 1 dan 2 jawabannya tidak, maka 

terdapat penjelasan yang memadai. 

4. Tujuan/sasaran dalam LKj telah sesuai dengan 

tujuan/sasaran dalam indikator kinerja. 

5. Tujuan/sasaran dalam  telah sesuai dengan 

tujuan/sasaran dalam indikator kinerja utama. 

6. Jika butir 4 dan 5 jawabannya tidak, maka 

terdapat penjelasan yang memadai. 

7. Telah terdapat perbandingan data kinerja 

dengan tahun lalu, standar nasional dan 

sebagainya yang bermanfaat. 

8. IKU dan IK telah cukup mengukur 

tujuan/sasaran. 

9. Jika “tidak” telah terdapat penjelasan yang 

memadai. 

10. IKU dan IK telah SMART 

√ 

 

√ 

 

- 

 

√ 

 

√ 

 

- 

 

√ 

 

 

√ 

 

- 

 

√ 
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KATA PENGANTAR 

Dengan memanjatkan rasa syukur ke hadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penyusunan Laporan Kinerja 

Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2017 dapat diselesaikan, 

sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 

29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

Penyusunan Laporan Kinerja Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2017 

ini berpedoman pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk 

Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah. Secara substantif Laporan Kinerja ini merupakan 

sarana pelaporan kinerja dalam rangka mengimplementasikan Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang menginformasikan 

penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan kebijakan, serta pencapaian sasaran 

dalam mewujudkan tujuan, misi dan visi Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara. 

Selain itu, Laporan Kinerja Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2017 

merupakan media pertanggungjawaban kinerja yang telah ditetapkan dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Bengkulu 

Utara Tahun 2016-2021, hal ini sebagai perwujudan penyelenggaraan 

pemerintahan yang transparan dan akuntabel, serta menciptakan 

GoodGovernancedan Clean Government. Hasil pencapaian kinerja 

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan Kabupaten Bengkulu Utara 

tidak terlepas dari kerjasama dan kerja keras semuapihak yakni masyarakat, 

swasta dan aparat pemerintah daerah, baik dalam perumusan kebijakan, 

implementasi maupun pengawasannya. 

Akhir kata, semoga Laporan Kinerja Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara 

Tahun 2017 ini, bermanfaat dan dapat dijadikan parameter terhadap pencapaian 

kinerja pelaksanaan pembangunan tahun 2017 dan dijadikan sebagai bahan 

masukan untuk penyempurnaan dan meningkatkan kinerja dalam 

penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat.  

 

Bengkulu Utara,     Maret 2018 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

Dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah, Pemerintah Kabupaten 

Bengkulu Utara berupaya menyelenggarakan pemerintahan dengan berprinsip 

pada pemerintahan yang baik (good governance) dan berorientasi kepada hasil 

(result oriented government) sesuai dengan kewenangannya. Oleh karena itu, 

manajemen pemerintahan yang perlu diimplementasikan adalah akuntabilitas 

kinerja. Akuntabilitas kinerja setidaknya harus memuat visi, misi, tujuan dan 

sasaran yang memiliki arah dan tolok ukur yang jelas atas rumusan perencanaan 

strategis organisasi sehingga gambaran hasil yang ingin dicapai dalam bentuk 

sasaran dapat terukur, dapat diujikan diandalkan. secara umum pencapaian 

sasaran melalui indikator indikator sasaran menunjukkan keberhasilan untuk 

mencapai misi dan tujuan sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Daerah 

Kabupaten Bengkulu Utara Nomor 9 Tahun 2016 tentang RPJMD Kabupaten 

Bengkulu Utara Tahun 2016-2021 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Daerah Kabupaten Bengkulu Utara Nomor 5 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jagka 

Menengah Daerah Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2016-2021 dan Perubahan 

Indikator Kinerja Utama Kabupaten Bengkulu Utara melalui Keputusan Bupati 

Bengkulu Utara Nomor 060/466/B.11/2017 tentang Perubahan Atas Keputusan 

Bupati Bengkulu Utara Nomor 060/93/B.11/2017 tentang Indikator Kinerja 

Utama di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara. Berdasarkan 

saran/arahan dari Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi (Asisten Deputi Bidang Perumusan Kebijakan Reformasi Birokrasi, 

Akuntabilitas Aparatur, dan Pengawasan) bahwa sasaran dan indikator kinerja 

yang ada dalam RPJMD Kabupaten Bengkulu Utara dapat diringkas dipilih 

sasaran yang betul-betul strategis dan indikator kinerja utamanya. Sesuai arahan 

tersebut sehingga sasaran yang semula berjumlah 38 sasaran menjadi 20 sasaran 

dan indikator kinerja sasaran semula berjumlah 240 indikator kinerja sasaran 

menjadi 43 indikator kinerja sasaran (ditetapkan dalam Peraturan Bupati 

Bengkulu Utara Nomor 23 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati 

Bengkulu Utara Nomor 28 Tahun 2014 tentang Indikator Kinerja Utama di 

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara ). Mengacu pada Peraturan 

Bupati Bengkulu Utara Nomor 23 Tahun 2017 , maka capaian sasaran dalam 

rangka mencapai visi, misi dan tujuan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah 

adalah sebagai berikut:  

1. Visi dan Misi 

 Visi Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2016-2021 yaitu: “Terwujudnya 

Pemerintahanyang Adil Untuk Kesejahteraan Rakyat”, merupakan Visi yang 

selaras dengan Visi Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2006-2026 

yaitu“Terwujudnya Masyarakat Bengkulu Utara yang Sejahtera, Bersatu dan 

Beriman Berbasis Ekonomi Kerakyatan didukung oleh Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang Berkualitas”. Kriteria capaian Visi Daerah Tahun 2006-2026 

sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2008 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Bengkulu 

utara Tahun 2006-2026 secara jelas direfleksikan pada visi Kabupaten Bengkulu 

Utara Tahun 2016-2021 yaitu : 
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“TERWUJUDNYA MASYARAKAT BENGKULU UTARA YANG MANDIRI, MAJU, 

DAN BERMARTABAT ” 

Visi pembangunan Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2011-2016 tersebut di 

atas sebagai gambaran harapan yang ingin dicapai pada periode pembangunan 

Tahun 2011–2016. Mengandung makna bahwa masyarakat Bengkulu Utara dalam 

lima tahun ke depan harus menjadi maju dan sejahtera. Variabel mandiri ditandai 

dengan indikator kemapanan ekonomi yang ditunjukkan dengan parameter 

ekonomi makro dan struktur perekonomian yang kokoh. Variabel maju ditandai 

dengan indikator terus meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

Variabel bermartabat ditandai dengan meningkatnya prestasi daerah di tingkat 

regional dan nasional, kesetaraan gender, kerukunan antar umat beragama dan 

tersedianya sarana dan prasarana serta kegiatan yang mendukung kualitas 

kerohanian masyarakat. 

Penjabaran Visi di atas adalah sebagai berikut: 

Pemerintahan yang adil yang dimaksudkan adalah pemerintahan yang 

menerapkan prinsip-prinsip pemerintahan yang baik (good government) yaitu 

pemerintahan yang partisipatif, transparan, akuntabel, bersih, melayani, efektif 

dan efisien yang didukung oleh aparatur yang kompeten dan profesional serta 

menerapkan organisasi yang modern berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi, 

dengan penerapan pelaksanaan pembangunan berkelanjutan dan kaidah-kaidah 

lingkungan secara konsisten. 

Kesejahteraan adalah suatu kondisi masyarakat yang terpenuhi 

kebutuhan pokok/dasarnya secara lahir dan batin dalam berbagai aspek,memiliki 

rasa aman damai dan tenteram serta memiliki daya saing, serta adanya keserasian 

dan keharmonisan lingkungan sekitarnya baik lingkungan sosial maupun 

lingkungan alam. 

Rakyat adalah masyarakat Kabupaten Bengkulu Utara yang hidup dan 

bertempat tinggal diwilayah administratif Kabupaten Bengkulu Utara. 

Visi Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2016-2021 yaitu: “Terwujudnya 

Pemerintahan yang Adil Untuk Kesejahteraan Rakyat”, merupakan Visi yang 

selaras dengan Visi Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2006-2026 

yaitu“Terwujudnya Masyarakat Bengkulu Utara yang Sejahtera, Bersatu dan 

Beriman Berbasis Ekonomi Kerakyatan Didukung oleh Sumber Daya Manusia 

(SDM)yang Berkualitas”. Kriteria capaian Visi Daerah Tahun 2006-2026 

sebagaimanadiamanatkan dalam Peraturan DaerahNomor 2 Tahun 2008 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Bengkulu 

utara Tahun 2006-2026 secara jelas direfleksikan pada visi Kabupaten Bengkulu 

Utara Tahun 2016-2021 yaitu “terwujudnya pemerintahan yang adil untuk 

kesejahteraan rakyat”.  

Misi disusun dalam rangka mengimplementasikan langkah-langkah yang 

akan dilakukan dalam mewujudkan visi yang telah dipaparkan diatas. Rumusan 

Misi merupakan penggambaran visi yang ingin dicapai dan menguraikan upaya-

upaya apa yang harus dilakukan. Rumusan Misi disusun untuk memberikan 

kerangka bagitu juan dan sasaran serta arah kebijakan yang ingin dicapai dan 
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menentukan jalan yang akan ditempuh untuk mencapai visi. Rumusan Misi 

disusun dengan memperhatikan faktor-faktor lingkungan strategis, baik eksternal 

dan internal yang mempengaruhi serta kekuatan, kelemahan, peluang dan 

tantangan yang ada dalam pembangunan daerah. Misi disusun untuk 

memperjelas jalan atau langkah yang akan dilakukan dalam rangka mencapai 

perwujudanvisi. 

1. Membangun pemerintahan yang adil dan berwibawa 

2. Mewujudkan infrastruktur yang berkualitas 

3. Membangun pelayanan masyarakat 

4. Membangun ekonomi kerakyatan 

5. Membangun sumber daya manusia 

2. Sasaran Strategis  

Strategi dan arah kebijakan pembangunan daerah Kabupaten Bengkulu 

Utara selama tahun 2016-2021, merupakan rumusan perencanaan pembangunan 

daerah yang bersifat komprehensif yang berkaitan dengan bagaimana Pemerintah 

Daerah Kabupaten Bengkulu Utara mencapai tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan secara efektif dan efisien. Strategi yang ditetapkan merupakan langkah 

– langkah yang disusun berisikan program-program indikatif untuk mewujudkan 

visi dan misi daerah. Secara lebih operasional, rumusan strategi dalam dokumen 

ini berupa pernyataan yang menjelaskan bagaimana tujuan dan sasaran yang 

telah ditetapkan ingin dicapai Pemerintah Daerah Kabupaten Bengkulu Utara 

pada tahun 2016, diperjelas dengan serangkaian arah kebijakan. 

Arah kebijakan adalah pedoman untuk mengarahkan rumusan strategi yang 

dipilih oleh pemerintah daerah agar lebih terarah dalam mencapai tujuan dan 

sasaran dalam setiap tahapan pembangunan selama 5 (lima) tahun. Rumusan 

arah kebijakan adalah komponen yang dapat merasionalkan strategi yang telah 

dipilih sehingga strategi tersebut memiliki fokus dan sesuai dengan aturan-aturan 

pelaksanaannya. 

Secara kuantitatif dapat dijabarkan bahwa misi daerah Kabupaten Bengkulu 

Utara selama 5 (lima) tahun ke depan adalah sebanyak delapan poin. Dari delapan 

poin misi tersebut dijabarkan dalam 20 ( dua puluh ) poin tujuan, 26 ( dua puluh 

enam ) sasaran, 33 ( tiga puluh tiga ) strategi dan 124 ( seratus dua puluh empat ) 

arah kebijakan. Adapun sasaran strategisnya adalah : 

Misi 1 : Membangun Pemerintahan yang Adil dan Berwibawa 

1. Terwujudnya Pemerataan Pembangunan Antar Wilayah Secara 

Proporsional Sesuai Kebutuhan Spesifik Wilayah 

2. Terkelolanya Sumber Dana Dan Pembiayaan Pembangunan Secara 

Transparan Akuntabel Dan Profesional ('3.B.5)  

3. Meningkatnya Ketertiban Masyarakat (4A5) 

4. Membaiknya Sistem Pengelolaan Sumberdaya Alam Dan Lingkungan 

Hidup Bagi Terciptanya Keseimbangan Antara Aspek Pemanfaatan 

Sumberdaya Alam Sebagai Modal Pertumbuhan Ekonomi Dengan 

Aspek Perlindungan Terhadap Kelestarian Fungsi Lingkungan Hidup 

Sebagai Penopang Sistem Kehidupan Secara Luas (1D1) 
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5. Meningkatnya Perlindungan Perempuan Dan Anak 

6. Menurunnya Resiko Akibat Bencana Alam 

7. Meningkatnya Keadilan Ekonomi Dalam Masyarakat 

 

Misi 2 : Mewujudkan Infrastruktur Yang Berkualitas 

1. Meningkatnya Mobilitas Antar Wilayah (1.1.A.2.4) 

2. Meningkatkan Cakupan Pelayanan Air Minum Perpipaan/Non 

Perpipaan di Seluruh Kawasan Permukiman ('2.2.E.2.1) 

3. Meningkatnya Jangkauan Pelayanan Komunikasi Dan Informasi 

4. Tersedianya Subsidi Terkait Rumah BagiMasyarakat Berpenghasilan 

Rendah ('2.2.E.1.3) 

5. Terwujudnya Sarana Dan Prasarana Permukiman Yang Berkualitas 

Misi 3 : Membangun Pelayanan Masyarakat 

1. Meningkatnya Aksebilitas Dan Mutu Pelayanan Bidang Pendidikan 

2. Meningkatnya Aksebilitas Dan Mutu Pelayanan Bidang Kesehatan 

('2.2.B.1.) 

3. Meningkatnya Mutu Pelayanan Perizinan Dan Non Perizinan ('2.2.B.1.) 

4. Meningkatkan Aksebilitas Dan Kualitas Pelayanan Administrasi 

Kependudukan 

Misi 4 : Membangun Ekonomi Kerakyatan 

1. Meningkatnya Produksi Pertanian Dan Perikanan Di Sentra-

SentraProduksi Dengan Tetap Mendorong Peningkatan Pendapatan 

Petani Dan Nelayan Serta Meningkatnya Konsumsi Protein Hewani 

Berupa Hasil Ternak Dan Ikan. '(1.1.B.2) 

2. Meningkatnya Kesadaran Masyarakat Terhadap Pariwisata (1e1) 

Melalui Meningkatnya Jumlah Kunjungan Wisatawan (1E4) 

3. Meningkatnya Kinerja Koperasi, Lembaga Keuangan Mikro Dan 

BUMDes Dalam Penyediaan Permodalan Bagi Usaha Ekonomi 

Masyarakat 

4. Meningkatnya Daya Saing Sistem Integrasi Sapi Dan Kelapa Sawit 

(SISKA) 

5. Meningkatkan Daya Saing Kawasan Minapolitan 

6. Meningkatkan Daya Saing Kawasan Pariwisata Berbasis Pariwisata 

Maritim 

Misi 5 : Membangun Sumber Daya Manusia 

1. Meningkatnya Kesempatan Kerja 

2. Meningkatnya Kualitas Tenaga Kerja 

3. Menurunnya Jumlah Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 

4. Meningkatnya Partisipasi Pemuda Dalam Perencanaan, 

Penyelenggaran Dan Pengawasan Pembangunan  

5. Terkendalinya Laju Pertumbuhan Penduduk.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Berdasarkan dengan Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang 

Penyelenggaran Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan 

Nepotisme, telah diterbitkan Instruksi Presiden Nomor 7 tahun 1999 tentang 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang kemudian Inpres ini diganti 

dengan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). Dalam Undang-undang Nomor 28 Tahun 

1999 pasal 3 dinyatakan bahwa Azas-azas Umum Penyelenggaraan Negara, 

meliputi : Azas Kepastian Hukum, Azas Tertib Penyelenggaraan Negara, Azas 

Kepentingan Umum, Azas Keterbukaan, Azas Proporsionalitas, Azas 

Profesionalitas, dan Azas Akuntabilitas.  

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 

tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu 

Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, bahwa Bupati/Walikota menyusun 

Laporan Kinerja tahunan pemerintah kabupaten/kota dan menyampaikannya 

kepada Gubernur, Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan 

Perencanaan Pembangunan Nasional, Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi Birokrasi, dan Menteri Dalam Negeri paling lambat 3 (tiga) bulan 

setelah tahun anggaran berakhir.  

Dengan demikian, Laporan Kinerja yang disusun setiap akhir tahun anggaran 

tersebut menjadi media pertanggungjawaban dan sebagai perwuju dan kewajiban 

instansipemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan 

pelaksanaan program dan kegiatan yang telah ditetapkan. 

1.2 Gambaran Umum Kabupaten Bengkulu Utara  

1.2.1 Kondisi Geografis  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2003, Kabupaten Bengkulu 

Utara dimekarkan menjadi dua kabupaten yaitu Kabupaten Bengkulu Utara dan 

Kabupaten Muko-Muko. Kemudian pada Tahun 2008, Kabupaten Bengkulu Utara 

kembali memekarkan wilayahnya yaitu Kabupaten Bengkulu Tengah sesuai 

dengan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2008 tentang Pembentukan Kabupaten 

Bengkulu Tengah di Provinsi Bengkulu dan sejak saat itu pengelolaan wilayah 

serta Pemerintahan Kabupaten Bengkulu Utara, Kabupaten Muko-Muko dan 

Kabupaten Bengkulu Tengah menjadi terpisah. 

Secara geografis, Kabupaten Bengkulu Utara terletak antara 101° 32‟-1020° 

8‟ BT dan 2°15‟-4° LS.Luas wilayah Kabupaten Bengkulu Utara seluas 4.324,6 

Km2
, mengacu pada Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2008 tentang Pembentukan 

Kabupaten Bengkulu Tengah di Provinsi Bengkulu. Kabupaten Bengkulu Utara 

dengan Ibukota Arga Makmur, yang terdiri dari 19 Kecamatan secara administrasi 

termasuk ke dalam Wilayah Provinsi Bengkulu. Jelasnya dapat di lihat secara 

administratif berbatasan dengan wilayah-wilayah sebagai berikut: 
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a. Sebelah Utara berbatas dengan Provinsi Jambi, Kabupaten Lebong, Kabupaten 

Mukomuko 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia dan Kabupaten 

Bengkulu Tengah. 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu Tengah, Kabupaten 

Rejang Lebong dan Kabupaten Lebong. 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Mukomuko dan Samudera 

Indonesia. 

 

Jumlah kecamatan di Kabupaten Bengkulu Utara pada Tahun 2008 

sebanyak 12 Kecamatan disebabkan oleh adanya pemekaran Kabupaten Bengkulu 

Utara dengan dasar hukum terbitnya Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2008 

tentang Pembentukan Kabupaten Bengkulu Tengah di Provinsi Bengkulu. 

Sehubungan dengan kebutuhan peningkatan kualitas pelayanan langsung kepada 

masyarakat pada Tahun 2010, Kabupaten Bengkulu Utara melakukan pemekaran 

kecamatan yaitu Kecamatan Air Padang dan Kecamatan Hulu Palik, sehingga pada 

Tahun 2010 total kecamatan yang ada di Kabupaten Bengkulu Utara berjumlah 14 

Kecamatan. Pada Tahun 2012 Kabupaten Bengkulu Utara kembali melakukan 

pemekaran wilayah Kecamatan yaitu Kecamatan Arma Jaya, Kecamatan Tanjung 

Agung Palik, dan Ulok Kupai, sehingga pada Tahun 2012 total Kecamatan yang 

ada di Kabupaten Bengkulu Utara berjumlah 17 Kecamatan. Pada Tahun 2015 ini 

Kabupaten Bengkulu Utara kembali melakukan pemekaran wilayah Kecamatan 

yaitu Kecamatan Pinang Raya dan Kecamatan Marga Sakti Sebelat, sehingga total 

Kecamatan yang ada di Kabupaten Bengkulu Utara berjumlah 19 Kecamatan 5 

Kelurahan dan . 

Tabel 1.1. 
Jumlah Kelurahan dan Desa Tiap Kecamatandi Kabupaten Bengkulu Utara 

No Kecamatan Kelurahan  Desa 

1 Arga Makmur 2 14 

2 Giri Mulya   6 

3 Batiknau   15 

4 Air Napal   12 

5 Air Besi   15 

6 Padang Jaya   12 

7 Hulu Palik   15 

8 Kerkap 1 17 

9 Putri Hijau   9 

10 Lais 1 12 

11 Ketahun   11 

12 Air Padang   10 

13 Napal Putih   10 

14 Ulok Kupai    10 

15 Enggano   6 

16 Arma Jaya 1 11 

17 Tanjung Agung Palik   10 

18 Marga Sakti Sebelat   10 

19 Pinang Raya   10 

Jumlah 5 215 

Sumber : Bagian Pemerintahan Umum Setdakab Bengkulu Utara,  
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Gambar 1.2 

Luas Kabupaten Bengkulu Utara 

 Dibedakan Menurut Penggunaannya 

 
Sumber: Rancangan RTRW Kabupaten Bengkulu Utara, 2015 - 2035  

1.2.2 Kondisi Demografis  

Dalam pengambilan kebijakan pembangunan, kepadatan penduduk dalam 

suatu wilayah sangat penting diketahui dan salah satu bahan pertimbangan dalam 

merencanakan pembangunan wilayah tersebut. Semakin padat suatu wilayah 

maka semakin besar perhatian yang diperlukan dalam penyusunan kebijakan 

pembangunan. Jika dihubungkan dengan masalah-masalah sosial dan lingkungan 

hidup, maka semakin padat suatu wilayah, semakin besar kemungkinan 

terjadinya kerawanan sosial dan dampaknya terhadap lingkungan sekitarnya. 

Jumlah Penduduk Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2017 sebanyak 280.893 

Penduduk berdasarkankelompokumurdidominasiolehpendudukberumur5-

9tahunmencapai26.256 jiwaPendudukberumurdiatas 75 tahunsebanyak2.615 

jiwayang merupakansebagiankecildarijumlahpendudukKabupaten Bengkulu 

Utara. Secara rincidapatdilihat pada tabel.  

Tabel1.3 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur  

Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2017 

No Kelompok Umur LK Perempuan Total 

1 5-9 13.697 13.073 26.770 

2 10-14 13.694 12.933 26.627 

3 15-19 12.085 11.606 23.691 

4 20-24 11.904 11.997 23.901 
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5 25-29 12.451 12.531 24.982 

6 30-34 12.604 12.385 24.989 

7 35-39 12.922 12.201 25.123 

8 40-44 10.488 10.072 20.560 

9 45-49 9.019 8.684 17.703 

10 50-54 7.550 6.981 14.531 

11 55-59 6.535 5.680 12.215 

12 60-64 4.609 3.767 8.376 

13 65-69 3.063 2.404 5.467 

14 70-74 1.614 1.457 3.071 

15 75-79 1.120 874 1.994 

16 80-84 467 404 871 

17 85-89 223 193 416 

18 90-94 73 68 141 

19 95-99 34 19 53 

20 100-104 6 7 13 

21 105-109 5 4 9 

22 110-114 2 1 3 

 Total 144.155 136.738 280.893 

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bengkulu Utara 

Penduduk Kabupaten Bengkulu Utara sebagian besar bermata 

pencaharian bidang wiraswasta yang mendominasi keseluruhan jumlah penduduk 

yaitu mencapai 280.893 jiwa atau 27,75% dari Jumlah Penduduk Berdasarkan 

Mata Pencaharian Kabupaten Bengkulu Utara tahun 2017 sebesar 280.893 jiwa. 

Secara terperinci jumlah penduduk yang dikelompokkan berdasarkan mata 

pencaharian, diuraikan dalam tabel berikut : 

Tabel 1.4 

Jumlah Penduduk Berdasarkan 

Mata Pencaharian Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2017 

No Pencaharian Jumlah Prosentase 

1 Belum/Tidak Bekerja  60.199  21.43 

2 Pelajar / Mahasiswa  54.184  19.29 

3 Pertanian/Peternakan/ Perikanan  78.388  27.91 

4 Perdagangan  240  0.09 

5 Industri  4  0.0001 

6 Jasa Kemasyarakatan -   0.00 

7 Konstruksi  10 0,004 

8 Pemerintah  6.121 2,18 

9 Swasta  3.301 1,18 

10 Wiraswasta  38.058  13,55 

11 Lainnya 0  0 

 JUMLAH 240.505 85,62 

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bengkulu Utara 

Sedangkan jumlah penduduk berdasarkan kelompok tingkat pendidikan 

masih didominasi oleh kelompok pendidikan tingkat SD/Sederajat yaitu sebesar 

586.501 atau 35,15% dari jumlah penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Kabupaten Bengkulu Utara tahun 2017 sebesar 1.668.438 jiwa, secara rinci dapat 

diuraikan dalam tabel sebagai berikut :  
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Tabel 1.5 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2017 

No Pencaharian Jumlah Prosentase 

1 Belum/Tidak Sekolah 61.222 21,80  

2 Belum Tamat SD/Sederajat 32.470 11,56 

3 Tamat SD/Sederajat 85.067 30,28 

4 SLTP/Sederaja 44.572 15,87 

5 SLTA/Sederajat 46.348 16,50 

6 Diploma I/II 1.137 0,40 

7 Akademi/Diploma III/Sarjana Muda 1.871 0,67 

8 Diploma IV/Strata I 7.806 2,78  

9 Strata II  370 0,13  

10 Strata III  30 0,01  

 JUMLAH 280.893  

Sumber Diolah : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Bengkulu Utara  

1.3 Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bengkulu Utara ditopang oleh sektor– 

sektor ekonomi secara lebih merata mulai dari pertanian, kehutanan, 

pertambangan, industri, konstruksi, perumahan dan pariwisata. 

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bengkulu Utara pada tahun 2015 

mencapai 4,75 persen dan ini mengalami perlambatandibandingkan pertumbuhan 

yang terjadi pada tahun sebelumnya yang mencapai 5,73 persen, angka 

pertumbuhan tersebut lebih tinggi dari pertumbuhan ekonomi nasional yang 

tercatat 5,02 persen. Perekonomian Kabupaten Bengkulu Utara masih didominasi 

oleh tiga lapangan usaha yaitu pertanian, kehutanan dan perikanan, 

pertambangan dan penggalian; serta Jasa keuangan dan asuransi. 

1.4 Bidang Kewenangan 

Sebagai pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Utara Nomor 

3 Tahun 2009 tentang Urusan Pemerintahan Yang Menjadi Kewenangan 

Kabupaten Bengkulu Utara, bahwa urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan pemerintahan Kabupaten Kabupaten Bengkulu Utara sesuai dengan 

Pasal 2 ayat (1), meliputi : 

Tabel 1.6 
Urusan Pemerintah Yang Menjadi Kewenangan  

Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2017 

No  
Nama SKPD 

Jumlah 
Personil  

1 2 3 

1 Sekretariat Daerah 129 

2 Sekretariat DPRD 33 

3 Sekretariat KPU 12 

4 Inspektorat Kabupaten 34 

5 Dinas Pendidikan & Kebudayaan 160 

6 Dinas Kesehatan 958 

7 Dinas Pekerjaan Umum 156 
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8 Dinas perumahan rakyat dan kawasan pemukiman 23 

9 Satpol PP  55 

10 Dinas Sosial 29 

11 Dinas Transmigrasi & Tenaga Kerja 35 

12 Dinas Pemeberdayaan Perempuan & Perlindungan Anak 34 

13 Dinas Ketahanan Pangan & Pelaksana Penyuluhan 28 

14 Dinas Lingkungan Hidup 43 

15 Dinas Pemberdayaan Masyarakat & Pemerintahan Desa 34 

16 Dinas Pengendalian Pendudukan dan Keluarga Berencana 99 

17 Dinas Kependudukan & Pencatatan Sipil 30 

18 Dinas Perhubungan 36 

19 Dinas Komunikasi & Informasi 21 

20 Dinas Kopersi & UKM 19 

21 Dinas Penanaman Modal 29 

22 Dinas Kepemudaan dan Olahraga 35 

23 Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 42 

24 Dinas Perikanan 35 

25 Dinas Pariwisata 25 

26 Dinas Ketahanan Pangan, Holtikultura dan Peternakan 138 

27 Dinas Perkebunan 43 

28 Dinas Perdagangan 42 

29 Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 48 

30 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 39 

31 Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumberdaya Manusia 39 

32 Badan Pendapatan Daerah 32 

33 Badan Penelitian dan Pengembangan 24 

34 Badan Penanggulangan Bencana Daerah 28 

35 Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik 13 

36 Kecamatan Arga Makmur  26 

37 Kecamatan Air Besi 24 

38 Kecamatan Air Napal  27 

39 Kecamatan Lais  25 

40 Kecamatan Batik Nau  24 

41 Kecamatan Ketahun  21 

42 Kecamatan Putri Hijau  18 

43 Kecamatan Napal Putih  15 

44 Kecamatan Giri Mulya  13 

45 Kecamatan Padang Jaya  19 

46 Kecamatan Kerkap  20 

47 Kecamatan Enggano  17 

48 Kecamatan Hulu Palik  22 

49 Kecamatan Air Padang  21 

50 Kecamatan Arma Jaya 22 

51 Kecamatan Tanjung Agung Palik 21 

52 Kecamatan Ulok Kupai 17 

53 Kecamatan Pinang Raya 17 

54 Kecamatan Marga Sakti Sebelat 15 

55 Kelurahan Pasar Lais  9 

56 Kelurahan Lubuk Durian  7 

57 Kelurahan Purwodadi  11 

58 Kelurahan Gunung Alam 6 

59 Kelurahan Kemumu 10 

60 TK 48 

61 SD 1456 

62 SMP 597 

 Jumlah  5108 
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Urusan Pemerintahan Kabupaten Bengkulu Utara sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 2 ayat (1) terdiri atas Urusan Wajib dan Urusan Pilihan. Urusan Wajib 

adalah urusan pemerintahan yang wajib diselenggarakan oleh pemerintah 

Kabupaten Bengkulu Utara berkaitan dengan pelayanan dasar. Sedangkan Urusan 

Pilihan adalah urusan pemerintahan yang secara nyata ada dan berpotensi untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sesuai dengan kondisi, kekhasan dan 

potensi unggulan daerah yang bersangkutan. 

Tabel 1.7 

Urusan Pemerintahan Kabupaten Bengkulu 
Urusan Wajib dan Urusan Pilihan 

 No Urusan Wajib  No Urusan Pilihan 

1 Pendidikan 1 Pertanian 

2 Kesehatan 2 Energi dan Sumberdaya Mineral 

3 Pekerjaan Umum 3 Pariwisata 

4 Perumahan 4 Kelautan dan Perikanan 

5 Penataan Ruang 5 Perdagangan 

6 Perencanaan Pembangunan 6 Perindustrian 

7 Lingkungan Hidup 7 Transmigrasi 

8 Pertanahan     

9 Kependudukan dan Catatan Sipil     

10 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 
Anak 

    

11 Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera     

12 Sosial     

13 Tenaga Kerja     

14 Koperasi dan Usaha Kecil Menengah     

15 Penanaman Modal     

16 Kebudayaan     

17 Pemuda dan Olahraga     

18 Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri     

19 
Otonomi Daerah, Pemerintahan Umum, Adm 
KeuDa, Perangkat Daerah, Kepegawaian 

    

20 Ketahanan Pangan     

21 Pemberdayaan Masyarakat dan Desa     

22 Statistik     

23 Kearsipan     

24 Komunikasi dan Informatika     

25 Perpustakaan     

Data : Data Diolah  

1.4.1 Struktur Organisasi Perangkat Daerah 

Struktur Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Bengkulu Utara mengacu 

pada Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Organisasi Perangkat 

Daerah, yang telah ditindaklanjuti dengan Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 

2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Bengkulu 

Utara .  

Adapun Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Bengkulu Utara. 

berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2016 adalah sebagai berikut : 
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1. Sekretariat Daerah Tipe A;  

2. Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Tipe B;  

3. Inspektorat  Tipe A 

4. Dinas Pendidikan Tipe A, Dinas Kesehatan Tipe A, Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang Tipe A, Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 

Pemukiman Tipe B, Satpol PP dan PBK Tipe A, Dinas Sosial Tipe A, Dinas 

Transmigrasi & Tenaga Kerja Tipe B, Dinas Pemeberdayaan Perempuan & 

Perlindungan Anak Tipe A, Dinas Ketahanan Pangan Tipe B, Dinas 

Lingkungan Hidup Tipe A, Dinas Pemberdayaan Masyarakat & Desa Tipe 

A, Dinas Pengendalian Pendudukan dan Keluarga Berencana Tipe A, 

Dinas Kependudukan & Pencatatan Sipil Tipe A, Dinas Perhubungan Tipe 

C, Dinas Komunikasi & Informatika Tipe C, Dinas Koperasi & UKM Tipe B, 

Dinas Penanaman Modal Tipe B, Dinas Kepemudaan dan Olahraga Tipe A, 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Tipe A, Dinas Perikanan Tipe B, Dinas 

Pariwisata Tipe B, Dinas Tanaman Pangan, Holtikultura dan Peternakan 

Tipe A, Dinas Perkebunan Tipe A, Dinas Perdagangan Tipe B. 

5. Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Tipe A, Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Tipe A, Badan Kepegawaian dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Tipe B, Badan Pendapatan Daerah Tipe A, Badan 

Penelitian dan Pengembangan Tipe B,  

6. Badan Penanggulangan Bencana Daerah.; 

7. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politiki; 

8. Kecamatan (ada 19 Kecamatan) semua Tipe A:Kantor Kecamatan Arga 

Makmur, Kantor Kecamatan Air Besi, Kantor Kecamatan Air Napal, Kantor 

Kecamatan Lais, Kantor Kecamatan Batik Nau, Kantor Kecamatan 

Ketahun, Kantor Kecamatan Putri Hijau, Kantor Kecamatan Napal Putih, 

Kantor Kecamatan Giri Mulya, Kantor Kecamatan Padang Jaya, Kantor 

Kecamatan Kerkap, Kantor Kecamatan Enggano, Kantor Kecamatan Hulu 

Palik, Kantor Kecamatan Air Padang, Kantor Kecamatan Arma Jaya, 

Kantor Kecamatan Tanjung Agung Palik, Kantor Kecamatan Ulok Kupai, 

Kantor Kecamatan Pinang Raya, Kantor Kecamatan Marga Sakti Sebelat..  

9. Kelurahan Ada 5 : Kelurahan Gunung Alam, Kelurahan Pasar Purwodadi, 

Kelurahan Pasar Lais, Kelurahan Kemumu, Kelurahan Kerkap. 

 

1.4.2 JumlahPegawai Negeri Sipil 

Salah satu instrumen penunjang pokok pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 

SKPD dalam penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pemberdayaan 

masyarakat adalah pegawai dengan kuantitas dan kualitas yang memadai. Jumlah 

Pegawai Negeri Sipil dilingkungan Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara 

berdasarkan data Simpeg Tahun 2017 sebanyak 5.108 orang yang terdiri dari laki-

laki sebanyak 2.541 orang dan perempuan sebanyak 2.567 orang.  
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Tabel 1.8 
Jumlah Pegawai Negeri Sipil 

Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara  
Berdasarkan Data SIMPEG Tahun 2017 

NO Tingkat Pendidikan Laki-Laki Perempuan 

12 2 3 4 

1 SD / Sederajat  21 2 

2 SLTP / Sederajat 51 10 

3 SLTA / Sederajat 598 349 

4 Diploma I 9 25 

5 Diploma II 224 180 

6 Diploma III 118 382 

7 Diploma IV 33 62 

8 Strata I 1350 1476 

9 Strata II 135 81 

10 Strata III 2 - 

Jumlah 2.541 2.567 

Sumber : BKPSDM Kabupaten Bengkulu Utara 
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BAB II 

PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KERJA 

2.1 Rencana Strategis Tahun 2016-2017 

Rencana Strategis atau yang disebut dengan RENSTRA merupakan suatu 

proses perencanaan yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai selama kurun 

waktu tertentu berdasarkan visi, misi, tujuan, sasaran, dan strategi yang 

dilaksanakan melalui kebijakan dan program Kepala Daerah. Perencanaan 

strategis juga merupakan langkah awal yang harus dilakukan oleh instansi 

pemerintah agar mampumenjawab tuntutan lingkungan strategis, baik lokal, 

nasional maupun global dan tetap berada dalam tatanan Sistem Administrasi 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dengan pendekatanperencanaan strategis 

yang jelas dan sinergis, instansi pemerintah lebih dapatmenyelaraskan visi dan 

misinya dengan potensi, peluang, dan kendala yang dihadapi dalamupaya 

peningkatan akuntabilitas kinerjanya.  

Berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah 

Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2006-2026 maka antar tahapan pembangunan 

jangka menengah daerah tidak boleh adanya mata rantai yang terputus. Tahap 

perencanaan pembangunan lima tahunan yang ketiga 2016-2021 harus 

merupakan mata rantai tahap lima tahunan sebelumnya dan sesudahnya. Pada 

tahapan tersebut harus mampu menjaga kesinambungan dengan tahapan 

sebelumnnya dan tahapan sesudahnya, dengan mengacu pada tahapan rencana 

pembangunan jangka panjang. Dalam RPJP Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 

2006-2026 bahwa Tahapan 2016-2021 adalah memprioritaskan untuk lebih 

memantapkan pembangunan daerah secara menyeluruh di berbagai bidang dengan 

fokus tekanan kepada pencapaian daya saing kompetitif perekonomian yang 

berlandaskan kepada keunggulan sumber daya alam dan sumber daya manusia 

berkualitas . 

2.1.1 Visi  

Visi Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2016-2021 yaitu: “Terwujudnya 

Pemerintahan yang Adil Untuk Kesejahteraan Rakyat”, merupakan Visi yang 

selaras dengan Visi Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2006-2026 yaitu 

“Terwujudnya Masyarakat Bengkulu Utara yang Sejahtera, Bersatu dan Beriman 

Berbasis Ekonomi Kerakyatan Didukung oleh Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

Berkualitas”. Kriteria capaian Visi Daerah Tahun 2006-2026 sebagaimana 

diamanatkan dalam Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2008 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Bengkulu utara Tahun 

2006-2026 secara jelas direfleksikan pada visi Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 

2016-2021 yaitu “Terwujudnya Pemerintahan Yang Adil Untuk Kesejahteraan 

Rakyat”. 

2.1.2 Misi 

Misi disusun dalam rangka mengimplementasikan langkah-langkah yang 

akan dilakukan dalam mewujudkan visi yang telah dipaparkan diatas. Rumusan 

Misi merupakan penggambaran visi yang ingin dicapai dan menguraikan upaya- 
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upaya apa yang harus dilakukan. Rumusan Misi disusun untuk memberikan 

kerangka baguan dan sasaran serta arah kebijakan yang ingin dicapai dan 

menentukan jalanyang akan ditempuh untuk mencapai visi. Rumusan Misi 

disusun dengan memperhatikan faktor-faktor lingkungan strategis, baik eksternal 

dan internal yang mempengaruhi serta kekuatan, kelemahan, peluang dan 

tantangan yang ada dalam pembangunan daerah. Misi disusun untuk 

memperjelas jalan atau langkah yang akan dilakukan dalam rangka mencapai 

perwujudan visi. 

“Terwujudnya Pemerintahan yang Adil Untuk Kesejahteraan Rakyat” 

× Membangun Pemerintahan Yang Adil dan Berwibawa 

× Mewujudkan Infrastruktur Yang Berkualitas 

× Membangun Pelayanan Masyarakat 

× Membangun Ekonomi Kerakyatan 

× Membangun Sumber Daya Manusia 

 

Penjabaran Visi di atas adalah sebagai berikut: 

Pemerintahan yang adil yang dimaksudkan adalah pemerintahan yang 

menerapkan prinsip-prinsip pemerintahan yang baik (good government)  yaitu 

pemerintahan yang partisipatif, transparan, akuntabel, bersih, melayani, efektif 

dan efisien yang didukung oleh aparatur yang kompeten dan profesional serta 

menerapkan organisasi yang modern berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi, 

dengan penerapan pelaksanaan pembangunan berkelanjutan dan kaidah-kaidah 

lingkungan secara konsisten. 

Kesejahteraan adalah suatu kondisi masyarakat yang terpenuhi 

kebutuhan pokok/dasarnya secara lahir dan batin dalam berbagai aspek, memiliki 

rasa aman damai dan tenteram serta memiliki daya saing, serta adanya keserasian 

dan keharmonisan lingkungan sekitarnya baik lingkungan sosial maupun 

lingkungan alam. 

Rakyat adalah masyarakat Kabupaten Bengkulu Utara yang hidup dan 

bertempat tinggal diwilayah administratif Kabupaten Bengkulu Utara. 

Visi Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2016-2021 yaitu: “Terwujudnya 

Pemerintahan yang Adil Untuk Kesejahteraan Rakyat”, merupakan Visi yang 

selaras dengan Visi Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2006-2026 yaitu 

“Terwujudnya Masyarakat Bengkulu Utara yang Sejahtera, Bersatu dan Beriman 

Berbasis Ekonomi Kerakyatan Didukung oleh Sumber Daya Manusia (SDM)yang 

Berkualitas”. Kriteria capaian Visi Daerah Tahun 2006-2026 sebagaimana 

diamanatkan dalam Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2008 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Bengkulu utara Tahun 

2006-2026 secara jelas direfleksikan pada visi Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 

2016-2021 yaitu “Terwujudnya Pemerintahan Yang Adil Untuk Kesejahteraan 

Rakyat”. 

Visi Kabupaten Bengkulu Utara tersebut berpedoman pada Visi 

Pembangunan Kabupaten Bengkulu Utara yang termuat dalam Rencana Jangka 

Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2016-2021, yaitu : 
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“Terwujudnya Pemerintahan yang Adil Untuk Kesejahteraan Rakyat” 

Misi 

Visi dan Misi Bupati dan Wakil Bupati Bengkulu Utara Tahun 2016-2021 

ditetapkan 5 (lima) Misi sebagai berikut :  

1) Membangun pemerintahan yang adil dan berwibawa;  

2) Mewujudkan infrastruktur yang berkualitas 

3) Membangun pelayanan masyarakat 

4) Membangun ekonomi kerakyatan 

5) Membangun sumber daya manusia 

2.1.3 Tujuan dan Sasaran 

Berdasarkan visi dan misi pembagunan daerah Kabupaten Bengkulu Utara 

2016 -2021 ditetapkan 1 (satu) tujuan dan sasaran, yaitu sebagai berikut :  

Tujuan 1 : Meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya antar 

wilayah. 

Sasaran ü Terwujudnya pemerataan pembangunan antar wilayah secara 

proporsional sesuai kebutuhan spesifik wilayah. 

ü Meningkatnya pemerataan dan keadilan pelayanan transportasi 

baik antar wilayah maupun antar golongan masyarakat di 

perkotaan, perdesaan, maupun daerah terpencil. 

ü Terwujudnya percepatan pembangunan di kawasan cepat tumbuh 

dan strategis, kawasan tertinggal, termasuk wilayah perbatasan 

dengan daerah lain dalam suatu 'sistem wilayah pengembangan 

ekonomi yang berintegrasi dan sinergis 

  
Tujuan 2 : Meningkatkan kualitas sumber daya aparatur pemerintah daerah. 

Sasaran ü Meningkatnya kapasitas pengelolaan sumberdaya aparatur 

pemerintah daerah yang profesional dan kompeten. 

  

Tujuan 3 : Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan. 

Sasaran ü Meningkatnya proporsi alokasi anggaran belanja publik dalam 

APBD Kabupaten Bengkulu Utara. 

  

Tujuan 4  : Meningkatkan pengelolaan sumber dana dan pembiayaan 

pembangunan secara transparan akuntabel dan profesional. 

Sasaran ü Terkelolanya sumber dana dan pembiayaan pembangunan secara 

transparan akuntabel dan profesional. 

  

Tujuan 5 : Meningkatkan kesadaran hukum masyarakat 

Sasaran ü Meningkatnya ketertiban masyarakat, 

  

Tujuan 6 : Meningkatkan transparansi penyelenggaraan pemerintahan dan tata 

kelola pemerintahan yang baik. 

Sasaran ü Meningkatnya Keterbukaan informasi publik penyelenggaraan 

pemerintahan. 
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Tujuan 7 : Meningkatkan penyelenggaraan pembangunan yang berwawasan 

lingkungan 

Sasaran ü Membaiknya sistem pengelolaan sumberdaya alam dan 

lingkungan hidup bagi terciptanya keseimbanganantara aspek 

pemanfaatan sumberdaya alam sebagaimodal pertumbuhan 

ekonomi dengan aspek perlindungan terhadap kelestarian fungsi 

lingkungan hidup sebagai penopang sistem kehidupan secara 

luas, 

ü Pengarusutamaan (mainstreaming) prinsip pembangunan 

berkelanjutan (sustainable development) diseluruh sektor di 

daerah, khususnya dalam pelaksanaan rencana pembangunan 

  

Tujuan 8 : Mewujudkan pemerintahan yang baik sampai ke tingkat 

pemerintahan desa. 

 ü Meningkatnya kapasitas lembaga legislatif dalam penyerapan 

aspirasi masyarakat dan penyelenggaraan pemerintahan daerah. 

  

Tujuan 9 :Meningkatkan pemberdayaan perempuan dan anak. 

Sasaran ü Meningkatnya perlindungan perempuan dan anak, 

ü Meningkatnya keterlibatan perempuan dalam proses politik dan 

jabatan publik dengan tidak menghilangkan kodrat sebagai 

perempuan. 

  

Tujuan 10 :Meningkatkan upaya-upaya penanggulangan bencana. 

Sasaran ü Menurunnya resiko akibat bencana alam. 

ü meningkatnya keadilan ekonomi dalam masyarakat. 

  

Tujuan 11 :Terwujudnya keadilan ekonomi antar wilayah. 

Sasaran ü meningkatnya keadilan ekonomi dalam masyarakat. 

Tabel 2.1 

Tujuan dan Sasaran 

òTerwujudnya Pemerintahan yang adil untuk kesejahteraan Rakyató 

NO MISI TUJUAN SASARAN 

1. Membangun 
Pemerintahanyang 
Adil dan 
berwibawa 

1.1. Meningkatkan 
pemerataan 
pembangunan dan 
hasil-hasilnya antar 
wilayah 

„1.1.1.Terwujudnya pemerataan 
pembangunan antar wilayah 
secaraproporsional sesuai 
kebutuhan spesifik wilayah. 

„1.1.2.Meningkatnya pemerataan 
dan keadilan 
pelayanantransportasi baik 
antar wilayah maupun antar 
golongan masyarakat di 
perkotaan, perdesaan, 
maupun daerah 
terpencil('1.1.A.2.5) 

„1.1.3.Terwujudnya percepatan 
pembangunan di kawasan 
cepat tumbuh dan strategis, 
kawasan tertinggal, 
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NO MISI TUJUAN SASARAN 

termasuk wilayah 
perbatasan dengan daerah 
laindalam suatu 'sistem 
wilayah pengembangan 
ekonomiyang berintegrasi 
dan sinergis(2.2.F.1.1) 

„1.2  Meningkatkan kualitas 
sumber daya aparatur 
pemerintah daerah. 

„1.2.1.Meningkatnya kapasitas 
pengelolaan sumberdaya 
aparatur pemerintah 
daerahyang profesional dan 
kompeten.(3B1) 

‟1.3 Meningkatkan 
partisipasi masyarakat 
dalam pembangunan. 

‟1.3.1 Meningkatnya proporsi 
alokasi anggaran belanja 
publik dalam APBD 
Kabupaten Bengkulu Utara 

‟1.4. Meningkatkan 
pengelolaan sumber 
dana dan pembiayaan 
pembangunan secara 
transparan akuntabel 
dan profesional 

‟1.4.1 Terkelolanya sumber dana 
dan 
pembiayaanpembangunan 
secara transparan akuntabel 
dan profesional('3.B.5) 

‟1.5 Meningkatkan 
kesadaran hukum 
masyarakat  

‟1.5.1Meningkatnya ketertiban 
masyarakat,(4A5)  

‟1.6 Meningkatkan 
transparansi 
penyelenggaraan 
pemerintahan dan tata 
kelola 
pemerintahanyang 
baik. 

‟1.6.1Meningkatnya Keterbukaan 
informasi publik 
penyelenggaraan 
pemerintahan. 

„1.7. Meningkatkan 
penyelenggaraan 
pembangunanyang 
berwawasan 
lingkungan 

„1.7.1 Membaiknya sistem 
pengelolaan sumberdaya 
alam dan lingkungan hidup 
bagi terciptanya 
keseimbangan antara aspek 
pemanfaatan sumberdaya 
alamsebagaimodal 
pertumbuhan ekonomi 
dengan aspek perlindungan 
terhadap kelestarian fungsi 
lingkungan hidup sebagai 
penopang sistem kehidupan 
secaraluas(1D1) 

„1.7.2Pengarusutamaan 
(mainstreaming) prinsip 
pembangunan berkelanjutan 
(sustainable development) 
diseluruh sektor di daerah, 
khususnya dalam 
pelaksanaan rencana 
pembangunan (1.D.2) 

„1.8  Mewujudkan 
pemerintahanyang 
baik sampai ke tingkat 
pemerintahan desa. 

1.8.1 Meningkatnya kapasitas 
lembaga legislatifdalam 
penyerapan aspirasi 
masyarakat dan 
penyelenggaraan 
pemerintahan daerah. (ev) 
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NO MISI TUJUAN SASARAN 

„1.9. Meningkatkan 
pemberdayaan 
perempuan dan anak. 

„1.9.1 Meningkatnya perlindungan 
perempuan dan anak 

„1.9.2Meningkatnya keterlibatan 
perempuan dalam proses 
politik dan jabatan 
publikdengan tidak 
menghilangkan kodrat 
sebagai perempuan 

„1.10  Meningkatkan upaya-
upaya 
penanggulangan 
bencana 

„1.10.1 Menurunnya resiko akibat 
bencana alam. 

„1.11 Terwujudnya keadilan 
ekonomi antar 
wilayah 

„1.11.1 meningkatnya keadilan 
ekonomi dalam masyarakat 

2. Membangun 
Infrastruktur yang 
Berkualitas 

„2.1  Mengoptimalkan 
fungsi sarana dan 
prasarana pelayanan 
publik. 

„2.1.1Terpeliharanya sarana dan 
prasaranapelayanan publik 
terutama : transportasi, 
pertanian, dan permukiman. 

„2.2.  Mengembangkan 
sarana dan prasarana 
pelayanan publik 
terutama transportasi 
antar wilayah, dan 
peningkatan 
jangkauan layanan 
komunikasi. 

„2.2.1Meningkatnya mobilitas 
antar wilayah(1.1.A.2.4) 

„2.2.2meningkatkan cakupan 
pelayanan air minum 
perpipaan/non perpipaan di 
seluruh kawasan 
permukiman ('2.2.E.2.1) 

„2.2.3Meningkatnya jangkauan 
pelayanan komunikasi 
daninformasi 

„2.3.  Menigkatkan kualitas 
sarana dan prasarana 
lingkungan 
pemukiman. 

„2.3.1Tersedianya subsidi terkait 
rumah bagimasyarakat 
berpenghasilan rendah 
('2.2.E.1.3) 

2.3.2Terwujudnya saranadan 
prasarana permukimanyang 
berkualitas 

3. Membangun 
Pelayanan 
Masyarakat 

„3.1  Mewujudkan 
pelayanan publikyang 
berkualitas 

„3.1.1Meningkatnya aksebilitas 
dan mutu pelayanan bidang 
Pendidikan 

„3.1.2Meningkatnya aksebilitas 
dan mutu pelayanan bidang 
kesehatan('2.2.B.1.) 

3.1.3meningkatnya aksebilitas dan 
kualitas pelayanan perizinan 
dan Non Perizinan 

3.1.4meningkatkan aksebilitas dan 
kualitas pelayanan 
administrasi kependudukan 

„3.2.  Meningkatkan 
apresiasi masyarakat 
terhadap kebudayaan 
daerah. 

„3.2.1Meningkatnya apresiasi 
masyarakat terhadap 
kebudayaan daerah(1E2.2) 

„3.3.  Meningkatkan 
kualitas dan 
kerukunan kehidupan 
beragama. 

„3.3.1Peningkatan kualitas 
pelayanan dan pemahaman 
agama serta kehidupan 
beragama (2.2.G.1.1)/N 
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4. Membangun 
Ekonomi 
Kerakyatan 

„4.1. Meningkatkan 
produktivitas 
pertanian dan 
pendapatan petani. 

„4.1.1Meningkatnya produksi 
pertanian dan perikanan di 
sentra-sentraproduksi 
dengan tetap mendorong 
peningkatan pendapatan 
petani dan nelayan serta 
meningkatnya konsumsi 
protein hewani berupa hasil 
ternak dan ikan.'(1.1.B.2) 

„4.2. Mengembangkan 
potensi 
pariwisatayang 
berbasis pada 
kekayaan seni budaya 
daerah dan kekayaan 
alam. 

„4.2.1Meningkatnya kesadaran 
masyarakat terhadap 
pariwisata(1E1) melalui 
meningkatnya jumlah 
kunjungan wisatawan (1E4) 

„4.3 Meningkatkan peran 
lembaga ekonomi 
rakyatuntuk 
mengembangkan 
usaha perekonomian 
masyarakat. 

„4.3.1 Meningkatnya kinerja 
koperasi, lembaga keuangan 
mikro dan BUMDes dalam 
penyediaan permodalan bagi 
usaha ekonomi masyarakat 

„4.3.2Meningkatnya peran serta 
BUMDesdalam peningkatan 
kesejahteraan Masyarakat 
Desa 

„4.4.  Mendorong 
tumbuhnya industri 
kecilyang berbasis 
pada usaha ekonomi 
masyarakat. 

„4.4.1.Meningkatnya nilai tambah 
produk usaha masyarakat 
serta meningkatnya 
lapangan kerja. 

„4.5 Meningkatnya Daya 
Saing Produksi 
Masyarakat Berbasis 
Potensi Unggulan 
Daerah 

„4.5.1Meningkatnya daya saing 
sistem integrasi sapi dan 
kelapa sawit (SISKA) 

„4.5.2Meningkatkan Daya Saing 
Kawasan Minapolitan 

„4.5.3Meningkatkan daya saing 
kawasan pariwisata berbasis 
pariwisata maritim  

5. Membangun 
Sumber Daya 
Manusia 

„5.1.  Meningkatkan 
penanganan masalah 
ketenagakerjaan, 
perlindungan dan 
pengawasan 
ketenagakerjaan, 
serta peningkatan 
kualitas tenaga kerja 
melalui lembaga 
pelatihan 
ketenagakerjaan. 

„5.1.1Menurunnya sengketa 
ketenagakerjaan 

„5.1.2 Meningkatnya kesempatan 
kerja 

„5.1.3 Meningkatnya kualitas 
tenaga kerja 

„5.2.  Meningkatkan 
pemberdayaan para 
penyandang masalah 
kesejahteraan sosial. 

„5.2.1. Menurunnya jumlah 
penyandang masalah 
kesejahteraan sosial. 

5.3.   Meningkatkan 
partisipasi pemuda 
dalam pembangunan. 

„5.3.1  Meningkatnya partisipasi 
pemuda dalam 
perencanaan, 
penyelenggaran dan 
pengawasan pembangunan. 
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„5.4. Mewujudkan 
pertumbuhan 
pendudukyang 
seimbang 

„5.4.1 Terkendalinyalaju 
pertumbuhan penduduk. 

2.1.4 Strategi dan Arah Kebijakan 

Tujuan utama pembangunan di Kabupaten Bengkulu Utara sebagaimana visi 

dan misi Bupati dan Wakil Bupati yangtertuangdalamRPJMDKabupatenBengkulu 

Utara 2016-2021 adalah mewujudkan tujuan dan sasaran RPJMD dianggap 

strategis. Rumusan strategi berupa pernyataan yang menjelaskan bagaimana 

tujuan dan sasaran akan dicapai, diperjelas dengan serangkaian arah kebijakan. 

Rumusan strategi harus menunjukkan keinginan kuat bagaimana Pemerintah 

Kabupaten Bengkulu Utara menciptakan nilai tambah bagi stakeholder 

pembangunan. 

Pemahaman strategis dan berpikir strategik timbul sebagai konsekuensi logis 

arsitektur perencanaan pembangunan daerah yang dipisahkan menjadi dua, yaitu: 

1. Perencanaan Strategik yaitu perencanaan pembangunan daerah yang 

menekankan pada pencapaian Visi dan Misi pembangunan daerah , sekaligus 

menerjemahkan Visi dan Misi Bupati dan Wakil Bupati ke dalam rencana kerja 

yang dapat diaplikasikan.  

2. Perencanaan Operasional yaitu perencanaan yang menekankan pada 

pencapaian kinerja layanan pada tiap urusan . 

Perencanaan strategik didukung oleh keberhasilan kinerja dari implementasi 

perencanaan operasional. Perencanaan operasional harus seimbang dan sinergis 

dengan perencanaan strategis mengingat perencanaan operasional merupakan 

wujud dari pelaksanaan kewenangan  yang dimiliki daerah terkait dengan urusan 

yang harus dilaksanakan. 

Arah kebijakan adalah pedoman untuk mengarahkan rumusan strategi yang 

dipilih agar lebih terarah dalam mencapai tujuan dan sasaran selama 5 (lima) 

tahun. Urutan strategi dari tahun ke tahun selama 5 (lima) tahun dipandu dan 

dijelaskan dengan arah kebijakan. Strategi dan arah kebijakan merupakan 

rumusan perencanaan yang komprehensif mengenai bagaimana Pemerintah 

Kabupaten Bengkulu Utara dapat mencapai tujuan dan sasaran RPJMD dengan 

efektif dan efisien. 

2.1.5 Indikator Kinerja Daerah 

Indikator kinerja daerah yang ditetapkan dalam RPJMD Kabupaten Bengkulu 

Utara Tahun 2016-2021 mempunyai tujuan untuk memberikan gambaran 

keberhasilan pencapaian visi dan misi Kepala Dearah dan Wakil Kepala Daerah 

pada akhir periode masa jabatan.  

Indikator kinerja daerah meliputi 3 (tiga) aspek kinerja yaitu: aspek 

kesejahteraan masyarakat; aspek pelayanan umum; serta aspek daya saing 

daerah.  
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Tabel 2.2 
INDIKATOR KINERJA DAERAH 

 

Tujuan Sasaran Indikator Kinerja 

Meningkatkan 
pemerataan 
pembangunan 
dan hasil-
hasilnya antar 
wilayah 

„1.1.1  Terwujudnya 
pemerataan 
pembangunan antar 
wilayah secara 
proporsional sesuai 
kebutuhan spesifik 
wilayah. 

Jumlah Pusat Pertumbuhan 

Kondisi jalan kabupaten dalam kondisi 
baik (km)  

„1.1.2. Meningkatnya 
pemerataan dan 
keadilan pelayanan 
transportasi baik 
antar wilayah 
maupun antar 
golongan masyarakat 
di perkotaan, 
perdesaan, maupun 
daerah terpencil 
('1.1.A.2.5) 

Kondisi jalan dalam kondisi baik (km) 

„1.1.3. Terwujudnya 
percepatan 
pembangunan di 
kawasan cepat 
tumbuh dan 
strategis, kawasan 
tertinggal, termasuk 
wilayah perbatasan 
dengan daerah lain 
dalam suatu 'sistem 
wilayah 
pengembangan 
ekonomi yang 
berintegrasi dan 
sinergis (2.2.F.1.1) 

Jumlah regulasi yang mendukung 
percepatan pembangunan Kawasan 
Strategis Cepat Tumbuh (KSCT) 

Realisasi Pembangunan1 (satu) Kawasan 
Perkotaan Baru (KPB) 

Meningkatkan 
kualitas sumber 
daya aparatur 
pemerintah 
daerah. 

„1.2.1. Meningkatnya 
kapasitas 
pengelolaan 
sumberdaya 
aparatur pemerintah 
daerah yang 
profesional dan 
kompeten. (3B1)  

ASN yang memiliki kompetensi teknis 
maupun manajerial (orang)  

penempatan pejabat ASN Kab 
berdasarkan kualifikasi pendidikan (Ev) 

SKPD Kab yang memiliki jumlah ASN 
sesuai dengan kebutuhan (Ev) 

Jumlah ASN yang mengikuti Diklat 
Kepemimpinan (orang) 

Jumlah ASN dengan jenjang pendidikan 
S2 (orang) 

Meningkatkan 
partisipasi 
masyarakat 
dalam 
pembangunan. 

‟1.3.1  Meningkatnya 
proporsi alokasi 
anggaran belanja 
publik dalam APBD 
Kabupaten Bengkulu 
Utara  

 Proporsi Belanja untuk publikterhadap 
belanja APBD  

Hasil Musrenbang RKPD di Kecamatan 
yang terakomodir dalam RKPD.  

Meningkatkan 
pengelolaan 
sumber dana dan 
pembiayaan 
pembangunan 
secara transparan 

‟1.4.1  Terkelolanya sumber 
dana dan 
pembiayaan 
pembangunan secara 
transparan 
akuntabel dan 

Opini atas Audit Tahunan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Badan Pemeriksa 
Keuangan 

Implementasi Penyelenggaraan SPIP 
berupa Tingkat Maturitas SPIP 

Tingkat Kapabilitas Aparatur 
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Tujuan Sasaran Indikator Kinerja 

akuntabel dan 
profesional 

profesional ('3.B.5) 
 

Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) 

Hasil Penilaian SAKIP Pemerintah 
daerah 

Meningkatkan 
kesadaran 
hukum 
masyarakat 

‟1.5.1 Meningkatnya 
ketertiban 
masyarakat, (4A5)  

  

Angka kriminalitas tertangani  

Jumlah linmas per jumlah 10.000 
penduduk 

prosentase linmas yang ditingkatkan 
kemampuannnya.(ev) 

Meningkatkan 
transparansi 
penyelenggaraan 
pemerintahan 
dan tata kelola 
pemerintahan 
yang baik. 

‟1.6.1  Meningkatnya 
Keterbukaan 
informasi publik 
penyelenggaraan 
pemerintahan. 

  
  
  

Jumlah jenis data atau informasi yang 
dita yangkan dalam website Pemerintah 
Daerah 

Permintaan data dan informasi 
penyelenggaraan pemerintahan daerah 
yang terlayani  

Tersedianya database dan sistem 
informasi teknologi terpadu dalam 
mendukung upaya keterbukaan 
informasi publik 

Jumlah aplikasi elektronik/teknologi 
informasi yang dipergunakan dalam 
penyelenggaraan pemerintah daerah (Ev) 

Meningkatkan 
penyelenggaraan 
pembangunan 
yang berwawasan 
lingkungan 

„1.7.1  Membaiknya sistem 
pengelolaan 
sumberdaya alam 
dan lingkungan 
hidup bagi 
terciptanya 
keseimbangan 
antara aspek 
pemanfaatan 
sumberdaya alam 
sebagai modal 
pertumbuhan 
ekonomi dengan 
aspek perlindungan 
terhadap kelestarian 
fungsi lingkungan 
hidup sebagai 
penopang sistem 
kehidupan secara 
luas (1D1) 

Peningkatan luas tutupan lahan di luar 
kawasan.(Ha) (Ev) 

Indeks pengendalian pencemaran Air 
(Ev) 

Indeks pengendalian pencemaran Udara 
(Ev) 

Kota sehat/ adipura (Ev) 

perusahaan yang telah menerapkan 
SOP/kaidah sistem pengelolaan SDA 
dan Lingkungan (Ev) 

„1.7.2  Pengarusutamaan 
(mainstreaming) 
prinsip 
pembangunan 
berkelanjutan 
(sustainable 
development) 
diseluruh sektor di 
daerah, 
khususnyadalam 
pelaksanaan rencana 
pembangunan 
(1.D.2) 

Kegiatan pembangunan baik oleh 
pemerintah maupun swasta yang 
dilengkapi dengan dokumen lingkungan 

Mewujudkan 
pemerintahan 
yang baik sampai 
ke tingkat 

1.8.1  Meningkatnya 
kapasitas lembaga 
legislatif dalam 
penyerapan aspirasi 

Jumlah Peraturan Daerah inisiatif DPRD 



 

 

Laporan Kinerja Tahunan Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2017  20 
 

Tujuan Sasaran Indikator Kinerja 

pemerintahan 
desa. 

masyarakat dan 
penyelengaraan 
pemerintahan 
daerah. (ev) 

1.9.1 Meningkatnya 
perlindungan 
perempuan dan anak 

Jumlah kasus kekerasan terhadap 
perempuan dan anak 

Meningkatkan 
pemberdayaan 
perempuan dan 
anak 

„1.9.2. Meningkatnya 
keterlibatan 
perempuan dalam 
proses politik dan 
jabatan publik 
dengan tidak 
menghilangkan 
kodrat sebagai 
perempuan  

Prosentase perempuan yang duduk di 
jabatan Publik (Ev) 

Prosentase perempuan yang duduk 
dilegislatif (EV) 

Meningkatkan 
upaya-upaya 
penanggulangan 
bencana 

„1.10.1 Menurunnya resiko 
akibat bencana alam.  

Indeks Resiko Bencana 

Desa tangguh bencana di daerah zona 
merah (Ev) 

Sekolah aman bencana (Ev) 

Terwujudnya 
keadilan ekonomi 
antar wilayah 

1.11.1 Meningkatnya 
keadilan ekonomi 
dalam masyarakat 

  
  
  
  
  

Angka Kemiskinan 

Prosentase masyarakat miskin yang 
diberikan motivasi dan advokasi 

Prosentase masyarakat miskin produktif 
yang diberikan pelatihan keterampilan 

Prosentase Dokumen yang dipergunakan 
dalam perumusan kebijakan 

Prosentase Masyarakat miskin yang 
memiliki jaminan sosial 

Prosentase munculnya 
wirausaha/kelompok wirausaha baru 
Masyarakat miskin Produktif 

Mengoptimalkan 
fungsi sarana dan 
prasarana 
pelayanan publik. 

„2.1.1  Terpeliharanya 
sarana dan 
prasarana pelayanan 
publik terutama : 
transportasi, 
pertanian, dan 
permukiman. 

 

Kondisi jalan kabupaten dalam kondisi 
baik 

Luas Irigasi Kabupaten dalam kondisi 
Baik (%) 

Jumlah Desa Tertinggal yang belum di 
Hotmix pada Ruas Jalan Kabupaten 
(desa),(Ev) 

Prosentase rumah tangga terlayani 
pengelolaan air limbah bersanitasi 
(%),(Ev) 

Prosentase rumah tangga terlayani 
pengelolaan persampahan (%) (Ev) 

Persentase sarana dan prasarana jalan 
dalam kondisi baik 

Persentase sarana dan prasarana 
jembatan dalam kondisi baik 

Mengembangkan 
sarana dan 
prasarana 
pelayanan publik 
terutama 
transportasi antar 
wilayah, dan 
peningkatan 
jangkauan 
layanan 

„2.2.1  Meningkatnya 
mobilitas antar 
wilayah (1.1.A.2.4) 

Rata-rata kecepatan lalu lintas 
kendaraan Roda-4 di jalan kabupaten 
(Aksesibilitas) 

„2.2.2  Meningkatkan 
cakupan pelayanan 
air minum 
perpipaan/non 
perpipaan di seluruh 
kawasan 
permukiman 

Persentase Penduduk berakses air 
minum 

Meningkatnya jumlah kepala keluarga 
yang terlayani air bersih perpipaan/ non 
perpipaan  
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komunikasi ('2.2.E.2.1) 

„2.2.3  Meningkatnya 
jangkauan pelayanan 
komunikasi dan 
informasi 

Jangkauan Penerima Frekuensi Siaran 
Publik Pemerintah Kabupaten 

 „2.3.1 Tersedianya subsidi 
terkait rumah 
bagimasyarakat 
berpenghasilan 
rendah ('2.2.E.1.3)  

Jumlah rumah tidak layak huni (unit) 

Terselenggarakannya bantuan stimulan 
perumahan bagi Masyarakat 
Berpenghasilan Rendah (komulatif) 
(unit) 

2.3.2  Terwujudnya sarana 
dan prasarana 
permukiman yang 
berkualitas 

Jumlah Pemukimaan Kumuh 

Perbaikan sarana dan prasaran kawasan 
kumuh perkotaan  

Mewujudkan 
pelayanan publik 
yang berkualitas 

3.1.1  Meningkatnya 
aksebilitas dan mutu 
pelayanan bidang 
Pendidikan 

  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

Rata-rata lama sekolah (tahun) 

Angka Partisipasi Murni SD 

Angka Partisipasi Murni SLTP 

Angka Partisipasi Kasar SD 

Angka Partisipasi Kasar SLTP 

Angka Putus Sekolah SD 

Angka Putus Sekolah SLTP 

APM PAUD (Ev) 

APK PAUD/SD/SMP (Ev) 

Angka Partisipasi Sekolah (7-12) tahun 

Angka Partisipasi Sekolah (13-15) tahun 

Sekolah pendidikan SD/MI kondisi 
bangunan baik 

Sekolah pendidikan SMP/MTs kondisi 
bangunan baik 

Jumlah siswa yang menerima beasiswa 
pendidikan 

Tenaga pendidik dan kependidikan yang 
memiliki yang bersertifikat (%) 

Guru SD/SLTP yang berpendidikan 
Minimal S1 (Ev) 

Guru Bantu Daerah/Guru Tidak Tetap/ 
sejenis 

SD yang ter-akreditasi (Ev) 

SLTP yang ter-akreditasi(Ev) 

Jumlah desa yang belum memiliki SD 
(Ev) 

Jumlah kec. minimal memiliki 2 SLTP 
(Ev) 

Angka buta aksara (Ev) 

„3.1.2  Meningkatnya 
aksebilitas dan mutu 
pelayanan bidang 
kesehatan ('2.2.B.1.) 

 

Angka kematian Bayi per 1000 
penduduk (AKB) 

Angka Kematian Ibu (AKI) per 100.000 
kelahiran hidup 

Rasio puskesmas, poliklinik, pustu per 
satuan penduduk (per 1000 penduduk) 

Persentase sarana dan prasarana 
kesehatan dalam kondisi baik 

Status Rumah sakit Arga Makmur  

penerapan perilaku hidup bersih dan 
sehat (PHBS) 

Tingkat pemerataan ketersediaan obat 
dan alkes 
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Tingkat cakupan pelayanan usia lanjut 

Jumlah puskesmas yang terakreditasi 

Angka kematian Bayi per 1000 
penduduk (AKB) 

Prevalensi balita gizi kurang 
(underweight) 

Cakupan penemuan dan penanganan 
penderita penyakit DBD (%) 

penerapan perilaku hidup bersih dan 
sehat (PHBS) 

Rasio puskesmas, poliklinik, pustu per 
satuan penduduk (per 1000 penduduk) 

Jumlah puskesmas statusnya 
puskesmas rawat inap (Unit) (Ev) 
(1.02.23) 

Jumlah kecamatan yang belum memiliki 
puskesmas (kecamatan) (Ev) 

Jumlah Desa Tertinggal yang belum 
memiliki Sarana Kesehatan (Desa) (Ev) 

Prosentase tahapan akreditasi RSUD 
(Ev) 

Jumlah desa yang belum memiliki bidan 
desa (Desa) (Ev) 

Tingkat kepesertaan penduduk 
Kabupaten Bengkulu Utaradalam 
Program Jaminan Kesehatan Nasional  

Rasio tenaga medis per satuan 
penduduk (per 1000 penduduk) 

Rasio dokter terhadap 3000 penduduk 

Rasio bidan terhadap 1000 penduduk 

Rasio perawat terhadap 1000 penduduk 

rasio tenaga medis terhadap jumlah 
penduduk di Kecamatan Marga sakti 
seblat, kecamatan putri hijau, 
Kecamatan ketahun, kecamatan Pinang 
Raya, kecamatan Ulok Kupai, 
Kecamatan Napal Putih, enggano. 

Prosentase Masyarakat Bengkulu utara 
yang memiliki jaminan kesehatan 
 

3.1.3  Meningkatnya Mutu 
pelayanan perizinan 
dan non perizinan 
('2.2.B.1.)  

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 
bidang perizinan (Ev) 

Izin yang dikeluarkan tepat waktu  

3.1.4  Meningkatkan 
aksebilitas dan 
kualitas pelayanan 
administrasi 
kependudukan 

  
  
  
  

Prosentase penduduk yang telah 
memiliki KTP (Ev)  

Prosentase keluarga yang memiliki kartu 
keluarga (Ev) 

Prosentase penduduk yang memiliki 
akta kelahiran (Ev) 

Jumlah pasangan yang memiliki akta 
nikah (Ev) 

Dokumen kependudukan yang selesai 
tepat waktu 

Meningkatkan 
apresiasi 
masyarakat 
terhadap 

„3.2.1  Meningkatnya 
apresiasi masyarakat 
terhadap 
kebudayaan daerah 

Jumlah seni budaya yang masih 
berkembang dalam kehidupan 
masyarakat 

Jumlah sanggar seni /kelompok seni 
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kebudayaan 
daerah. 

(1E2.2) 
  
 

budaya daerah 

Pembentukan Desa Adat 

Penampilan seni budaya daerah dalam 
even tingkat daerah, regional atau 
nasional 

„3.3.1 Peningkatan kualitas 
pelayanan dan 
pemahaman agama 
serta kehidupan 
beragama 
(2.2.G.1.1)/N 

Jumlah anggota majelis 
taklim/kelompok pengajian (kelompok) 

Jumlah majelis taklim/kelompok 
pengajian (kelompok) 

Jumlah Masjid/mushola (unit) 

Meningkatkan 
produktivitas 
pertanian dan 
pendapatan 
petani. 

„4.1.1  Meningkatnya 
produksi pertanian 
dan perikanan di 
sentra-
sentraproduksi 
dengan tetap 
mendorong 
peningkatan 
pendapatan petani 
dan nelayan serta 
meningkatnya 
konsumsi protein 
hewani berupa hasil 
ternak dan ikan. 
'(1.1.B.2)  

1.Jumlah Industri Kecil dan menengah 
(IKM) berbasis komoditi lokal 
(2.07.16) 

2. Inovasi dan implementasi teknologi 
dalam peningkatan produksi 
pertanian/perikanan 

3. Bidang Pertanian: 

3.a.Infrastruktur pertanian dan 
perikanan kewenangan kabupaten 
dalam kondisi baik 

3.b.Skore pola pangan harapan 

3,c Jumlah kelompok tani yang aktif 
(kelompok) 

3.d. Kelompok Tani yang mendapat 
bantuan permodalan (Kelompok) 

3.e)Panjang jalan usaha tani yang 
dibangun (m) (Ev) 

3.f)Panjang jalan usaha Tani yang 
direhabilitasi (m) (Ev) 

3.g)Panjang jalan sentra produksi yang 
di bangun (m) (Ev) 

3.h)Panjang Jalan sentra Produksi yang 
ditingkatkan kualitasnya (m) (Ev) 

3.i)Jumlah Desa Mandiri Benih yang 
dibangun (desa) (Ev) 

3.j) Jumlah desa mandiri pangan (Ev) 

3.k)Jumlah gapoktan untuk 
pengembangan packaging beras 
(gapoktan) (Ev) 

3.l)Panjang Jaringan irigasi usaha tani 
yang dibangun (m) (Ev) 

3.m) Cetak sawah baru (Ev) 

3.n.) Produksi Padi (ton/Tahun) (Ev) 

3.o)Produksi Jagung(ton/Tahun) (Ev) 

3.p) Produksi Kedelai(ton/Tahun) (Ev) 

3.q) Produksi Cabai merah(ton/Tahun) 
(Ev) 

4.a) Konsumsi ikan (kg/orang/thn) 

4.b) Jumlah kelompok pembudidaya 
ikan yang aktif (kelompok) 

4.c) Jumlah Unit Pengolahan hasil 
perikanan (unit) (Ev) 

4.d) Jumlah kelompok nelayan yang 
aktif  

4.e) Jumlah kampung nelayan yang 
dikembangkan (Ev) 

4.g) Produksi Perikanan Tangkap 
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(ton/tahun) 

4.h) Produksi Perikanan Budidaya 
(ton/tahun) 

5. a) Jumlah sentra Peternakan Rakyat 
(SPR) (Ev) 

5.b) Produksi daging sapi (ton/tahun) 
(Ev) 

5.c) Produksi daging kambing/domba 
(ton/tahun) (Ev) 

5.d) Produksi daging unggas (Ev) 

5.e) Produksi telur (ton/tahun)(Ev) 

5.f) Jumlah unit pengolahan hasil ternak 
yang direvitalisasi (unit) (Ev) 

6.a)Produksi Kelapa Sawit 
(ton/tahun)(Ev) 

6.b)Produksi Karet (ton/tahun) (Ev) 

6.c)Produksi Kakao (ton/tahun) (Ev) 

6.d)Kelapa Dalam (ton/tahun)(Ev) 

6.e) Kopi(ton/tahun) (Ev) 

Mengembangkan 
potensi pariwisata 
yang berbasis 
pada kekayaan 
seni budaya 
daerah dan 
kekayaan alam. 

„4.2.1  Meningkatnya 
kesadaran 
masyarakat terhadap 
pariwisata (1E1) 
melalui 
meningkatnya 
jumlah kunjungan 
wisatawan (1E4) 

Kunjungan wisata (orang/tahun) 

Jumlah event promosi pariwisata 

Jumlah Rumah Makan/ Restoran 
pendukung pariwisata 

ketersediaan akses menuju obyek wisata 

Jumlah obyek pariwisata 

Rencana Induk Pariwisata daerah 

Meningkatkan 
peran lembaga 
ekonomi rakyat 
untuk 
mengembangkan 
usaha 
perekonomian 
masyarakat. 

„4.3.1  Meningkatnya 
kinerja koperasi, 
lembaga keuangan 
mikro dan BUMDes 
dalam penyediaan 
permodalan bagi 
usaha ekonomi 
masyarakat 

  

Persentase Koperasi Aktif (unit) 

Jumlah Lembaga Keuangan Mikro 

Jumlah Usaha Mikro dan Kecil 

Jumlah BUMDes (unit) 

Fasilitasi Pembentukan badan hukum 
(unit) 

Jumlah Unit usaha koperasi yang 
mendapat bantuan stimulan dari 
stakeholder (unit/tahun) 

„4.3.2  Meningkatnya peran 
serta BUMDes dalam 
peningkatan 
kesejahteraan 
Masyarakat Desa  

Jumlah Dana yang dikeola BUMDes 

Jumlah BUMDes 

Mendorong 
tumbuhnya 
industri kecil 
yang berbasis 
pada usaha 
ekonomi 
masyarakat. 

„4.4.1  Meningkatnya nilai 
tambah produk 
usaha masyarakat 
serta meningkatnya 
lapangan kerja. 

  
  
  
  
  
  

kontribusi industri pengolahan dalam 
PDRB Kabupaten Bengkulu Utara  

IKM yang mendapatkan pelatihan usaha 
(unit per tahun) 

Jumlah IKM yang mendapatkan 
bantuan pembiayaan 

Jumlah IKM yang mengikuti promosi 

Jumlah koperasi yang direvitalisasi ( 
selama 5 tahun) (Ev)  

Jumlah pasar tradisional yang di 
revitalisasi (komulatif) (unit) 

Status BLK Kabupaten Bengkulu Utara 
(Ev) 

Meningkatnya 
Daya Saing 
Produksi 
Masyarakat 

4.5.1  Meningkatnya daya 
saing sistem 
integrasi sapi dan 
kelapa sawit (SISKA) 

Meningkatnya PDRB sektor Pertanian, 
Perikanan dan Kehutanan (%) 

Jumlah kelompok pengelola SISKA 

meningkatnya nilai tambah usaha SISKA 
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Berbasis Potensi 
Unggulan Daerah 

4.5.2  Meningkatkan Daya 
Saing Kawasan 
Minapolitan 

  
  
  
  

Meningkatnya PDRB sektor Pertanian, 
Perikanan dan Kehutanan (%) 

Kelembagaan pengelola klaster industri 
perikanan berbasis Minapolitan 

Jumlah Kelompok berbasis minapolitan 

Jumlah wirausaha 

jumlah diversifikasi produk hasil 
perikanan 

„4.5.3  Meningkatkan daya 
saing kawasan 
pariwisata berbasis 
pariwisata maritim 

  
  
  

Jumlah kunjungan Wisata 

Kelembagaan pengelola klaster industri 
Pariwisata berbasis pariwisata maritim 

Jumlah Event pariwisata yang 
dilaksanakan 

Tersedianya Operator pariwisata / biro 
jasa yang terstandarisasi 

Meningkatkan 
penanganan 
masalah 
ketenagakerjaan, 
perlindungan dan 
pengawasan 
ketenagakerjaan, 
serta peningkatan 
kualitas tenaga 
kerja melalui 
lembaga pelatihan 
ketenagakerjaan. 

5.1.1 Menurunnya 
sengketa 
ketenagakerjaan 

  

Jumlah sengketa ketenagakerjaan 

Jumlah Lembaga Hubungan Industrial 
yang aktif  

5.1.2.  Meningkatnya 
kesempatan kerja. 

Jumlah bursa tenaga kerja per tahun 

Jumlah wirausaha baru 

„5.1.3  Meningkatnya 
kualitas tenaga kerja 

  
  
  
  

Rasio lulusan S1/S2/S3 

Jumlah lembaga pelatihan tenaga kerja 

Jumlah tenaga kerja yang mendapat 
sertifikat kompetensi (orang)(ev) 

Jumlah masyarakat kurang mampu 
yang mengikuti pelatihan 
kewirausahaan, keterampilan dan 
keahlian dalam memulai usaha (orang) 
(Ev) 

Status Balai Latihan Kerja (BLK) Arga 
Makmur (Ev) 

Meningkatkan 
pemberdayaan 
para penyandang 
masalah 
kesejahteraan 
sosial. 

5.2.1 Menurunnya jumlah 
penyandang masalah 
kesejahteraan sosial. 

Jumlah Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial 

Meningkatkan 
partisipasi 
pemuda dalam 
pembangunan. 

5.3.1  Meningkatnya 
partisipasi pemuda 
dalam perencanaan, 
penyelenggaran dan 
pengawasan 
pembangunan  

Jumlah organisasi kepemudaan/ klub 
olah raga yang aktif 

Kelompok usaha pemuda produktif 
(KUPP) yang dibina dan dikembangkan 
(ev) 

Pembangunan pusat kegiatan pemuda 
dan olah raga (sport center) 

Mewujudkan 
pertumbuhan 
pendudukyang 
seimbang  

„5.4.1  Terkendalinya laju 
pertumbuhan 
penduduk. 

  
  
  
  
  

Angka kelahiran Total (TFR/Total 
Fertality Rate) 

Rata-rata laju pertumbuhan penduduk 
(LPP) 

Angka Prevalensi Pemakaian Kontrasepsi 
(Contraceptive Prevalence rate/CPR) 

Cakupan sarana prasarana, alat dan 
obat kontrasepsi di fasilitas kesehatan 
KB dan jejaringnya 

Rasio Akseptor (%) (EV) 

Persentase remaja perempuan 15-19 
tahun yang melahirkan (EV) 
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2.1.6 Perjanjian Kinerja  

Perjanjian Kinerja pada dasarnya adalah pernyataan komitmen pimpinan 

yang mempresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan 

terukur dalam rentang waktu satu tahun berdasarkan tugas, fungsi dan 

wewenang serta mempertimbangkan sumber daya yang tersedia. Tujuan 

penyusunan Perjanjian Kinerja, yaitu :  

Akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian 

ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah 

ditetapkan dalam dokumen perencanaan. 

Adapun Perjanjian Kinerja Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 

2017 adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.3 

Perjanjian Kinerja Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara 

SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET 

1. „1.2.1. Meningkatnya kapasitas 
pengelolaan sumberdaya 
aparatur pemerintah 
daerah yang profesional 
dan kompeten (3B1) 

1. SKPD Kabupaten yang 
memiliki jumlah ASN 
sesuai dengan kebutuhan 
(Ev) 

68,61% 

2 ‟1.3.1 Meningkatnya proporsi 
alokasi anggaran belanja 
publik dalam APBD 

1. Hasil Musrenbang RKPD di 
Kecamatan yang 
terakomodir dalam RKPD.  

12% 

3. ‟1.4.1 Terkelolanya sumber dana 
dan pembiayaan 
pembangunan secara 
transparan akuntabel dan 
profesional ('3.B.5) 

  
  

1. Opini atas Audit Tahunan 
Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Badan Pemeriksa 
Keuangan 

WTP 

2. Tingkat Kapabilitas 
Aparatur Pengawasan 
Intern Pemerintah (APIP) 

Level 1 

3. Hasil Penilaian SAKIP 
Pemerintah daerah 

C 

4. ‟1.5.1 Meningkatnya ketertiban 
masyarakat (4A5) 

  

1. Jumlah linmas per jumlah 
10.000 penduduk 

131,2 

2. Prosentase linmas yang 
ditingkatkan 
kemampuannnya.(ev) 

1,0% 

5. ‟1.6.1 Meningkatnya 
keterbukaan informasi 
publik penyelenggaraan 
pemerintahan 

1. Jumlah jenis data atau 
informasi yang 
ditayangkan dalam website 
Pemerintah Daerah 

16 Sub 
Domain 

6. „1.7.1 Membaiknya sistem 
pengelolaan sumberdaya 
alam dan lingkungan 
hidup bagi terciptanya 
keseimbanganantara 
aspek pemanfaatan 
sumberdaya alam sebagai 
modal pertumbuhan 
ekonomi dengan aspek 
perlindungan terhadap 
kelestarian fungsi 
lingkungan hidup sebagai 
penopang sistem 
kehidupan secara luas 

1. Indeks pengendalian 
pencemaran Air (Ev) 

A 
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SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET 

(1D1) 

7. „1.7.2 Pengarusutamaan 
(mainstreaming) prinsip 
pembangunan 
berkelanjutan (sustainable 
development) di seluruh 
sektor di daerah, 
khususnya dalam 
pelaksanaan rencana 
pembangunan (1.D.2) 

1. Kegiatan pembangunan 
baik oleh pemerintah 
maupun swasta yang 
dilengkapi dengan 
dokumen lingkungan 

91% 

8. 1.8.1 Meningkatnya kapasitas 
lembaga legislatif dalam 
penyerapan aspirasi 
masyarakat dan 
penyelengaraan 
pemerintahan daerah (ev) 

1. Jumlah Peraturan Daerah 
inisiatif DPRD 

1 Perda 

9. 1.8.2 Meningkatnya kualitas 
pelayanan publik 

  
  
  
  

1. Indeks kepuasan 
masyarakat 

76,00% 

2. Prosentase penduduk yang 
telah memiliki KTP (Ev)  

81,9% 

3. Prosentase keluarga yang 
memiliki kartu keluarga 
(Ev) 

91,0% 

4. Prosentase penduduk yang 
memiliki akta kelahiran 
(Ev) 

22,4% 

5. Jumlah pasangan yang 
memiliki akta nikah (Ev) 

240 Pasangan 

10. 1.9.1Meningkatnya 
perlindungan perempuan 
dan anak 

1. Jumlah kasus kekerasan 
terhadap perempuan dan 
anak 

35 Kasus 

11. „1.9.2. Meningkatnya 
keterlibatan perempuan 
dalam proses politik dan 
jabatan publik dengan 
tidak menghilangkan 
kodrat sebagai perempuan 

1. Prosentase perempuan 
yang duduk di jabatan 
Publik (Ev) 

5.0% 

   2. Prosentase perempuan 
yang duduk di legislative 
(EV) 

10,0% 

12. „1.10.1 Menurunnya resiko 
akibat bencana alam 

  
  

1. Desa tangguh bencana di 
daerah zona merah (Ev) 

11 Desa 

2. Sekolah aman bencana 
(Ev) 

2 Sekolah 

3. Indeks Resiko Bencana 10% 

13. „2.1.1 Terpeliharanya sarana 
dan prasarana pelayanan 
publik terutama bidang 
pendidikan, kesehatan, 
pertanian dan transportasi  

  
  
  

1. Kondisi jalan kabupaten 
dalam kondisi baik  

55,3% 

2. Angka Partisipasi Sekolah 
(7-12) tahun 

99.62% 

3. Angka Partisipasi Sekolah 
(13-15) tahun 

95,02% 

4. Status Rumah sakit Arga 
Makmur  

Tipe C 

14. „3.1.1 Terwujudnya peningkatan 
kualitas penyelenggaraan 
pelayanan pendidikan 

1. Rata-rata lama sekolah  8,0 tahun 

15. „3.2.1 Meningkatnya apresiasi 
masyarakat terhadap 

1. Jumlah seni budaya yang 
masih berkembang dalam 

9 Jenis 
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SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET 

kebudayaan daerah 
(1E2.2) 

kehidupan masyarakat 

16. „3.3.4 Meningkatnya akses 
masyarakat terhadap 
pelayanan kesehatan 
((2C1.2/N 

1. Rasio puskesmas, 
poliklinik, pustu per 
satuan penduduk (per 
1000 penduduk) 

0,724 

17. „3.3.5 Meningkatnya 
perlindungan finansial 
kesehatan (N) 

1. Tingkat kepesertaan 
penduduk Kabupaten 
Bengkulu Utaradalam 
Program Jaminan 
Kesejahteraan Nasional  

71% 

18. „3.3.6 Meningkatnya 
ketersediaan, penyebaran, 
dan mutu sumber daya 
manusia kesehatan (N) 

1. Rasio bidan terhadap 1000 
penduduk („3.3.6) 

1,3354 

19. „3.4.1Peningkatan kualitas 
pelayanan dan 
pemahaman agama serta 
kehidupan beragama 
(2.2.G.1.1)/N 

1. Jumlah Masjid/mushola  746 Unit 

20. „4.1.1 Terjaganya tingkat 
produksi pertanian dan 
perikanan di sentra-
sentraproduksi dengan 
tetap mendorong 
peningkatan pendapatan 
petani dan nelayan serta 
meningkatnya konsumsi 
protein hewani berupa 
hasil ternak dan ikan 
'(1.1.B.2) 

  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

1. Jumlah Industri Kecil dan 
menengah (IKM) berbasis 
komoditi lokal (2.07.16) 

1.540 Unit 

2. Bidang Pertanian:  

a. Produksi Padi 
(ton/Tahun) (Ev) 

23.034 Ton 

b. Produksi 
Jagung(ton/Tahun) (Ev) 

12.559 Ton 

c. Produksi 
Kedelai(ton/Tahun) (Ev) 

1.693,0 Ton 

d. Produksi Cabai 
merah(ton/Tahun) (Ev) 

559,2 Ton 

3. Indikator bidang 
peternakan : (Ev) 

 

a. Produksi daging sapi 
(ton/tahun) (Ev) 

330,1 Ton 

b. Produksi daging 
kambing/domba 
(ton/tahun) (Ev) 

15,6 Ton  

c. Produksi daging unggas 
(Ev) 

310,60 Ton 

d. Produksi telur 
(ton/tahun)(Ev) 

266,98 Ton 

4. Indikator bidang 
perkebunan : (Ev) 

 

a. Produksi Kelapa Sawit 
(ton/tahun) (Ev) 

65,278,699.20 
Ton 

b. Produksi Karet 
(ton/tahun) (Ev) 

308,447,996 
Ton 

c. Produksi Kakao 
(ton/tahun) (Ev) 

1,472,964.04 
Ton 

d. Kelapa Dalam 
(ton/tahun)(Ev) 

2,404,407.94 
Ton 

e. Kopi (ton/tahun) (Ev) 4,352,510.87 
Ton 

21. „4.2.1 Meningkatnya kesadaran 
masyarakat terhadap 
pariwisata (1E1) melalui 

1. Kunjungan wisata 
(orang/tahun) 

12,000 Orang 
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SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET 

meningkatnya jumlah 
kunjungan wisatawan 
(1E4) 

22. „4.3.1 Meningkatnya kinerja 
koperasi, lembaga 
keuangan mikro dan 
BUMDes dalam 
penyediaan permodalan 
bagi usaha ekonomi 
masyarakat 

1. Persentase Koperasi Aktif 
(unit) 

71,5% 

23. „4.3.2 Meningkatnya peran serta 
BUMDes dalam 
peningkatan 
kesejahteraan Masyarakat 
Desa 

1. Jumlah BUMDes 20 Unit 

24. 5.1.2. Meningkatnya 
kesempatan kerja 

1. Jumlah wirausaha baru 19.079 

25. 5.2.1 Menurunnya jumlah 
penyandang masalah 
kesejahteraan sosial 

1. Jumlah Penyandang 
Masalah Kesejahteraan 
Sosial 

23,82% 

26. „5.4.1 Terkendalinya laju 
pertumbuhan penduduk 

1. Rata-rata laju 
pertumbuhan penduduk 
(LPP) 

1,26% 

Jumlah Anggaran Belanja Langsung Kabupaten Bengkulu Utara Tahun Anggaran 2017 = 
Rp.472.265.523.000,00  
(Empat Ratus Tujuh Puluh Dua Milyard Dua Ratus Enam Puluh Lima Juta Lima Ratus Dua Puluh 
Tiga Ribu Rupiah.-) 
 

Dengan terjadinya Perubahan pada Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah Kabupaten Bengkulu Utara yang ditetapkan dengan Peraturan 

Daerah Kabupaten Bengkulu Utara Nomor 5 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jagka 

Menengah Daerah Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2016-2021 dan Perubahan 

Indikator Kinerja Utama Kabupaten Bengkulu Utara melalui Keputusan Bupati 

Bengkulu Utara Nomor 060/466/B.11/2017 tentang Perubahan Atas Keputusan 

Bupati Bengkulu Utara Nomor 060/93/B.11/2017 tentang Indikator Kinerja 

Utama di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara, maka dilakukan 

pula reviu atau perubahan terhadap Perjanjian Kinerja Bupati Bengkulu Utara 

sebagai berikut : 
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REVIU PERNYATAAN PERJANJIAN KINERJA 

TINGKAT PEMERINTAH KABUPATEN BENGKULU UTARA 

PROVINSI BENGKULU 

 

REVIU PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017 

 

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, 

transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, yang bertanda 

tangan di bawah ini : 

Nama : Ir. M I A N 

Jabatan : BUPATI BENGKULU UTARA 

berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran 

perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti 

yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan.  

Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi 

tanggung jawab kami. 

 Arga Makmur,       November 2017 

BUPATI BENGKULU UTARA, 

 

Ir. M I A N 
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FORMULIR REVIU PERJANJIAN KINERJA 

TINGKAT KABUPATEN BENGKULU UTARA TAHUN 2017 

Provinsi / Kabupaten : Bengkulu / Bengkulu Utara 

Tahun Anggaran : 2017 

SASARAN INDIKATOR KINERJA (OUTCOME) TARGET 

1 2 3 

Misi 1 : Membangun Pemerintahan yang Adil dan Berwibawa 

„1.1.1 Terwujudnya 

Pemerataan Pembangunan 

Antar Wilayah Secara  

Proporsional Sesuai 

Kebutuhan Spesifik Wilayah 

Jumlah Pusat Pertumbuhan   4 Lokasi 

 

‟1.4.1 Terkelolanya Sumber 

Dana Dan Pembiayaan 

Pembangunan Secara 

Transparan Akuntabel Dan 

Profesional  ('3.B.5)  

  

Opini atas Audit Tahunan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Badan Pemeriksa 

Keuangan 

WTP 

 

Implementasi Penyelenggaraan SPIP 

berupa Tingkat Maturitas SPIP 

2.500 

Hasil Penilaian SAKIP Pemerintah 

daerah 

C 

‟1.5.1  Meningkatnya 

Ketertiban Masyarakat  

(4A5) 

Angka Kriminalitas 10,8% 

 

„1.7.1 Membaiknya Sistem 

Pengelolaan Sumberdaya 

Alam Dan Lingkungan 

Hidup Bagi Terciptanya 

Keseimbangan Antara Aspek 

Pemanfaatan Sumberdaya 

Alam  Sebagai Modal 

Pertumbuhan Ekonomi 

Dengan Aspek Perlindungan 

Terhadap Kelestarian Fungsi 

Lingkungan Hidup Sebagai 

Penopang Sistem Kehidupan 

Secara  Luas  (1D1) 

Kota Sehat/Adipura (Ev) Belum 

 

 

 

„1.9.1 Meningkatnya 

Perlindungan Perempuan 

Jumlah Kasus Kekerasan Terhadap 

Perempuan Dan Anak 

35 Kasus 
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SASARAN INDIKATOR KINERJA (OUTCOME) TARGET 

1 2 3 

Dan Anak 

„1.10.1 Menurunnya Resiko 

Akibat Bencana Alam 

Indeks Resiko Bencana 30% 

1.11.1 Meningkatnya 

Keadilan Ekonomi Dalam 

Masyarakat 

  

  

  

  

Angka Kemiskinan 14,07% 

Prosentase Masyarakat Miskin Yang 

Diberikan Motivasi Dan Advokasi 

20,00% 

 

Prosentase Masyarakat Miskin 

Produktif Yang Diberikan Pelatihan 

Keterampilan 

10,00% 

Prosentase Masyarakat Miskin Yang 

Memiliki Jaminan Sosial 

20,00% 

Prosentase Munculnya 

Wirausaha/Kelompok Wirausaha Baru 

Masyarakat Miskin Produktif 

6,00% 

Misi 2 : Mewujudkan Infrastruktur Yang Berkualitas 

„2.2.1 Meningkatnya 

Mobilitas Antar Wilayah  

(1.1.A.2.4) 

Rata-rata Kecepatan Lalu Lintas 

Kendaraan Roda-4 Di Jalan 

Kabupaten (Aksesibilitas) 

32 

km/jam 

„2.2.2 Meningkatkan 

Cakupan Pelayanan Air 

Minum Perpipaan/Non 

Perpipaan Di Seluruh 

Kawasan Permukiman  

('2.2.E.2.1) 

Persentase Penduduk Berakses Air 

Minum 

54,63% 

 

„2.2.3  Meningkatnya 

Jangkauan Pelayanan 

Komunikasi Dan Informasi 

Jangkauan Penerima Frekuensi Siaran 

Publik Pemerintah Kabupaten 

1300 km2 

 

 „2.3.1   Tersedianya Subsidi 

Terkait Rumah Bagi   

Masyarakat Berpenghasilan 

Rendah  ('2.2.E.1.3) 

Jumlah Rumah Tidak Layak Huni  

(unit) 

2.981 
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SASARAN INDIKATOR KINERJA (OUTCOME) TARGET 

1 2 3 

„2.3.2  Terwujudnya Sarana  

Dan Prasarana Permukiman 

Yang Berkualitas 

Jumlah Permukiman Kumuh 4 

Misi 3 : Membangun Pelayanan Masyarakat 

3.1.1 Meningkatnya 

Aksebilitas Dan Mutu 

Pelayanan Bidang 

Pendidikan 

  

  

  

  

  

Rata-rata Lama Sekolah (tahun) 8,0 

Sekolah Pendidikan SD/MI Kondisi 

Bangunan Baik 

87,11% 

Sekolah Pendidikan SMP/MTs Kondisi 

Bangunan Baik 

72,85% 

Jumlah Siswa Yang Menerima 

Beasiswa Pendidikan 

                                

99  

Tenaga Pendidik Dan Kependidikan 

Yang Memiliki Yang Bersertifikat (%) 

49,76% 

Angka Buta Aksara (Ev) 2,07% 

„3.1.2 Meningkatnya 

Aksebilitas Dan Mutu 

Pelayanan Bidang Kesehatan  

('2.2.B.1.)  

Rasio Puskesmas, Poliklinik, Pustu Per 

Satuan Penduduk  (per 1000 

penduduk) 

0,724  

Persentase Sarana Dan Prasarana 

Kesehatan  Dalam Kondisi Baik 

46,52% 

Status Rumah Sakit Arga Makmur  Tipe C  

Prevalensi Balita Gizi Kurang 

(Underweight) 

0,07% 

Cakupan Penemuan Dan Penanganan 

Penderita Penyakit DBD (%) 

100% 

Jumlah Kecamatan Yang Belum 

Memiliki Puskesmas (Kecamatan)  (Ev) 

2 

Kecamatan 

3.1.3 Meningkatnya Mutu 

Pelayanan Perizinan Dan 

Non Perizinan ('2.2.B.1.) 

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 

Bidang Perizinan (Ev) 

77,4 

Izin Yang Dikeluarkan Tepat Waktu Meningkat  

3.1.4 Meningkatkan 

Aksebilitas Dan Kualitas 

Pelayanan Administrasi 

Dokumen Kependudukan Yang Selesai 

Tepat Waktu 

Meningkat 
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SASARAN INDIKATOR KINERJA (OUTCOME) TARGET 

1 2 3 

Kependudukan  

Misi 4 : Membangun Ekonomi Kerakyatan 

„4.1.1 Meningkatnya  

Produksi  Pertanian Dan 

Perikanan Di Sentra-Sentra   

Produksi Dengan Tetap 

Mendorong Peningkatan 

Pendapatan Petani Dan 

Nelayan Serta  

Meningkatnya Konsumsi 

Protein Hewani  Berupa 

Hasil Ternak Dan Ikan.  

'(1.1.B.2)         

 

1. Jumlah Industri Kecil dan 
Menengah (IKM) Berbasis 
Komoditi Lokal  (2.07.16) 

1.540 

2. Inovasi dan Implementasi 
Teknologi Dalam Peningkatan 
Produksi Pertanian/Perikanan  
(2.01.17) 

4 Inovasi 

Dan 

Implementa

si Teknologi  

3. Indikator Bidang Pertanian :  

3.a. Infrastruktur Pertanian Dan 

Perikanan Kewenangan Kabupaten 

Dalam Kondisi Baik 

68,0% 

 

3.b. Skore Pola Pangan Harapan 74,0% 

3.n.) Produksi Padi (ton/Tahun) (Ev) 114.592 

3.o)  Produksi Jagung   (ton/Tahun) 

(Ev) 

18.228 

4. Indikator Bidang Perikanan 
 

4.a)  Konsumsi Ikan (kg/orang/thn) 107,9 

4.h) Produksi Perikanan Budidaya  

(ton/tahun) 

12.709 

5. Indikator Bidang Peternakan :  
(Ev) 

 

5.b)  Produksi Daging Sapi 

(Ton/tahun) (Ev) 

330,1 

5.f)   Jumlah Unit Pengolahan Hasil 

Ternak Yang Direvitalisasi (unit)  (Ev) 

3 

6. Indikator Bidang Perkebunan :  
(Ev) 

 

6.a)   Produksi Kelapa Sawit 

(ton/tahun) (Ev) 

65.278.69

9,20 

6.b)   Produksi Karet (ton/tahun) (Ev) 308.447.99

6 
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SASARAN INDIKATOR KINERJA (OUTCOME) TARGET 

1 2 3 

„4.2.1 Meningkatnya 

Kesadaran Masyarakat 

Terhadap Pariwisata  (1e1) 

Melalui Meningkatnya 

Jumlah Kunjungan 

Wisatawan (1E4) 

Kunjungan Wisata (orang/tahun) 12.000 

 

„4.3.1 Meningkatnya Kinerja 

Koperasi, Lembaga 

Keuangan Mikro Dan 

BUMDes Dalam Penyediaan 

Permodalan Bagi Usaha 

Ekonomi Masyarakat  

Persentase Koperasi Aktif 71,5% 

 

Jumlah  BUMDes 50 Unit  

 

4.5.1 Meningkatnya Daya 

Saing Sistem Integrasi Sapi 

Dan Kelapa Sawit (SISKA) 

Jumlah Kelompok Pengelola SISKA 25 Poktan 

4.5.2 Meningkatkan Daya 

Saing Kawasan Minapolitan 

Jumlah Wirausaha 141,20 

„4.5.3 Meningkatkan Daya 

Saing Kawasan Pariwisata 

Berbasis Pariwisata Maritim 

Jumlah Event Pariwisata Yang 

Dilaksanakan 

1 

Misi 5 : Membangun Sumber Daya Manusia 

5.1.2.  Meningkatnya 

Kesempatan Kerja 

Jumlah Wirausaha Baru 19.079 

„5.1.3  Meningkatnya 

Kualitas Tenaga Kerja 

  

  

Rasio Lulusan S1/S2/S3 7,5% 

Jumlah Tenaga Kerja Yang Mendapat 

Sertifikat  Kompetensi (orang)    (ev) 

320 

Jumlah Masyarakat Kurang Mampu 

Yang Mengikuti Pelatihan 

Kewirausahaan, Keterampilan Dan 

Keahlian Dalam Memulai Usaha 

(orang) (Ev) 

320 

5.2.1   Menurunnya Jumlah 

Penyandang Masalah  

Kesejahteraan Sosial 

Jumlah Penyandang Masalah 

Kesejahteraan Sosial 

23,82% 
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SASARAN INDIKATOR KINERJA (OUTCOME) TARGET 

1 2 3 

5.3.1  Meningkatnya 

Partisipasi Pemuda Dalam 

Perencanaan, 

Penyelenggaran Dan 

Pengawasan Pembangunan   

Pembangunan Pusat Kegiatan Pemuda 

Dan Olah Raga (sport center) 

0 Unit 

 

„5.4.1 Terkendalinya  Laju 

Pertumbuhan Penduduk 

Rata-rata Laju Pertumbuhan 

Penduduk (LPP) 

2,33% 

 

 

Jumlah Anggaran Belanja Langsung Kabupaten Bengkulu Utara  

Tahun  Anggaran 2017 = Rp. 472.265.523.000,00 

(Empat Ratus Tujuh Puluh Dua Milyard Dua Ratus Enam Puluh Lima Juta Lima 

Ratus Dua Puluh Tiga Ribu Rupiah.-) 

 

Arga Makmur,     November  2017 

BUPATI BENGKULU UTARA, 

 

 

Ir. M I A N 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

DAN KEUANGAN  

3.1 Capaian Kinerja Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2017 

Penyajian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara 

yang dibuat sesuai ketentuan yang diamanatkan dalam Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (SAKIP), Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah dan Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 

239/IX/618/2003 tentang Perbaikan Pedoman Penyusunan Pelaporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Laporan tersebut memberikan 

gambaran penilaian tingkat pencapaian target sasaran dari masing-masing 

indikator kinerja sasaran yang ditetapkan dalam dokumen Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Bengkulu Utara 2016-2021. Sesuai ketentuan 

tersebut, pengukuran kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan dan 

kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan sasaran dan program yang telah 

ditetapkan dalam rangka mewujudkan misi dan visi Pemerintah Kabupaten 

Bengkulu Utara. 

Mengacu pada ketentuan yang berlaku, Kinerja Pemerintah Kabupaten 

Bengkulu Utara berdasarkan tingkat pencapaian sasaran, indikator sasaran dan 

menggambarkan pula tingkat capaian pada program/kegiatan. Untuk mengetahui 

gambaran mengenai tingkat pencapaian sasaran dan program/kegiatan dilakukan 

melalui media Rencana Kinerja yang dibandingkan dengan realisasinya. 

Pencapaian Sasaran diperoleh dengan cara membandingkan target dengan 

Realisasi Indikator Sasaran melalui media formulir Pengukuran Kinerja. Kemudian 

atas hasil pengukuran kinerja tersebut dilakukan evaluasi untuk mengetahui 

keberhasilan dan kegagalan pencapaian sasaran strategis Pemerintah Kabupaten 

Bengkulu Utara . Untuk mempermudah interprestasi atas pencapaian sasaran dan 

indikator kinerja sasaran digunakan skala pengukuran ordinal sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Pengukuran Indikator Kinerja 

NO RENTANG CAPAIAN KATEGORI CAPAIAN 

1 Lebih dari 100 % Baik Sekali (BS) 

2 Lebih dari 75 % sd. 100 % Baik (B) 

3 55 % sd. 75 %  Cukup (C)  

4 Kurang dari 55 % Kurang (K) 

 

Visi Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2016-2021 yaitu: “Terwujudnya 

Pemerintahan yang Adil Untuk Kesejahteraan Rakyat”, merupakan Visi yang 
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selaras dengan Visi Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2006-2026 yaitu 

“Terwujudnya Masyarakat Bengkulu Utara yang Sejahtera, Bersatu dan Beriman 

Berbasis Ekonomi Kerakyatan Didukung oleh Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

Berkualitas”. Kriteria capaian Visi Daerah Tahun 2006-2026 sebagaimana 

diamanatkan dalam Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2008 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Bengkulu utara Tahun 

2006-2026 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten 

Bengkulu Utara Nomor 5 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah 

Nomor 9 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jagka Menengah Daerah 

Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2016-2021 dan Perubahan Indikator Kinerja 

Utama Kabupaten Bengkulu Utara melalui Keputusan Bupati Bengkulu Utara 

Nomor 060/466/B.11/2017 tentang Perubahan Atas Keputusan Bupati Bengkulu 

Utara Nomor 060/93/B.11/2017 tentang Indikator Kinerja Utama di Lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utarasecara jelas direfleksikan pada visi 

Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2016-2021 yaitu : 

“Terwujudnya Pemerintahanyang Adil Untuk Kesejahteraan Rakyat”. 

× Misi I  terdapat 11 tujuan, 15 sasaran dan  42 indikator kinerja; 

× Misi II  terdapat  3 tujuan,  6 sasaran dan  15 indikator kinerja; 

× Misi III  terdapat 3 tujuan,  6 sasaran dan  12 indikator kinerja; 

× Misi IV  terdapat  5 tujuan,  8 sasaran dan  71 indikator kinerja; 

× Misi V terdapat  4 tujuan,  6 sasaran dan  19 indikator kinerja.  

 
Tabel 3.2 

Pencapaian Indikator Sasaran 

No Misi 
Jmlh 
tujuan 

Jumlah 
sasaran 

Jumlah 
indikator 
kinerja 
sasaran 

Pencapaian indikator sasaran 

BS B C K 

1 Misi 1 11 15 42 1 1 2 15 

2 Misi 2 4 6 15 2 10 7 7 

3 Misi 3 3 6 62 1 3 4 6 

4 Misi 4 5 8 70 - - 1 1 

5 Misi 5 4 6 19 - 2 2 4 

Jumlah 27 41 208 4 16 16 33 
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Pencapaian Target Kinerja  

Misi Membangun Pemerintahanyang Adil dan Berwibawa, 

1.1.1  
Terwujudnya pemerataan pembangunan antar willayah secara proposional 

sesuai kebutuhan spesipik wilayah  

No Indikator 

Tahun 2017 

Target Realisasi 
Pencapaian 
Target (%) 

1. Jumlah pusat pertumbuhan  4 4 

100 

3 lokasi 

ditetapkan 

oleh 

pemerintah 

daerah dan 1 

lokasi 

ditetapkan 

oleh 

pemerintah 

pusat 

1.4.1  
Terkelolanya Sumber Dana Dan Pembiayaan Pembangunan Secara Transparan 

Akuntabel Dan Profesional  

2. Opini atas audit tahunan pengelolaan 
keuangan dan aset badan Pemeriksa 
Keuangan 

WTP WDP 
75 

Masih 

terdapat 

masalah 

mengenai aset 

daerah 

Implementasi Penyelenggaraan SPIP 
berupa tingkat maturitas SPIP 

2.500 2.943 117,72 

Hasil penilaian SAKIP pemerintah 
Daerah 

C C 100 

Masih lemahnya 
perencanaan 
dalam SAKIP 

1.5.1  
Meningkatnya Ketertiban Masyarakat  

3. Angka kriminalitas 10,8% 2,58% 418,60 

1. 7 .1  
Membaiknya Sistem Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan Hidup Bagi 

Terciptanya Keseimbangan Antara Aspek Pemanfaatan Sumberdaya Alam 
Sebagai Modal Pertumbuhan Ekonomi Dengan Aspek Perlindungan Terhadap 
Kelestarian Fungsi Lingkungan Hidup Sebagai Penopang Sistem Kehidupan 

Secara Luas  

4. Kota Sehat/Adipura Belum Belum 100 

Belum 

MISI I 
“MEMBANGUN PEMERINTAHAN YANG ADIL DAN 

BERWIBAWA” 
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diraihnya 
Predikat Kota 

Sehat / 
Adipura 

dikarenakan 
masih 

banyaknya 
kriteria yang 

belum 
memenuhi 

syarat 
terutama 

dalam 
pengelolaan 

dan 
pemilahan 

sampah serta 
sarana dan 
prasarana 

yang kurang 
memadai dan 

anggaran 
yang belum 
maksimal. 

Adapun faktor-faktor penyebab sehingga tidak tercapainya target, baik 

program dan kegiatan pada satuan polisi pamong prajaan pemadam kebakaran 

Kabupaten Bengkulu Utara antara lain : 

1. Karena kegiatan operasional sekretariat terpadu PPNS dari target 4 kasus 

pada tahun 2017 tidak mencapai target atau 0%. 

2. Angka kriminalitas yang ditangani selama satu tahun terhadap 10.000 

penduduk, sedangkan kriminalitas tertangani dalam satu tahun pada 

satuan polisi pamong praja hanya merupakan angka kriminalitas 

pelanggaran perda dan perkada. 

3. Belum maksimalnya pengambil kebijakan dalam menentukan target 

capaian sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

4. Keterbatasan anggaran dalam melaksanakan pelayanan sehingga pagu 

anggaran yang didapatkan tidak sesuai dengan pagu indikatif. 

 

1.9.1  
Meningkatnya Perlindungan Perempuan Dan Anak  

No Indikator 

Tahun 2017 

Target Realisasi 
Pencapaian 
Target (%) 

5. Jumlah kasus kekerasan terhadap 
perempuan dan anak  

35 Kasus 33 Kasus 94,29 

Dalam misi yang dilaksanakan pada pada Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak misi tersebut menyelenggarakan perlindungan 

anak melalui penghapusan segala bentuk kekerasan dan diskriminasi terhadap 

anak dan perempuan dan meningkatkan kesejahteraan terhadap anak dan 

perempuan. 

Sasaran : melindungi perempuan dan anak dari tindak kekerasan.  
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No Indikator 

Tahun 2017 

Target Realisasi 
Pencapaian 
Target (%) 

1.10.1  
Menurunnya Resiko Akibat Bencana Alam  

6. Indeks Resiko Bencana  30% 30% 
100% 

1.11.1  
Meningkatnya Keadilan Ekonomi Dalam Masyarakat  

7. Angka Kemiskinan  14,07% 13,11% 107,32 

Untuk mengukur 
kemiskinan, BPS 

menggunakan 
konsep 

kemampuan 
memenuhi 

kebutuhan dasar 
(basic needs 
approach). 

Dengan 
pendekatan ini, 

kemiskinan 
dipandang 

sebagai 
ketidakmampuan 
dari sisi ekonomi 
untuk memenuhi 
kebutuhan dasar 

makanan dan 
bukan makanan 
yang diukur dari 
sisi pengeluaran. 

Penghitungan 
Garis 

Kemiskinan 
dilakukan secara 
terpisah untuk 

daerah 
perkotaan dan 

perdesaan. Jadi 
Penduduk 

Miskin adalah 
penduduk yang 
memiliki rata-

rata pengeluaran 
perkapita 
perbulan 

dibawah garis 
kemiskinan. 

Sumber data 
utama yang 

dipakai adalah 
data Survei 

Sosial Ekonomi 
Nasional 

(Susenas) Panel 
Modul Konsumsi 

dan Kor. 
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Prosentase Masyarakat Miskin Yang 
Diberikan Motivasi Dan Advokasi 

20,00% 70 orang : 
39.860 
(angka 

penduduk 
miskin) x 
100 % =  
0,18 % 

0,9 

Prosentase Masyarakat Miskin Yang 
Diberikan Pelatihan Keterampilan 

10,% 45 orang : 
39.860 
(jumlah 
angka 

penduduk 
miskin) x 
100 % = 
0,11% 

(kegiatan 
provinsi) 

1,1 

Prosentase Masyarakat Miskin Yang 
Memiliki Jaminan Sosial 

20% 15% 75 

Prosentase Munculnya 
Wirausaha/Kelompok Wirausaha 
Baru Masyarakat Miskin Produktif 

6.00%  64 UMKM : 
29.895 
(jumlah 

masyarakat 
miskin 

produktif x 
100% 

=0,21% 

3,5 

 
 

 
 

 

No Indikator 

Tahun 2017 

Target Realisasi 
Pencapaian 
Target (%) 

2.2.1  
Meningkatnya Mobilitas Antar Wilayah (1.1.A.2.4)  

1. Rata-rata kecepatan Lalu Lintas Kendaraaan 
Roda 4 di Jalan Kabupaten (aksebilitas) 

32 
km/jam 

60 
km/jam 

187,5% 

2.2.2  
Meningkatnya cakupan Pelayanan Air Minum Perpipaan/Non Perpipaan 

diseluruhKawasan Pemukiman  

2. Persentase Penduduk Berakses Air Minum 14,78% 15,60% 105,55% 

2.2.3  
Meningkatnya Jangkauan Pelayanan Komunikasi dan Informasi  

3. Jangkauan penerima Frekuensi Siaran Publik 
Pemerintah Kabupaten 

1300km2 2.263 
km2 

174,08 

LPPL Radio 
Kharisma 

Ratu Samban 
saat ini 
memiliki 

kapasitas 700 
watt dengan 

MISI II 

“MEMUJUDKAN INFRASTRUKTUR YANG BERKUALITAS” 
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ketinggian 35 
m, dengan 
jangkauan 
pancaran 

radio asumsi 
jarak 60 km 
sama dengan 

diameter  

Dengan 
menggunakan 

rumus  

L = π (½ X d)2 

= π (¼ X 22/7x 
60 )2 

= 2.829km2 

2.3.1  
Tersedianya Subsudi Terkait Rumah Bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah 

(2.2.E.1.3)  

3. Jumlah Rumah Tidak Layak Huni (unit) 2.981 2.711 90,94% 

Bahwa pada 
tahun 2017 

Dinas DPRKP 
telah 

melaksanakan 
Bedah Rumah 

Untuk 270 
unit dalam 
Kabupaten 
Bengkulu 
Utara dari 
target yang 

telah 
ditetapkan. 

  

2.3.2  
Terrwujudnya Sarana dan Prasarana Pemukiman Yang Berkualitas  

4. Jumlah Permukiman Kumuh 4 3 
133,33 

Ada 3 lokasi 

yang 

ditetapkan 

dengan SK 

Bupati 

Bengkulu 

Utara yaitu : 

1. Kelurahan 

Purwodadi 

2. Kelurahan 

Lubuk 

Durian 

3. Desa Giri 

Kencana  
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3.1.1  
MENINGKATNYA AKSEBILITAS DAN MUTU PELAYANAN BIDANG PENDIDIKAN  

No Indikator 

Tahun 2017 

Target Realisasi 
Pencapaian 
Target (%) 

1. Rata-rata lama sekolah (tahun) 8,0 7,9 
98,75 

Sekolah Pendidikan SD/MI Kondisi 
Bangunan Baik 

87,11% 58,19% 66,80 

Rendahnya 
pencapaian 

target 
dikarenakan 
minimnya 
anggaran 

yang 
tersedia, 

tidak 
seimbang 
dengan 

target yang 
ditetapkan 

Sekolah Pendidikan SMP/MTS Kondisi 
Bangunan Baik 

72,85% 71,32% 97,90 

Jumlah Siswa Yang Menerima Beasiswa 
Pendidikan 

99 0 Tidak 
Tersedianya 
Anggaran 
Beasiswa 

Dari 
Pemerintah 

Pusat 

Tenaga Pendidik dan Pendidikan Yang 
Memiliki Yang Bersertifikat (%) 

49,76% 55,87% 112,28 

Angka Buta Aksara (Ev) 2,07% 0,23% 900 

Sisa 
penduduk 
yang masih 
buta aksara 
sudah 
termasuk 
anak-anak 
yang belum 
masuk usia 
sekolah 

3.1.2  
MENINGKATNYA AKSEBILITAS DAN MUTU PELAYANAN BIDANG KESEHATAN  

(2.2.b.1.)  

2. Rasio Puskesmas, Poliklinik, Pustu 
persatuan Penduduk (per 1000 
Penduduk) 

0,724% 130/326.026 
penduduk = 

0,0399 

5,51  

bahwa 
perhitungan 

rasio 

MISI III 
“MEMBANGUN PELAYANAN MASYARAKAT” 
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kesehatan 
mengguna 
kan asumsi 

jumlah 
penduduk 
dari data 

BPS 

Persentase Sarana dan Prasarana 
Kesehatan Dalam Kondisi Baik 

46,52% 76,06% 163,50 

Status Rumah Sakit Arga Makmur Tipe C Tipe C 100 

Prevalensi Balita Gizi Kurang 
(underweight) 

0,07% 3 Kasus Gizi 
Buruk/26.229 

balita = 
0,00011 

63.636,36  

Cakupan Penemuan dan Penanganan 
Penderita Penyakit DBD (%) 

11 11 100 

Jumlah Kecamatan yang belum memiliki 
Puskesmas (Kecamatan) (Ev) 

2 
Kecamatan 

0 200 

Setiap 
Kecamatan 

telah 
memiliki 

Puskesmas 

No Indikator 

Tahun 2017 

Target Realisasi 
Pencapaian 
Target (%) 

3.1.3  
MENINGKATNYA MUTU PELAYANAN PERIZINAN DAN NON PERIZINAN  

3. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 
Bidang Perizinan (Ev) 

77,4 73,91 95,50 

IKM 
tersebut 

adalah IKM 
dari Dinas 
Kependudu

kan dan 
Pencatatan 

Sipil. 
Sementara 

Dinas 
Penanaman 
Modal dan 
Diskominfo 

tidak 
melaksanak
an penilaian 

terhadap 
IKM 

dikarenakan 
tidak 

tersedianya 
anggaran. 

Izin Yang dikeluarkan tepat waktu Meningkat Meningkat 100 
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3.1.4  
MENINGKATNYA AKSEBILITAS DAN KUALITAS PELAYANAN ADMINISTRASI 

KEPENDUDUKAN  

4. Dokumen Kependudukan yang selesai tepat waktu 

- Cakupan Penerbitan Kartu Keluarga 86.515 86.515 100% 

- Cakupan Penerbitan Kartu Tanda 
Penduduk 

194.386 178.725 91,94% 

- Cakupan Penerbitan Kutipan Akta 
Kelahiran 

279,223 89.905 32,20% 

- Cakupan Penerbitan Kutipan Akta 
Kematian 

288 288 100% 

Realisasi dan Permasalahan 

No 
Bidang 

Urusan/Indikator 

Tahun 2017 
Permasalahan 

Target realisasi 

1 2 3 4 5 

 - Penerbitan Kartu 
Keluarga 

100% 100% Masih adanya Kepala Keluarga yang gabung KK 
dengan Orang Tuanya 

- Penerbitan Kartu 
Tanda Penduduk 

100% 91,94% 

Peralatan KTP-EL sering mengalami kerusakan 
sehingga perekaman dan dan pencetakan KTP-EL 

mengalami gangguan 

Banyaknya data ganda/Duplikat Record, sehingga 
tidak dapat dicetak 

- Penerbitan Kutipan 
Akta Kelahiran 

90% 32,20% Rendahnya partisipasi penduduk dalam 
pengurusan akta kelahiran 

- Penerbitan Kutipan 
Akta Kematian 

70% 100% Rendahnya cakupan penerbitan akta kematian 
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4 .1. 1 
MENINGKATNYA PRODUKSI PERTANIAN DAN PERIKANAN DI SENTRA -SENTRA 

PRODUKSI DENGAN TETAP MENDORONG PENINGKATAN PENDAPATAN PETANI DAN 
NELAYAN SERTA MENINGKATNYA KONSUMSI PROTEIN HEWANI BERUPA HASIL 

TERNAK DAN IKAN. (1.1.B.2)  

No Indikator 

Tahun 2017 

Target Realisasi 
Pencapaian 
Target (%) 

1. Jumlah Industri Kecil Dan Menengah 
(IKM) Berbasis Komoditi Lokal (2.07.16) 

1.540 1.700 110,39 

REKAPITULASI 
DATA IKM (INDUSTRI KECIL DAN MENENGAH) 

KABUPATEN BENGKULU UTARA 
BERDASARKAN KECAMATAN 

PER 31 DESEMBER 2017 

N
O 

KECAMATAN 
JUMLAH  TENAGA  

INVESTASI 

NILAI PRODUKSI JUMLAH TDI / IUI 

UNIT 
USAHA KERJA 

SENYATANYA/th 
ADA BELUM 

1 Air Besi                        81             200       1.353.700.000             5.716.212.000                12                69  

2 Air Napal                      101             235       1.304.150.000             6.081.288.000                13                88  

3 Air Padang                        22                26           173.000.000                632.900.000                   -                22  

4 Arga Makmur                      393          1.015     15.569.120.000          48.474.970.000             176             217  

5 Arma Jaya                      129             317       2.076.300.000          10.263.047.000                18             111  

6 Batik Nau                        56                92           878.400.000             2.421.240.000                  2                54  

7 Enggano                         30             122           229.000.000             1.612.320.000                  5                25  

8 Giri Mulya                        65             122           797.950.000             4.139.230.000                  2                63  

9 Hulu Palik                       145             280       1.826.890.000             5.855.820.000                  7             138  

10 Kerkap                        61             151           712.250.000             2.397.200.000                  3                58  

11 Ketahun                        55             163       3.109.500.000             8.813.500.000                24                31  

12 Lais                      157             259       1.934.500.000             6.587.350.000                16             141  

13 Napal Putih                        40             104           880.950.000             3.669.880.000                  2                38  

1
4 

Padang Jaya 
                     

170  
           

402  
     2.425.300.000          12.761.680.000                37             133  

1
5 

Putri Hijau 
                       

50  
           

120  
         930.055.000  

           
4.356.025.000  

                8                42  

1
6 

Tanjung Agung 
Palik 

                       
44  

              
94  

     1.245.700.000  
           

5.287.171.000  
                5                39  

1
7 

Ulok Kupai 
                       

52  
           

108  
     1.098.000.000  

           
3.397.100.000  

                7                45  

1
8 

Pinang Raya 
                       

32  
              

86  
         615.500.000  

           
1.982.900.000  

                5                27  

1
9 

Marga Sakti 
Sebelat  

                       
17  

              
39  

         383.000.000                837.100.000                   -                17  

Grand Total 1.700 3.935    37.543.265.000        135.286.933.000             342          1.358  

 
 
 

MISI IV 

“MEMBANGUN EKONOMI KERAKYATAN” 
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REKAPITULASI 
DATA IKM (INDUSTRI KECIL DAN MENENGAH) 

KABUPATEN BENGKULU UTARA 
BERDASARKAN JENIS USAHA 

PER 31 DESEMBER 2017 

        

N
O 

JENIS USAHA 

JUMLAH 
TENAGA 
KERJA 

 INVESTASI  

 NILAI PRODUKSI  
JUMLAH TDI / 

IUI 

UNIT 
USAHA  SENYATANYA/th  

A
D
A 

BELUM 

1 
Air Minum Isi Ulang 

34 
60 

       
856.500.000  

        
2.224.500.000  

8 26 

2 
Bak Mobil Truk 

1 
3 

           5.000.000  
           

150.000.000  
1 0 

3 
Batako dan Industri Barang Dari Semen 

24 
67 

       
424.500.000  

        
2.984.100.000  

7 17 

4 Batik Basurek 1 3            5.000.000                 7.800.000  0 1 

5 
Batu bata 

58 
168 

       
656.500.000  

        
3.241.100.000  

7 51 

6 
Bengkel Las 

24 
58 

       
801.000.000  

        
2.976.000.000  

6 18 

7 
Bengkel Las dan Bubut 

13 
29 

       
364.500.000  

        
1.291.200.000  

4 9 

8 
Bengkel Mobil/Motor 

307 
582 

    
8.082.450.000  

      
19.890.666.000  

46 261 

9 
Foto & Video Shooting 

20 
32 

       
410.000.000  

           
305.500.000  

12 8 

10 
Gorden 

9 
19 

       
705.000.000  

           
717.000.000  

5 4 

11 
Gula Aren 

5 
11 

         18.000.000  
           

314.000.000  
0 5 

12 
Gula Kelapa 

131 
233 

       
463.750.000  

        
3.417.988.000  

1 130 

13 Gula Tebu 1 2          12.000.000               18.000.000  0 1 

14 
Ikan Asin 

8 
28 

       
113.300.000  

        
1.226.400.000  

2 6 

15 
Industri Perkapalan 

5 
12 

       
105.000.000  

           
375.500.000  

0 5 

16 
Kayu Gergajian/Shoe Mill 

66 
229 

    
4.275.000.000  

      
17.127.500.000  

51 15 

17 
Kerajinan Bambu 

75 
134 

       
226.740.000  

        
1.004.758.000  

4 71 

18 
Kerajinan Batu Akik 

55 
63 

       
352.700.000  

        
1.534.600.000  

0 55 

19 
Kerajinan Emas 

18 
23 

    
2.690.000.000  

        
9.209.000.000  

2 16 

20 Kerajinan Kayu 2 4          10.000.000               30.000.000  0 2 

21 Kerajinan Kertas 1 1            3.000.000                 4.000.000  0 1 

22 Kerajinan Sabut Kelapa 2 4            2.500.000               14.800.000  0 2 

23 Kopi Bubuk 57 150 
       

501.600.000  
        

2.459.932.000  
11 46 

24 
Kue Basah 

19 
38 

       
133.700.000  

           
378.000.000  

0 19 

25 
Makanan Ringan 

147 
424 

       
944.050.000  

        
5.264.550.000  

12 135 

26 
Meubel Kayu 

164 
397 

    
3.649.500.000  

      
14.835.800.000  

49 115 

27 
Meubel Rotan 

7 
16 

       
181.000.000  

           
704.500.000  

3 4 

28 Minuman Herbal 2 2            1.000.000               24.000.000  0 2 

29 
Obat Tradisional 

5 
10 

         66.000.000  
           

156.000.000  
3 2 

30 Pandai Besi 25 51                   0 25 
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204.000.000  914.000.000  

31 
Pemecah Batu/Penggillingan Batu 

6 
34 

       
424.000.000  

        
1.202.500.000  

3 3 

32 Penggilingan ( beras, kopi, cabe) 3 7          35.000.000               80.000.000  0 3 

33 
Penggilingan Daging dan Mie 

1 
4 

       
150.000.000  

           
225.000.000  

1 0 

34 
Penggilingan Jagung 

6 
13 

         72.000.000  
           

130.850.000  
2 4 

35 
Penggilingan Kopi 

7 
15 

         86.000.000  
           

141.000.000  
0 7 

36 
Penggilingan Padi 

95 
239 

    
1.945.000.000  

      
10.284.895.000  

25 70 

37 
Penggilingan Tepung 

1 
2 

           4.500.000  
           

150.000.000  
1 0 

38 
Pengolahan Limbah Pabrik 

3 
11 

       
175.000.000  

           
289.000.000  

2 1 

39 
Penjahit Pakaian/Konveksi 

95 
224 

    
3.081.500.000  

      
10.897.625.000  

24 71 

40 
Penyulingan Nilam 

2 
6 

         24.000.000  
           

185.000.000  
1 1 

41 
Percetakan dan Sablon 

43 
124 

    
2.906.370.000  

        
4.918.000.000  

20 23 

42 
Servis Elektronik  

9 
14 

       
256.900.000  

           
244.120.000  

3 6 

43 
Sofa & Jok Kendaraan 

3 
5 

         15.500.000  
           

134.000.000  
2 1 

44 Sulaman Benang 1 6            5.000.000               21.600.000  0 1 

45 
Tahu Tempe 

136 
374 

    
2.009.205.000  

      
13.306.200.000  

23 113 

46 
Vulkanisir Ban 

2 
3 

         90.000.000  
           

215.000.000  
1 1 

47 Alas Kaki 1 1          10.000.000               30.000.000  0 1 

JUMLAH 1.700  3.935  
  

37.553.265.000  
    

135.255.984.000  
34
2 

1.358  
 

 

2 Inovasi Dan Implentasi Teknologi Dalam 
Peningkatan Produksi Pertanian 
/Perikanan (2.01.17) 

4 Inovasi dan 
Implementasi 

Teknologi 

2 Inovasi dan 
Implementasi 

Teknologi 

50 

3 
INDIKATOR PERTANIAN  

a.Infrastruktur Pertanian dan Perikanan 
Kewenangan Kabupaten dalam 
keadaan Kondisi Baik 

68,00% 100% 147,06 

b.Skore pola Pangan Harapan 
74,00% 73,8% 99,73 

n.Produksi Padi (Ton/tahun) 114.592,00 119.518.53 104,30 

o.Produksi jagung (ton/tahun)(Ev) 18.228,00 27.170,74 149,06 

4 
INDIKATOR BIDANG PERIKANAN  

a.Konsumsi Ikan (kg/orang/tahun) 26,50 33,22 125,36 

h.Produksi Perikanan budidaya 
(ton/tahun) 

12.709 13.038,91 102,60 

5 
INDIKATOR BIDANG PETERNAKAN: (EV)  

a.Produksi daging sapi (kg/tahun) 330.10 1.912,94 579,50 

h.jumlah unit pengolahan hasil ternak 
yang direvitalisasi (unit)(Ev) 

3 3 100 

6. Indikator Bidang Perkebunan : (Ev)    
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a.Produksi kelapa sawit (ton/tahun) 65.278.699,
20 

469.581.628
,75 

719,35 
Hasil 
produksi 
merupakan 
gabungan 
dari hasil 
produksi 
perkebunan 
rakyat dan 
perkebunan 
swasta. 
Data 
bersumber 
dari Buku 
Bengkulu 
Utara Dalam 
Angka 
Tahun 2017 
terbitan BPS 
ditambah 
asumsi 
kenaikan 
25%. 

b.produksi karet (ton/tahun)(Ev) 308.447.996 53.711.388,
25 

17,41 
Hasil 
produksi 
merupakan 
gabungan 
dari hasil 
produksi 
perkebunan 
rakyat dan 
perkebunan 
swasta. 
Data 
bersumber 
dari Buku 
Bengkulu 
Utara Dalam 
Angka 
Tahun 2017 
terbitan BPS 
Tahun 2016 
ditambah 
asumsi 
kenaikan 
15% per 
tahun. 

4.2.1  
MENINGKATNYA KESADARAN MASYARAKAT TERHADAP PARIWISATA (1E1) MELALUI 

MENINGKATNYA JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN (1E4)  

7. Kunjungan wisata  12.000 10.000 

83,33% 
Belum 

maksimal 
dikarenakan 

belum 
terlaksana 
nya festival 

untuk 
wisata 

maritim 
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4.3.1  
MENINGKATNYA KINERJA KOPERASI LEMBAGA KEUANGAN MIKRO DAN BUMDES 

DALAM PENYEDIAAN PERMODALAN BAGI USAHA EKONOMI MASYARAKAT  

8. 

Persentase Koperasi Aktif  

71,5 % 
146 unit 

3210 
194 

74,47% 
139 unit 

3274 
205 

104,15 

Jumlah BUMDES 50 Unit 72 Unit 

144 
Terjadi 
peningkatan 
jumlah 
pendirian 
BUMDES 
merupakan 
peningkatan 
kinerja dalam 
program 
kegiatan DPMD 
TA. 2017 dan 
sinkronisasi 
dengan 
kegiatan di 
desa. Jumlah 
Penyertaan 
modal 
BUMDES 
terealisasi 
sebesar Rp. 
5.792.246.861,- 
sumber dana 
berasal dari 
dana APBDesa 
TA. 2017 

4.5.1  
MENINGKATNYA DAYA SAING SISTEM INTEGRASI SAPI DAN KELAPA SAWIT (SISKA)  

9. Jumlah Kelompok Pengelola SISKA 25 poktan 
1 poktan 

(serangai) 

4 
Poktan yang 

ada berada di 
bawah 

bimbingan 
Dinas Koperasi 

dan UKM. 

4.5.2  
MENINGKATKAN DAYA SAING KAWASAN MINAPOLITAN  

10. Jumlah Wirausaha 141,20 

64 UKM 
(khusus 
Dinkop 

dan UKM) 

45,33 

 

4.5.3  
MENINGKATKAN DAYA SAING KAWASAN PARIWISATA MARITIM  

11. Jumlah Even Pariwisata yang Dilaksanakan  

1 1 

100 
Untuk festival 
yang bersifat 

wisata maritim 
baru akan 

dilaksanakan 
pada tahun 

2018. 
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5.1.2  
MENINGKATNYA KESEMPATAN KERJA  

No Indikator 
Tahun 2017 

Target Realisasi 
Pencapaian 
Target (%) 

1. Jumlah Wirausaha Baru 19.079 15 

0,079 
Rendahnya 
pencapaian 

target 
dikarenakan 

tidak 
imbangnya 
target yang 
ditetapkan 

dengan 
anggaran 

yang 
tersedia. 

Pada tahun 
2017 

dilaksanakan 
pelatihan 

pembuatan 
kerupuk 

ikan bagi 15 
orang 

disertai 
dengan 

pemberian 
bantuan 
mesin 

peralatan 
pembuatan 

kerupuk 
ikan 

5.1.3  
MENINGKATNYA KUALI TAS TENAGA KERJA  

2. Rasio Lulusan S1/S2/S3 7,5% 0,23 3,07 

 
Jumlah Tenaga Kerja yang Mendapat 
Sertifikat Kompetensi (orang) (Ev) 

320 24 

7,5% 
Rendahnya 
pencapaian 

target 
dikarenakan 

tidak 
imbangnya 
target yang 
ditetapkan 

dengan 
anggaran 

yang 
tersedia. 

 
Jumlah masyarakat Kurang Mampu yang 
mengikuti Pelatihan Kewirausahaan, 
Keterampilan dan Keahlian dalam memulai 

320 0 
0 

Tidak 
terlaksana 

MISI V 
“MEMBANGUN SUMBERDAYA MANUSIA” 
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Usaha (orang) Ev) dikarenakan 
tidak 

tersedia 
anggaran. 

5.2.1  
MENURUNYA JUMLAH PENYANDANG MASALAH KESEJAHTERAAN SOSIAL  

3. Jumlah penyandang masalah 
kesejahteraan sosial 

23,82% 30,53% 128,17 

Dengan rincian : 
1. Peningkatan Kemampuan (Capacity Building) Petugas dan Pendamping Sosial 

Pemberdayaan Fakir Miskin, KAT dan PMKS Lainnya (KUBE) dengan capaian 12.680 
jiwa atau 14,90 % 

2. Peningkatan Jejaring Kerja Sama Pelaku-Pelaku Usaha Kesejahteraan Sosial 
Masyarakat (PKH) dengan capaian 33.404 jiwa atau 39,26 % 

3. Penanganan Masalah Strategis yang Menyangkut Tanggap Cepat Darurat dan 
Kejadian Luar Biasa dengan capaian 173 jiwa atau 100 % 

4. Pengembangan Kebijakan tentang Akses Sarana dan Prasarana Publik bagi 
Penyandang Cacat dan Lansia dengan capaian 60 jiwa atau 2,57 % 

5. Pelatihan Keterampilan dan Praktek Belajar bagi Anak Terlantar dengan capaian 70 
jiwa atau 10,37 % 

6. Pendidikan dan Pelatihan bagi Penyandang Cacat dan Ex Trauma dengan capaian 347 
jiwa atau 16,06 % 
 

5.3.1  
MENINGKATNYA PARTISIPASI PEMUDA DALAM PERENCANAAN, PENYELENGGARA 

DAN PENGAWASAN PEMBANGUNAN  

4. Pembangunan Pusat Kegiatan Pemuda dan 
Olahraga  

0 0 100 

5.4.1  
TERKENDALINYA LAJU PERTUMBUHAN PENDUDUK  

5. Rata-rata Laju Pertumbuhan Penduduk 2,33% 2,3% 98,71 

 

3.2 Akutanbilitas Keuangan Pemerintah Kabupten Bengkulu Utara 

Selanjutnya berdasarkan Peraturan Bupati Bengkulu Utara Nomor 38 

Tahun 2017 tentang Penjabaran Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah Kabupaten Bengkulu Utara Tahun Anggaran 2017, bahwa Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2017 sebesar 

Rp.1.203.649.260.819, dengan rincian sebagai berikut: 

× Pendapatan  :  

Pendapatan sebelum perubahan sebesar Rp.66.846.414.500,00 setelah 

perubahan sebesar Rp. 70.274.753.048,16. 

(bertambah Rp.3.428.338.548,16). 

× Belanja  :  

Belanja sebelum perubahan sebesar Rp.1.202.605.579.114,00, setelah 

perubahan menjadi Rp.1.101.078.266.915,78. 

(berkurangRp.101.527.312.198,22). 

× Pembiayaan  :  

ü Penerimaan sebelum perubahan sebesar Rp.68.652.316.689, setelah 

perubahan sebesar Rp.0. 
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ü Pengeluaran sebelum perubahan sebesar Rp.2000.000.000,00 setelah 

perubahan menjadi sebesarRp.2000.000.000 

3.3 Pengelolaan Pendapatan Daerah 

Pengelolaan keuangan daerah Kabupaten Bengkulu Utara mengikuti 

kaidah-kaidah atau asas-asas yang berlaku sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara, Peraturan Pemerintah Nomor 58 

Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, Peraturan Menteri Dalam 

Negeri (Permendagri) Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan 

Keuangan Daerah sebagaimana diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas 

Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 13 Tahun 2006 tentang 

Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah. Sedangkan secara spesifik di Kabupaten 

Bengkulu Utara didasarkan pada Peraturan daerah Kabupaten Bengkulu Utara 

Nomor 2 Tahun 2014 tentang Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan Daerah 

Kabupaten Bengkulu Utara. 

Asas umum pengelolaan keuangan daerah sebagaimana diamanatkan 

dalam Pasal 5 Peraturan Pemerintah Nomor 58Tahun 2005 tentang Pengelolaan 

Keuangan Daerah, bahwaKeuangan daerah dikelola secara tertib, taat pada 

peraturan perundang-undangan, efisien, ekonomis, efektif, transparan, dan 

bertanggung jawab dengan memperhatikan asas keadilan, kepatutan, dan manfaat 

untuk masyarakat. Pengelolaan keuangan daerah dilaksanakan dalam suatu 

sistem yang terintegrasi yang diwujudkan dalam APBD yang setiap tahun 

ditetapkan dengan peraturan daerah. 

BerdasarkanPeraturan Bupati Bengkulu Utara Nomor 38 Tahun 2017 

tentang Penjabaran Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

Kabupaten Bengkulu Utara Tahun Anggaran 2017, bahwa Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2017 sebesar Rp.1.135.953.262.425, dengan 

rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Realisasi Belanja Daerah Tahun Anggaran 2017 
Per 31 desember 2017 

URAIAN ANGGARAN PERIODE INI % 

PENDAPATAN 1.135.953.262.425,00  1.135.336.275.732,07  99,95 

  
PENDAPATAN ASLI 
DAERAH 

66.846.414.500,00  70.274.753.048,16  105,13 

    
Pendapatan Pajak 
Daerah 

11.216.368.500,00  13.102.425.674,13  116,82 

    Hasil Retribusi Daerah 1.740.500.000,00  1.580.831.518,00  90,83 

    
Lain-lain Pendapatan 
Asli Daerah yang Sah 

53.889.546.000,00  55.591.495.856,03  103,16 

  DANA PERIMBANGAN 869.796.588.925,00  860.808.178.427,00  98,97 

    
Bagi Hasil Pajak/Bagi 
Hasil Bukan Pajak 

32.527.989.925,00  35.892.262.504,00  110,34 

    Dana Alokasi Umum 623.611.468.000,00  623.611.468.000,00  100 
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    Dana Alokasi Khusus 213.657.131.000,00  201.304.447.923,00  94,22 

  
LAIN-LAIN PENDAPATAN 
DAERAH YANG SAH 

199.310.259.000,00  204.253.344.256,91  102,48 

    Pendapatan Hibah 8.000.000.000,00  9.000.000.000,00  112,50 

    

Dana Bagi Hasil Pajak 
dari Provinsi dan 
Pemerintah Daerah 
Lainnya 

25.000.000.000,00  28.943.085.256,91  115,77 

    
Dana Penyesuaian dan 
Otonomi Khusus 

166.310.259.000,00  166.310.259.000,00  100 

Sumber Data : BPKAD Kabupaten Bengkulu Utara 2017 

3.4 Pengelolaan Belanja Daerah 

Belanja Daerahdiarahkan pada peningkatan proporsi belanja untuk 

kepentingan publik, disamping tetap menjaga eksistensi penyelenggaraan 

pemerintahan. Dalam penggunaannya, Belanja harus tetap mengedepankan 

efisiensi dan efektifitas sesuai dengan prioritas dan program-program strategis 

daerah.Belanja Daerahdikelompokkan ke dalam Belanja Operasi, Belanja Modal, 

Belanja Tidak Terduga dan Transfer yang masing-masing mempunyai fungsi untuk 

meningkatkan pelayanan baik untuk aparatur maupun pelayanan kepada 

masyarakat dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 3.5 

Realisasi Belanja Daerah Tahun Anggaran 2017 
Per 31 Desember 2017 

URAIAN ANGGARAN REALISASI 
LEBIH / 

(KURANG) 

BELANJA 1.202.605.579.114,00  1.101.078.266.915,78  91,56 

  
BELANJA TIDAK 
LANGSUNG 

700.995.330.058,00  666.398.857.773,40  95,06 

    Belanja Pegawai 447.159.344.289,00  416.353.626.415,00  93,11 

    Belanja Subsidi 489.966.944,00  289.966.944,00  59,18 

    Belanja Hibah 13.106.800.000,00  12.440.200.000,00  94,91 

    
Belanja Bantuan 
Sosial 

1.300.000.000,00  1.150.000.000,00  88,46 

    

Belanja Bagi Hasil 
kepada 
Provinsi/Kabupaten
/Kota dan 
Pemerintah Desa 

1.295.686.850,00  1.287.613.850,00  99,38 

    

Belanja Bantuan 
Keuangan kepada 
Provinsi/Kabupaten
/Kota dan 
Pemerintahan Desa 

236.343.506.975,00  234.861.588.475,00  99,37 

    
Belanja Tidak 
Terduga 

1.300.025.000,00  15.862.089,40  1,220 

  BELANJA LANGSUNG 501.610.249.056,00  434.679.409.142,38  86,66 

    Belanja Pegawai 33.674.536.500,00  30.593.068.400,00  90,85 

    
Belanja Barang dan 
Jasa 

373.663.289.026,00  320.445.623.212,38  85,76 

    Belanja Modal 94.272.423.530,00  83.640.717.530,00  88,72 
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SURPLUS / DEFISIT (66.652.316.689,00) 34.258.008.816,29  -51,40 

  
PENERIMAAN 
PEMBIAYAAN 
DAERAH 

68.652.316.689,00  0,00  0 

    

Sisa Lebih 
Perhitungan 
Anggaran Tahun 
Anggaran 
Sebelumnya 

68.652.316.689,00  0,00  0 

Sumber Data : BPKAD Kabupaten Bengkulu Utara 2017 

3.5 Kondisi Pembiayaan Daerah 

Pembiayaan Daerahmerupakan transaksi keuangan yang bertujuan untuk 

menutupi selisih antara pendapatan dan belanja daerah.Adapun kebijakan umum 

daerahdikelompokkan ke dalam Penerimaan Daerah, Pengeluaran Daerah dan Sisa 

Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA)yang masing-masing mempunyai fungsi untuk 

meningkatkan pelayanan baik untuk aparatur maupun pelayanan kepada 

masyarakat dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 3.6 
Realisasi Penerimaan DaerahTahun Anggaran 2017 

Per 31 Desember 2017 

URAIAN ANGGARAN REALISASI 
LEBIH / 

(KURANG) 

  PENERIMAAN 
PEMBIAYAAN DAERAH 

68.652.316.689,00  0,00  0 

    Sisa Lebih Perhitungan 
Anggaran Tahun 
Anggaran Sebelumnya 

68.652.316.689,00  0,00  0 

  PENGELUARAN 
PEMBIAYAAN DAERAH 

2.000.000.000,00  2.000.000.000,00  100 

    Penyertaan Modal 
(Investasi) Pemerintah 
Daerah 

2.000.000.000,00  2.000.000.000,00  100, 

PEMBIAYAAN NETTO 66.652.316.689,00  (2.000.000.000,00) -3332,62 

SISA LEBIH/KURANG 
PEMBIAYAAN TAHUN 
BERKENAAN 

0,00  32.258.008.816,29  0 

Sumber Data : BPKAD Kabupaten Bengkulu Utara 2017 

Tabel 3.6 

Persentase Realisasi Anggaran per Program Tahun Anggaran 2017 
Per 31 Desember 2017 

NO 

PROGRAM ANGGARAN 

Urusan Wajib dan Urusan Pilihan Realisasi % 

1 
Pendidikan 17,807,460,934  81.79  

 

 
Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 480,730,146  70.59  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 183,930,300  85.55  
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Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

137,802,500  67.22  

 
  Program Pendidikan Anak Usia Dini 469,788,471  58.41  

 

 
Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun 8,235,697,880  84.48  

 
  Program Pendidikan Non Formal 147,040,179  46.89  

 
  

Program Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan 

176,406,300  34.96  

 
  Program Manajemen Pelayanan Pendidikan 2,094,812,158  76.16  

 
  Program Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 5,881,253,000  89.81  

2 
Kesehatan 85,342,650,913  68.79  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 2,347,018,485  89.06  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 3,194,549,900  92.51  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 1,062,763,000  97.47  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

153,912,000  99.30  

 
  Program Obat dan Perbekalan Kesehatan 4,713,889,565  95.23  

 
  Program Upaya Kesehatan Masyarakat 38,053,902,165  89 

 
  Program Pengawasan Obat dan makanan 166,800,000  97.54  

 
  

Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan 
Masyarakat 

337,919,000  97.54  

 
  Program Pengembangan Lingkungan Sehat 325,400,000  100 

 
  

Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit 
Menular 

851,901,899  97.03  

 
  Program Standarisasi Pelayanan Kesehatan 1,732,426,955  5.08  

 
  Program Pelayanan Kesehatan Penduduk Miskin 206,271,400  83.83  

 
  

Program Pengadaan, Peningkatan dan Perbaikan Sarana 
dan Prasarana Puskesmas/Puskesmas Pembantu dan 
Jaringannya 

39,600,000  99 

 
  

Program Pengadaan, Peningkatan Sarana dan Prasarana 
Rumah Sakit/Rumah Sakit Jiwa/Rumah Sakit Paru-
paru/Rumah Sakit Mata 

31,527,118,992  97.67  

 
  

Program Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Rumah 
Sakit/Rumah Sakit Jiwa/Rumah Sakit Paru-paru/Rumah 
Sakit Mata 

236,756,301  94.70  

 
  Program Kemitraan Peningkatan Pelayanan Kesehatan 187,721,251  93.86  

 
  

Program Peningkatan Keselamatan Ibu Melahirkan dan 
Anak 

204,700,000  97.99  

3 
Pekerjaan Umum 116,925,786,447.38  90.44  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 1,114,427,818  91.31  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 8,681,437,825  87.11  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 95,345,000  79.45  
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Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

510,124,700  87.27  

 
  Program Pembangunan Saluran Drainase/Gorong-gorong 447,042,600  89.41  

 
  Program Rehabilitasi /Pemeliharaan Jalan dan Jembatan 5,874,439,421  90.97  

 
  

Program Pembangunan Sistem Informasi/Data Base Jalan 
dan Jembatan 

254,116,559  89.79  

 
  

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 
Kebinamargaan 

5,444,506,260  98.99  

 
  

Program Pengembangan dan Pengelolaan Jaringan Irigasi, 
Rawa dan Jaringan Pengairan Lainnya 

8,937,947,757  78.84  

 
  Program Penyediaan dan Pengelolaan Air Baku 385,297,533  82.43  

 
  

Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air Minum 
dan Air Limbah 

212,159,106  65.32  

 
  Program Pembangunan Infrastruktur Perdesaan 28,031,411,017.38  96.06  

 
  Program Peningkatan Jalan dan Jembatan 56,937,530,851  89.88  

4 
Perumahan 3,178,055,600  95.66  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 442,154,300  87.36  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 430,811,700  92.29  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 25,000,000  100 

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

76,893,300  97.46  

 
  Program Pengembangan Perumahan 501,812,600  97.15  

 
  Program Lingkungan Sehat Perumahan 755,666,600  96.74  

 
  Program Pemberdayaan Komunitas Perumahan 945,717,100  99.78  

5 
Penataan Ruang 1,017,870,608  93.11  

 
  Program Perencanaan Tata Ruang 580,275,100  95.80  

 
  Program Pemanfaatan Ruang 437,595,508  89.76  

6 
Perencanaan Pembangunan 5,211,215,304  90.67  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 836,098,413  89.88  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 168,624,194  91.40  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 32,650,700  65.30  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

86,258,505  87.97  

 
  Program Pengembangan Data/Informasi 161,467,256  89.75  

 
  Program Kerjasama Pembangunan 224,555,412  89.82  

 
  Program Perencanaan Pembangunan Daerah 1,623,899,483  95.86  

 
  Program Perencanaan Pembangunan Ekonomi 302,059,497  82.26  

 
  Program Perencanaan Sosial dan Budaya 532,198,728  95.34  
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Program Perencanaan Prasarana Wilayah dan Sumber Daya 
Alam 

821,963,266  85.37  

 
Sekretariat Daerah 421,439,850  89.25  

 
  Program Kerjasama Pembangunan 421,439,850  89.25  

7 
Perhubungan 7,409,523,719  96.85  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 499,719,772  96.12  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 262,174,100  98.93  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 30,000,000  100 

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

78,000,000  100 

 
  

Program Pembangunan Prasarana dan Fasilitas 
Perhubungan 

115,765,000  99.28  

 
  

Program Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana dan 
Fasilitas LLAJ 

218,828,200  97.26  

 
  Program Peningkatan Pelayanan Angkutan 683,319,647  86.55  

 
  Program Pengendalian dan Pengamanan Lalu Lintas 5,451,882,000  98.12  

 
  Program Pengembangan Sarana Penunjang Transportasi 69,835,000  99.76  

8 
Lingkungan Hidup 4,325,348,234  92.40  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 2,204,569,803  96.94  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 84,361,700  99.42  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 12,500,000  38.94  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

85,350,700  99.25  

 
  Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Persampahan 1,056,806,800  84.54  

 
  

Program Pengendalian Pencemaran dan Perusakan 
Lingkungan Hidup 

754,804,181  93.88  

 
  Program Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Alam 74,600,000  99.47  

 
  

Program Peningkatan Kualitas dan Akses Informasi Sumber 
Daya Alam dan Lingkungan Hidup 

52,355,050  69.81  

9 
Pertanahan 1,387,558,957  52.46  

 
  

Program Penataan penguasaan, pemilikan, penggunaan 
dan pemanfaatan tanah 

1,138,958,957  47.53  

 
  Program Penyelesaian konflik-konflik pertanahan 248,600,000  100 

10 
Kependudukan dan Catatan Sipil 2,380,375,322  89.97  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 518,685,780  93.30  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 129,710,000  99.55  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

69,299,300  99 

 
  Program Penataan Administrasi Kependudukan 1,662,680,242  88 

11 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 1,082,680,894  96.88  
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  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 355,650,794  93.44  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 99,397,300  97.45  

 
  Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun 64,609,300  99.40  

 
  

Program Keserasian Kebijakan Peningkatan Kualitas Anak 
dan Perempuan 

149,760,000  99.84  

 
  

Progrma Peningkatan Peran Serta dan Kesetaraan Jender 
Dalam Pembangunan 

275,913,500  98.54  

 
  

Program Penguatan Kelembagaan Pengarusutamaan 
Gender dan Anak 

137,350,000  98.11  

12 
Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera 3,134,101,677  88.23  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 375,891,682  85.31  

 
  Program Manajemen Pelayanan Pendidikan 135,268,598  98.74  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 34,825,900  99.50  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

100,773,300  93.55  

 
  Program Keluarga berencana 2,009,398,247  85.62  

 
  Program Kesehatan Reproduksi Remaja 69,412,850  99.16  

 
  

Program Pembinaan Peran Serta Masyarakat Dalam 
Pelayanan KB/KR Yang Mandiri 

285,342,150  98.39  

 
  

Program Penyiapan Tenaga Pendamping Kelompok Bina 
Keluarga 

123,188,950  98.55  

13 
Sosial 13,159,031,896  89.80  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 377,715,862  97.25  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 97,449,996  89.73  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

70,718,100  100 

 
  

Program Pemberdayaan Fakir Miskin, Komunitas Adat 
Terpencil (KAT) dan Penyandang Masalah Kesejahteraan 
Sosial (PMKS) Lainnya 

229,667,030  99.86  

 
  Program Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial 747,543,931  99.40  

 
  Program Pembinaan Para Penyandang Cacat dan Trauma 55,839,682  93.07  

 
  Program Pembinaan Panti Asuhan/Panti Jompo 199,653,020  99.83  

 
  Program Pemberdayaan Kelembagaan Kesejahteraan Sosial 234,698,600  99.11  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 612,500,600  98.87  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 278,000,000  100 

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

106,060,000  100 

 
  

Program Pencegahan Dini dan Penaggulangan Korban 
Bencana Alam 

720,705,000  94.83  

 
  Program rehabilitasi dan rekonstruksi pasca bencana 6,895,572,500  83.65  

 
  Program tanggap darurat bencana 81,125,000  94.97  
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Program Peningkatan Kesiagaan dan Pencegahan Bahaya 
Kebakaran 

1,025,847,575  98.18  

 
  Program Pemberdayaan Kelembagaan Kesejahteraan Sosial 1,425,935,000  97 

14 
Tenaga Kerja 1,047,136,327  95.84  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 442,332,625  91.39  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 77,791,000  99.73  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

107,316,750  99.83  

 
  

Program Peningkatan Kualitas dan Produktivitas Tenaga 
Kerja 

237,228,502  98.85  

 
  Program Peningkatan Kesempatan Kerja 49,720,000  99.44  

 
  

Program Perlindungan dan Pengembangan lembaga 
Ketenagakerjaan 

132,747,450  99.81  

15 
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 1,018,624,042  95.29  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 397,567,843  94.55  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 59,442,600  99.07  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

77,321,900  99.39  

 
  

Program Pengembangan Kewirausahaan dan Keunggulan 
Kompetitif Usaha Kecil Menengah 

8,742,000  98.31  

 
  

Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha Bagi 
Usaha Mikro Kecil Menengah 

84,073,349  86.67  

 
  Program Peningkatan Kualitas Kelembagaan Koperasi 163,163,000  97.24  

 
  

Program Pembinaan Pengembangan dan Pengendalian 
Usaha Koperasi 

132,894,200  97 

 
  

Program Pemberdayaan Fasilitasi Pelayanan Simpan Pinjam 
Koperasi dan Lembaga Keuangan Mikro 

95,419,150  95.42  

16 
Penanaman Modal 1,900,523,270  93.71  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 704,106,306  94.08  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 78,530,000  78.53  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

82,998,062  97.19  

 
  Program Peningkatan Promosi dan Kerjasama Investasi 439,622,125  95.07  

 
  Program Peningkatan Iklim Investasi dan Realisasi Investasi 122,428,341  90.49  

 
  Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik 267,507,436  96.99  

 
  Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik 205,331,000  93.04  

17 
Kebudayaan 906,620,300  84.62  

 
  Program Pengelolaan Kekayaan Budaya 197,857,000  86.02  

 
  Program Pengelolaan Keragaman Budaya 708,763,300  84.24  

18 
Pemuda dan Olah Raga 4,262,073,594  90.42  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 668,191,288  97.45  
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  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 114,145,200  91.32  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

207,628,250  98.73  

 
  Program Peningkatan Peran Serta Kepemudaan 1,485,724,856  99.05  

 
  Program Pembinaan dan Pemasyarakatan Olah Raga 1,304,192,800  97.12  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Olah Raga 482,191,200  56.73  

19 
Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri 4,695,050,261  97.55  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 343,244,917  97.69  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 57,917,500  99.86  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

60,000,000  100 

 
  Program Pengembangan Wawasan Kebangsaan 792,739,000  98.11  

 
  Program Pendidikan Politik Masyarakat 483,330,000  98.24  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 1,038,105,444  95.72  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 126,469,300  98.30  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 102,512,000  78.86  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

69,300,000  98.16  

 
  

Program Pemeliharaan Kantrantibnas dan Pencegahan 
Tindak Kriminal 

387,534,900  98.11  

 
  

Program Pemberdayaan Masyarakat Untuk menjaga 
Ketertiban dan keamanan 

218,742,100  99.79  

 
  

Program Peningkatan Pemberantasan Penyakit Masyarakat 
(PEKAT) 

55,000,000  100 

 
  

Peningkatan Pengawasan dan Penegakan Peraturan 
Perundang-undangan 

960,155,100  99.97  

20 Otonomi Daerah, Pemerintahan Umum, Adm KeuDa, 
Perangkat Daerah, Kepegawaian 

114,348,022,687  94.23  

 
  

Program Penyelenggaraan, Pengelolaan, dan Pengamanan 
Persandiaan 

95,391,519  95.39  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 12,004,436,229  94 

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 8,097,350,476  95.29  

 
  Program peningkatan disiplin aparatur 507,192,000  99.96  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 173,100,000  98.91  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

749,917,425  87 

 
  

Program Peningkatan Pelayanan Kedinasan Kepala 
Daerah/Wakil Kepala Daerah 

4,737,838,850  94.91  

 
  

Program Peningkatan dan Pengembangan Pengelolaan 
Keuangan Daerah 

184,731,746  99.85  

 
  

Program Peningkatan Sistem Pengawasan Internal dan 
Pengendalian Pelaksanaan Kebijakan KDH 

331,787,000  97.33  

 
  Program Penataan Peraturan Perundang-undangan 1,584,938,451  97.49  

 
  Program Penataan Daerah Otonomi Baru 264,600,000  98.07  
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  Program Peningkatan Kualitas Kelembagaan 2,602,331,300  94.63  

 
  Program Peningkatan Kehidupan Beragama 596,795,200  99.47  

 
  

Program Peningkatan Kualitas Pemahaman dan 
Pengamalan Agama dan Pembinaan Kerukunan Beragama 

607,145,000  93.41  

 
  Program Jaminan Sosial 1,082,382,222  99.64  

 
  

Program Peningkatan Sistem Pengawasan Internal dan 
Pengendalian Kebijakan KDH 

556,947,253  96.68  

 
  

Program Peningkatan Koordinasi Pelaksanaan dan 
Pengendalian Administrasi Pembangunan 

1,131,687,575  96.17  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 3,474,933,550  91.37  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 2,794,104,226  96.90  

 
  Program peningkatan disiplin aparatur 273,310,000  99.66  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 136,098,000  40.75  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

1,003,815,500  98.83  

 
  

Program Peningkatan Kapasitas Lembaga Perwakilan 
Rakyat Daerah 

31,765,957,447  98.44  

 
  Program Penataan Peraturan Perundang-undangan 0 0 

 
  

Program Peningkatan Komunikasi dan Informasi serta 
Penggunaan Media Masa 

2,523,965,500  99.76  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 4,043,317,397  88.91  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 6,573,377,802  98.16  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 286,751,159  89.47  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

1,900,673,909  93.62  

 
  

Program Peningkatan dan Pengembangan Pengelolaan 
Keuangan Daerah 

5,639,013,926  89.78  

 
  

Program Pembinaan dan Fasilitasi Pengelolaan Keuangan 
Kabupaten/Kota 

1,707,305,981  87.95  

 
  Program Peningkatan Kualitas Kelembagaan 330,996,677  98.80  

 
  Program Pembinaan dan Pengembangan Aparatur 91,771,766  98.68  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 806,584,482  89.10  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 24,100,000  96.40  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 23,321,000  93.28  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

24,403,005  97.61  

 
  

Program Peningkatan dan Pengembangan Pengelolaan 
Keuangan Daerah 

1,196,326,416  94.27  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 451,103,407  93.49  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 211,591,650  99.50  

 
  Program fasilitasi pindah/purna tugas PNS 71,515,700  99.05  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 98,057,768  65.37  
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Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

80,949,094  95.91  

 
  Program Pembinaan dan Pengembangan Aparatur 1,626,113,895  85.49  

 
  Program Pemberdayaan Masyarakat 146,460,404  97.64  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 605,002,899  91.85  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 107,569,000  80.93  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

62,550,000  96.98  

 
  

Program Peningkatan Sistem Pengawasan Internal dan 
Pengendalian Pelaksanaan Kebijakan KDH 

1,378,022,500  78.20  

 
  

Program Peningkatan Profesionalisme Tenaga Pemeriksa 
dan Aparatur Pengawasan 

42,971,000  85.94  

 
  

Program Penataan dan Penyempurnaan Kebijakan Sistem 
dan Prosedur Pengawasan 

119,121,600  71.93  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 327,892,580  96.83  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 132,460,100  100 

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 40,460,000  100 

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

39,769,000  99.62  

 
  Program Peningkatan Kehidupan Beragama 85,813,100  99.84  

 
  Program Peningkatan Pelayanan Kepada Masyarakat 218,100,050  95.05  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 314,773,200  99.23  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 243,691,500  99.87  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 20,230,000  80.92  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

59,300,000  100 

 
  Program Peningkatan Kehidupan Beragama 25,085,000  100 

 
  Program Peningkatan Pelayanan Kepada Masyarakat 106,679,400  96.67  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 287,535,925  97.36  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 40,460,000  80.92  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

28,225,000  100 

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 275,971,853  98.68  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 83,700,000  100 

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 20,230,000  80.92  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

25,000,000  100 

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 292,553,900  91.07  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 145,496,000  97.30  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 20,230,000  80.92  
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Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

34,250,000  86.49  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 277,980,000  99.87  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 50,000,000  100 

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 25,000,000  100 

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

36,050,000  99.31  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 215,497,900  58.61  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 100,997,400  64.06  

 
  Program peningkatan disiplin aparatur 14,941,000  99.61  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 22,125,000  73.75  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

33,860,000  95.65  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 259,528,627  90.82  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 70,446,900  93.93  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 20,230,000  80.92  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

15,149,200  75.75  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 304,750,739  92.22  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 0 0 

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 0 0 

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

25,950,000  #REF! 

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 275,799,029  95.01  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 172,090,000  99.88  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 50,000,000  100 

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

29,400,000  100 

 
  Program Peningkatan Kehidupan Beragama 23,822,000  100 

 
  Program Peningkatan Pelayanan Kepada Masyarakat 111,968,033  96.44  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 359,985,795  93.72  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 143,363,131  92.79  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 24,930,000  99.72  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

36,650,000  100 

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 295,983,819  96.20  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 85,434,100  100 

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 0 0 
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Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

42,420,000  99.76  

 
  Program Peningkatan Kehidupan Beragama 9,600,000  50 

 
  Program Peningkatan Pelayanan Kepada Masyarakat 144,772,531  95.34  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 309,934,600  88.85  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 65,000,000  92.86  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 23,205,000  77.35  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

32,491,000  #REF! 

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 281,600,500  93.80  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 89,450,000  99.39  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 0 0 

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

42,296,500  #REF! 

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 256,401,750  95.03  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 103,500,000  100 

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 25,000,000  100 

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

15,000,000  #REF! 

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 338,768,500  98.77  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 198,753,500  99.95  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 20,230,000  80.92  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

47,816,500  99.41  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 298,325,343  96.48  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 107,388,826  98.52  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 20,230,000  80.92  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

22,496,000  99.98  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 255,183,000  95.16  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 55,400,000  100 

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 20,230,000  80.92  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

29,999,500  #REF! 

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 256,030,450  95.94  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 162,166,000  99.65  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 20,230,000  80.92  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

26,000,000  #REF! 
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21 
Ketahanan Pangan 1,097,537,770  81.55  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 315,460,780  84.50  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 42,750,000  79.17  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 37,471,500  74.94  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

88,364,800  #REF! 

 
  Program Peningkatan Ketahanan Pangan 613,490,690  81.25  

22 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 4,533,060,975  97.20  

 
  Program Pengembangan Lingkungan Sehat 454,138,475  95.37  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

79,698,200  #REF! 

 
  Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat Perdesaan 124,560,900  99.65  

 
  Program Pengembangan Lembaga Ekonomi Pedesaan 145,260,700  98.35  

 
  

Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 
Membangun Desa 

530,546,200  98.65  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa 346,957,000  97.19  

 
  

Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 
Membangun Desa 

680,042,150  97.85  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa 147,925,450  98.62  

 
  

Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 
Membangun Desa 

19,750,000  98.75  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa 99,200,000  99.20  

 
  

Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 
Membangun Desa 

25,000,000  100 

 
  Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa 86,600,000  100 

 
  

Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 
Membangun Desa 

12,728,800  100 

 
  Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa 80,490,000  86.64  

 
  

Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 
Membangun Desa 

15,000,000  100 

 
  Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa 97,959,000  97.96  

 
  

Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 
Membangun Desa 

15,000,000  100 

 
  Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa 81,645,000  89.13  

 
  

Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 
Membangun Desa 

20,000,000  100 

 
  Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa 94,510,000  99.90  

 
  

Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 
Membangun Desa 

15,000,000  100 

 
  Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa 87,519,000  92.91  

 
  

Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 
Membangun Desa 

7,400,000  98.67  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa 86,421,300  91.35  
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Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 
Membangun Desa 

15,000,000  100 

 
  Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa 76,307,000  97.50  

 
  

Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 
Membangun Desa 

18,000,000  100 

 
  Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa 93,032,000  95.81  

 
  

Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 
Membangun Desa 

20,000,000  100 

 
  Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa 85,055,000  89.06  

 
  

Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 
Membangun Desa 

15,000,000  100 

 
  Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa 91,785,000  97.02  

 
  

Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 
Membangun Desa 

15,000,000  100 

 
  Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa 87,495,000  99.43  

 
  

Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 
Membangun Desa 

15,000,000  100 

 
  Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa 95,635,000  95.64  

 
  

Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 
Membangun Desa 

18,000,000  100 

 
  Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa 98,045,000  99.74  

 
  

Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 
Membangun Desa 

15,000,000  100 

 
  Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa 94,989,800  99.99  

 
  

Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 
Membangun Desa 

21,000,000  100 

 
  Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa 99,915,000  99.92  

 
  

Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 
Membangun Desa 

8,500,000  100 

 
  Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa 86,950,000  93.09  

 
  

Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 
Membangun Desa 

10,000,000  100 

 
  Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa 100,000,000  100 

23 
Statistik 874,978,166  95.80  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 353,318,838  92.95  

 
  

Program Peningkatan Keselamatan Ibu Melahirkan dan 
Anak 

149,200,000  99.80  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 14,263,300  95.09  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

44,200,000  100 

 
  

Program Penelitian dan Pengembangan Bidang Sosial dan 
Pemerintahan 

138,785,028  98.15  

 
  

Program Penelitian dan Pengembangan Bidang Ekonomi 
dan Pembangunan 

117,911,000  93.73  

 
  

Program Penelitian dan Pengembangan dalam Rangka 
Peningkatan Inovasi dan Pengembangan Teknologi dalam 
mendukung pembangunan daerah 

57,300,000  100 
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24 
Kearsipan 478,020,341  92.22  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 333,222,341  98.25  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 39,803,000  99.51  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 23,020,000  40.39  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

36,000,000  100 

 
  

Program Penyelamatan dan Pelestarian Dokumen/arsip 
Daerah 

45,975,000  99.51  

25 
Komunikasi dan Informatika 2,637,952,996  88.77  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 390,444,170  94.44  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 274,571,100  99.84  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 24,730,000  98.92  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

74,038,600  95.66  

 
  

Program Pengembangan Komunikasi, Informasi dan Media 
Massa 

1,874,169,126  85.94  

26 
Perpustakaan 459,963,800  98.77  

 
  

Program Pengembangan Budaya Baca dan Pembinaan 
Perpustakaan 

410,215,800  98.68  

 
  

Pembinaan pengelolaan bahan pustaka, perpustakaan 
umum, khusus, sekolah dan desa 

49,748,000  99.50  

 URUSAN PILIHAN 

1 
Pertanian 16,733,403,589  98.53  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 463,786,370  98.63  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 140,839,100  92.66  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

109,200,000  100 

 
  Program Peningkatan Kesejahteraan Petani 329,731,000  94.21  

 
  

Program Peningkatan Penerapan Teknologi 
Pertanian/perkebunan 

84,978,400  99.97  

 
  Program Peningkatan Produksi Pertanian/perkebunan 9,350,642,400  98.88  

 
  

Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian/perkebunan 
Lapangan 

337,848,317  95.64  

 
  Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Ternak 366,222,200  91.68  

 
  Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan 325,612,000  98.82  

 
  

Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi 
Peternakan 

188,600,000  100 

 
  Program Peningkatan Pertanian dan Peternakan 0 0 

2 
Dinas Perkebunan 5,035,943,802  98.96  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 453,199,065  96.45  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 147,178,100  99.78  



 

 

Laporan Kinerja Tahunan Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2017  70 
 

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 0 0 

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

29,997,099  99.99  

 
  

Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi 
Pertanian/perkebunan 

279,867,975  99.95  

 
  

Program Peningkatan Penerapan Teknologi 
Pertanian/perkebunan 

77,350,000  92.14  

 
  Program Peningkatan Produksi Pertanian/perkebunan 3,817,728,800  99.33  

 
  

Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian/perkebunan 
Lapangan 

143,168,436  98.74  

 
  Program Peningkatan Pertanian dan Peternakan 87,454,327  99.83  

3 
Energi dan Sumberdaya Mineral 519,931,000  94.53  

 
  

Program pembinaan dan pengembangan bidang 
ketenagalistrikan 

519,931,000  94.53  

4 
Pariwisata 1,067,173,755  86.95  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 341,218,356  89.56  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 37,250,000  62.08  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

61,599,500  95.36  

 
  Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata 383,542,999  82.06  

 
  Program Pengembangan Destinasi Pariwisata 243,562,900  95.75  

5 
Kelautan dan Perikanan 4,907,780,925  95.52  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 493,762,139  88.57  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 84,790,800  99.75  

 
  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 0 0 

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

38,650,000  96.63  

 
  Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir 355,816,100  98.84  

 
  Program Pengembangan Budidaya Perikanan 668,593,260  93.10  

 
  Program Pengembangan Perikanan Tangkap 2,942,194,900  97.12  

 
  Program Pengembangan Sistem Penyuluhan Perikanan 108,990,200  92.56  

 
  

Program Peningkatan Sistem Perencanaan Statistik dan 
Pelaporan 

214,983,526  99.92  

6 
Perdagangan 5,051,796,528  98.83  

 
  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 545,583,228  98.21  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 53,500,000  97.27  

 
  

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
capaian kinerja dan keuangan 

63,600,000  97.10  

 
  

Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan 
Perdagangan 

67,455,000  95.68  

 
  Program Peningkatan dan Pengembangan Ekspor 377,860,000  99.98  
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  Program Peningkatan Efisiensi Perdagangan Dalam Negeri 140,500,000  99.05  

 
  Program Pembinaan Pedagang Kaki Lima dan Asongan 84,538,000  99.46  

 
  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Perdagangan 3,718,760,300  98.89  

7 
Perindustrian 864,714,000  99.28  

 
  Program Pengembangan Industri Kecil dan Menengah 864,714,000  99.28  

8 
Transmigrasi 2,415,052,678  97.07  

 
  Program Pengembangan Wilayah Transmigrasi 2,415,052,678  97.07  

Sumber Data : BPKAD Kabupaten Bengkulu Utara 2017 
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BAB IV 

STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN  

 

Visi dan Misi, Tujuan dan Sasaran perlu dipertegas dengan upaya atau 

cara untuk mencapainya melalui strategi pembangunan daerah dan arah 

kebijakan yang diambil oleh pemerintah daerah selama lima tahun mendatang. 

Setelah tujuan dan sasaran RPJMD dirumuskan, dibutuhkan metodologi 

(rumusan strategi) dalam menentukan program prioritas terhadap target kinerja 

yang akan dicapai dalam 5 (lima) tahun. Strategi dan arah kebijakan merupakan 

rumusan perencanaan komprehensif bagaimana Pemerintah Kabupaten Bengkulu 

Utara mencapai tujuan dan sasaran RPJMD dengan efektif dan efisien.Strategi 

juga digunakan sebagai sarana melakukan transformasi, reformasi, dan perbaikan 

kinerja birokrasi. 

Strategi merupakan langkah-langkah berisikan program-program indikatif 

untuk mewujudkan visi dan misi.Segala sesuatu yang secara langsung 

dimaksudkan mewujudkan tujuan dan sasaran RPJMD dianggap strategis. 

Rumusan strategi berupa pernyataan yang menjelaskan bagaimana tujuan dan 

sasaran akan dicapai, diperjelas dengan serangkaian arah kebijakan. Rumusan 

strategi harus menunjukkan keinginan kuat bagaimana Pemerintah Kabupaten 

Bengkulu Utara menciptakan nilai tambah bagi stakeholder pembangunan. 

Untuk mengetahui seberapa jauh strategis menciptakan nilai tambah 

diperlukan parameter utama, sehingga dapat dikenali indikasi keberhasilan atau 

kegagalan suatu strategi sekaligus menciptakan budaya “berpikir strategik” untuk 

menjamin bahwa transformasi menuju pengelolaan keuangan yang lebih baik, 

transparan, akuntabel dan berkomitmen terhadap kinerja, oleh sebab itu strategi 

harus dikendalikan dan dievaluasi.  

 Pemahaman strategis dan berpikir strategik timbul sebagai 

konsekuensi logis arsitektur perencanaan pembangunan daerah yang dipisahkan 

menjadi dua, yaitu :  

1.Perencanaan Strategik yaitu perencanaan pembangunan daerah yang 

menekankan pada pencapaian Visi dan Misi pembangunan daerah , sekaligus 

menerjemahkan Visi dan Misi Bupati dan Wakil Bupati ke dalam rencana kerja 

yang dapat diaplikasikan.  

2.Perencanaan Operasional yaitu perencanaan yang menekankan pada 

pencapaian kinerja layanan pada tiap urusan .  

Segala sesuatu yang secara langsung dimaksudkan untuk mewujudkan 

tujuan dan sasaran RPJMD sebagai penjabaran dari visi dan misi  Kepala Daerah 

dan Wakil Kepala Daerah  maka dianggap strategis. Perencanaan strategik 

didukung oleh keberhasilan kinerja dari implementasi perencanaan operasional.   

Perencanaan operasional  harus seimbang dan sinergis dengan perencanaan 

strategis mengingat perencanaan operasional merupakan wujud dari   

pelaksanaan kewenangan  yang dimiliki daerah terkait dengan urusan yang harus 

dilaksanakan. 
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Arah kebijakan adalah pedoman untuk mengarahkan rumusan strategi 

yang dipilih agar lebih terarah dalam mencapai tujuan dan sasaran selama 5 (lima) 

tahun. Rumusan arah kebijakan merasionalkan pilihan strategi agar memiliki 

fokus dan sesuai pengaturan pelaksanaannya. Dengan arah kebijakan, strategi 

dapat diterangkan secara logis kapan dijalankan mendahului atau menjadi 

prasyarat bagi strategi lainnya. Urutan strategi dari tahun ke tahun selama 5 

(lima) tahun dipandu dan dijelaskan dengan arah kebijakan. Strategi dan arah 

kebijakan merupakan rumusan perencanaan yang komprehensif mengenai 

bagaimana Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utata dapat mencapai tujuan dan 

sasaran RPJMD dengan efektif dan efisien. 

Berkenaan visi, misi, tujuan dan sasaran yang telah dipaparkan, 

selanjutnya disusun strategi dan arah kebijakan, selengkapnya dapat dilihat pada 

tabel 6.1. 
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Tabel IV.1. 
Matrik Strategi dan Arah Kebijakan Pembangunan Daerah Kabupaten Bengkulu Utara  Tahun 2016-2021 

 

 Misi 1 : Membangun Pemerintahan yang Adil dan berwibawa 

No Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan 

1. „1.1. Meningkatkan 
pemerataan 
pembangunan dan 
hasil-hasilnya antar 
wilayah 

„1.1.1 Terwujudnya 
pemerataan 
pembangunan antar 
wilayah secara  
proporsional sesuai 
kebutuhan spesifik 
wilayah. 

„1.1.1.1 Pembentukan Zonasi 
didasarkan pada 
potensi kawasan 
pengembangan 

„1.1.1.1.1  Mendorong optimalisasi penggunaan 
APBDes untuk pembangunan skala desa 

„1.1.1.1.2  Pelaksanaan pembangunan untuk 
mendorong percepatan pertumbuhan 
wilayah dan konektivitas antar wilayah. 

„1.1.2. Meningkatnya 
pemerataan dan 
keadilan pelayanan  
transportasi baik 
antar wilayah 
maupun antar 
golongan masyarakat 
di perkotaan, 
perdesaan, maupun 
daerah terpencil  
('1.1.A.2.5) 

„1.1.2.1  48Identifikasi  skala 
prioritas  pembangunan 
pelayanan transportasi 

„1.1.2.1.1  Pembangunan transportasi yang    
berkelanjutan  ('1.1.A.2.5.1)   

„1.1.3. Terwujudnya 
percepatan 
pembangunan di 
kawasan cepat 
tumbuh dan 
strategis, kawasan 
tertinggal, termasuk 
wilayah perbatasan 
dengan daerah lain  
dalam suatu 'sistem 

„1.1.3.1  Identifikasi kebutuhan 
pembangunan  sesuai  
dengan karakteristik 
kawasan dan arah 
pengembangan. 

„1.1.3.1.1  Mendorong percepatan pembangunan dan 
pertumbuhan kawasan-kawasan strategis 
dan cepat tumbuh sehingga dapat 
mengembangkan kawasan tertinggal di 
sekitarnya dalam suatu 'sistem wilayah 
pengembangan ekonomi' yang sinergis  
(2.2.KF.4.) 
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No Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan 

wilayah 
pengembangan 
ekonomi yang 
berintegrasi dan 
sinergis  (2.2.F.1.1) 

2. „1.2 Meningkatkan 
kualitas sumber 
daya aparatur 
pemerintah daerah. 

„1.2.1.  Meningkatnya 
kapasitas 
pengelolaan 
sumberdaya 
aparatur pemerintah 
daerah yang 
profesional dan 
kompeten.  (3B1) 

'1.2.1.1  Peningkatan 
penyelenggaraan 
pendidikan dan 
pelatihan, pemerataan 
serta jenjang karir 
sesuai  kompetensi bagi 
ASN. 

'1.2.1.1.1  Penyelenggaraan atau mengikutsertakan 
ASN dalam pedidikan dan pelatihan, 
pemerataan serta jenjang karir  secara 
selektif sesuai dengan kebutuhan 
perangkat daerah 

3. ‟1.3 Meningkatkan 
partisipasi 
masyarakat dalam 
pembangunan. 

‟1.3.1 Meningkatnya 
proporsi alokasi 
anggaran belanja 
publik dalam APBD 
Kabupaten Bengkulu 
Utara 

'1.3.1.1  Percepatan penyusunan 
regulasi terkait dengan 
sistem perencanaan 
pembangunan daerah. 

'1.3.1.1.1  Prioritas penyerapan aspirasi masyarakat 
hasil Musrenbang RKPD untuk menjadi 
dasar prioritas pembangunan 

4. ‟1.4. Meningkatkan 
pengelolaan sumber 
dana dan 
pembiayaan  
pembangunan 
secara transparan 
akuntabel dan 
profesional 

‟1.4.1 Terkelolanya sumber 
dana dan 
pembiayaan  
pembangunan 
secara transparan 
akuntabel dan 
profesional  ('3.B.5) 

‟1.4.1.1  Penerapan regulasi 
pengelolaan keuangan 
secara konsisten  serta 
peningkatan  sumber 
daya manusia 
pengelolaan keuangan 
daerah. 

‟1.4.1.1.1   Meningkatkan kapasitas keuangan 
pemerintah daerah, termasuk pengelolaan 
keuangan yang didasarkan pada prinsip-
prinsip transparansi, akuntabilitas dan 
profesionalisme  ('3.B.5.1) 

5. ‟1.5  Meningkatkan 
kesadaran hukum 
masyarakat  

‟1.5.1  Meningkatnya 
ketertiban 
masyarakat,  (4A5) 

 

‟1.5.1.1  Peningkatan sosialisasi  
peraturan perundang-
undangan dalam 
rangka  peningkatan 
pemahaman dan  
kesadaran hukum.  

‟1.5.1.1.1  Meningkatkan budaya hukum melalui 
pendidikan dan sosialisasi peraturan di 
bidang hokum  ('4.A.4.1) 

6. ‟1.6 Meningkatkan ‟1.6.1  Meningkatnya ‟1.6.1.1  Peningkatan peran ‟1.6.1.1.1 Mengoptimalkan peran dan koordinasi 
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transparansi 
penyelenggaraan 
pemerintahan dan 
tata kelola 
pemerintahan yang 
baik. 

Keterbukaan 
informasi publik 
penyelenggaraan 
pemerintahan. 

PPID dalam 
penyelenggaran 
keterbukaan informasi 
publik 

PPID dalam penyelenggaran keterbukaan 
informasi publik 

 

‟1.6.1.1.2  Pembentukan sistem data dan informasi 
terpadu pemerintah daerah. 

‟1.6.1.1.3  Penerapan e- government  dalam 
pengelolaan pemerintahan. (Ev)   

7. „1.7. Meningkatkan 
penyelenggaraan 
pembangunan yang 
berwawasan 
lingkungan 

„1.7.1  Membaiknya sistem 
pengelolaan 
sumberdaya alam 
dan lingkungan 
hidup bagi 
terciptanya 
keseimbangan   
antara aspek 
pemanfaatan 
sumberdaya alam  
sebagai   modal 
pertumbuhan 
ekonomi dengan 
aspek perlindungan 
terhadap kelestarian 
fungsi lingkungan 
hidup sebagai 
penopang sistem 
kehidupan secara  
luas  (1D1) 

„1.7.1.1  Meningkatkan tertib 
pelaksanaan peraturan 
perundang-undangan 
terkait dengan 
pengelolaan SDA dan 
lingkungan 

„1.7.1.1.1   Penegakan kaidah sistem pengelolaan 
SDA dan lingkungan dalam penerbitan 
perizinan 

„1.7.2  Pengarusutamaan 
(mainstreaming) 
prinsip 
pembangunan 
berkelanjutan 
(sustainable 
development) 

„1.7.2.1.1 Implementasi 
pengelolaan 
Lingkungan dalam  
pembangunan 

 

„1.7.2.1.1  Pencapaian kesepakatan antar tingkat 
pemerintahan dan mengimplementasikan 
pembagian wewenang dan tanggung jawab 
pengelolaan lingkungan Hidup  
('1.1.KD.2.1) 
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diseluruh sektor di 
daerah, khususnya    
dalam pelaksanaan 
rencana 
pembangunan  
(1.D.2) 

8. „1.8 Mewujudkan 
pemerintahan yang 
baik sampai ke 
tingkat 
pemerintahan desa. 

1.8.1  Meningkatnya 
kapasitas lembaga 
legislatif  dalam 
penyerapan aspirasi 
masyarakat dan 
penyelenggaraan 
pemerintahan 
daerah. (ev) 

„1.8.1.1 Penciptaan forum-forum 
konsultasi publikdalam 
perumusan kebijakan 
publik. 

„1.8.1.1.1  Penciptaan forum konsultasi dalam 
rangka perumusan kebijakan  yang 
berdampak pada masyarakat luas; 

9. 1.9. Meningkatkan 
pemberdayaan 
perempuan dan 
anak. 

„1.9.1  Meningkatnya 
perlindungan 
perempuan dan anak 

‟1.9.1.1 Meningkatkan peran 
masyarakat dan 
keluarga dalam 
meningkatkan 
perlindungan 
perempuan dan anak. 

‟1.9.1.1.1  Penanganan perlindungan perempuan dan 
anak dilaksanakan secara terpadu dari 
berbagai unsur masyarakat. 

„1.9.2  Meningkatnya  
keterlibatan  
perempuan  dalam 
proses politik dan 
jabatan publik  
dengan tidak 
menghilangkan 
kodrat sebagai 
perempuan 

„1.9.2.1 Mendorong peningkatan 
kualitas sumber daya 
manusia perempuan 
agar lebih mampu 
bersaing  pada setiap 
bidang  pemerintahan  
dan pembangunan. 

„1.9.2.1.1.   Pemberian kesempatan yang lebih luas 
kepada perempuan dalam lembaga 
legislatif maupun eksekutif  untuk 
berperan. 

10 „1.10Meningkatkan 
upaya-upaya 
penanggulangan 
bencana 

„1.10.1Menurunnya resiko 
akibat bencana 
alam. 

‟1.10.1.1 Meningkatkan 
pengelolaan kawasan 
rawan bencana 

‟1.10.1.1.1 Menyelenggarakan penanggulangan 
bencana yang terencana, terpadu, 
terkoordinasi, dan menyeluruh 

11 „1.11 Terwujudnya „1.11.1 meningkatnya „1.11.1.1 Peningkatan kapasitas „1.11.1.1.1 Memberikan motivasi dan Advokasi 
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keadilan ekonomi 
antar wilayah 

keadilan ekonomi 
dalam masyarakat 

masyarakat miskin kepada masyarakat miskin secara 
kontinyu 

„1.11.1.1.2 Meningkatkan keterampilam masyarakat 
miskin yang produktif melalui pelatihan 
UMKM dan ketenagakerjaan 

1.11.1.2 Meningkatkan 
kapasitas kelembagaan 
masyarakat miskin 

 

„1.11.1.2.1 Pemberdayaan  kelembagaan 
penanggulangan kemiskinan sehingga 
mampu mengelola data kemisknan yang 
valid, menyusun perencanaan yang 
berkualitas, dan melaksanakan 
monitoring, dan evaluasi yang terprogram 
dengan baik.sehingga dapat menjadi 
umpan balik  bagi perencanaan 
berikutnya. 

„1.11.1.3 upaya Mengurangi 
Pengeluaran 
masyarakat miskin 

„1.11.1.3.1 Upaya agar semua masyarakat Miskin di 
Bengkulu utara memiliki jaminan sosial 

1.11.1.4 Meningkatkan 
pemberdayaan  
masyarakat Miskin 
untuk meningkatkan 
pendapatan 
berkelanjutan 

1.11.1.4.1 Mendorong agar masyarakat miskin yang 
produktip yang telah memiliki 
keterampilan bisa mengakses sumber 
permodalan dan pemasaran 

 Misi 2 : Mewujudkan Infrastruktur Yang Berkualitas 

1. „2.1 Mengoptimalkan 
fungsi sarana dan 
prasarana 
pelayanan publik. 

„2.1.1  Terpeliharanya 
sarana dan 
prasarana  
pelayanan publik 
terutama : 
transportasi, 
pertanian, dan 
permukiman. 

„2.1.1.1    Mengoptimalkan 
pemeliharaan sarana 
dan prasarana 
pelayanan publik  
secara proporsional 
antar wilayah dan skala 
prioritas 

2.1.1.1.1  Penyelenggaraan pemeliharaan sarana 
dan prasarana publik  dilaksanakan  
sesuai dengan tingkat kewenangan. 

2.1.1.1.2  Penanganan persampahan  dalam rangka 
perwujudan permukiman  dan perkotaan 
yang berkualitas 
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2. „2.2. Mengembangkan 
sarana dan 
prasarana 
pelayanan publik 
terutama 
transportasi antar 
wilayah, dan 
peningkatan 
jangkauan layanan 
komunikasi. 

„2.2.1 Meningkatnya 
mobilitas antar 
wilayah  (1.1.A.2.4) 

„2.2.1.1  Melakukan pemetaan  
tingkat mobilitas dan 
distribusi  antar 
wilayah  untuk 
menyusun skala 
prioriatas penanganan. 

„2.2.1.1.1  Pembangunan dan peningkatan kualitas 
infratruktur  transportasi  untuk 
meningkatkan aksesibilitas  antara Pusat 
Kegiatan Wilayah-Pusat Kegiatan Lokal 
dan Pusat Pelayanan Kawasan  dalam 
rangka mendorong percepatan 
pertumbuhan ekonomi dan pelayanan 
publik) 

„2.2.2  Meningkatkan 
cakupan pelayanan 
air minum 
perpipaan/non 
perpipaan di seluruh 
kawasan 
permukiman  
('2.2.E.2.1) 

„2.2.2.1 Mendorong peran serta 
masyarakat dan swasta 
berperan dalam 
penyediaan air bersih 
dengan pemberdayaan 
potensi yang ada 
disekitarnya. 

„2.2.2.1.1  Menciptakan kesadaran seluruh 
pemangku  kepentingan terhadap 
pentingnya peningkatan pelayanan air 
minum dan air limbah  ('2.2.E.2.1.1) 

„2.2.3  Meningkatnya 
jangkauan 
pelayanan 
komunikasi 
daninformasi 

„2.2.3.1  Peningkatan fasilitasi 
dan kerjasama   dengan 
penyedia layanan 
bidang komunikasi 
daninformasi 

„2.2.3.1.1  Peningkatan jangkauan layanan 
komunikasi daninformasi diarahkan 
untuk meningkatan kinerja  pelayanan 
dasar serta mendorong peningkatan 
perekonomian masyarakat. 

3. „2.3. Menigkatkan 
kualitas sarana dan 
prasarana 
lingkungan 
pemukiman. 

„2.3.1  Tersedianya subsidi 
terkait rumah bagi   
masyarakat 
berpenghasilan 
rendah  ('2.2.E.1.3) 

„2.3.1.1 Pemberian stimulan 
perbaikan Rumah Tidak 
Layak Huni (RTLH) 

„2.3.1.1.1  Pengalokasian APBD  untuk  pemberian 
stimulant  penanganan Rumah Tidak 
Layak Huni (RTLH) serta fasilitasi 
penyelenggaraan penanganan RTLH  dari 
sumber dana  non APBD. 

2.3.2  Terwujudnya sarana  
dan prasarana 
permukiman yang 
berkualitas 

„2.3.2.1 Perbaikan sarana dan 
sarana kawasan kumuh 
atau berpotensi  
menjadi kumuh  serta 
mendorong partisipasi 
masyarakat dan swasta 
dalam penataan  
lingkungan 

„2.3.2.1.1  Pembangunan  dan peningkatan kualitas 
infratruktur  lingkungan permukiman 
untuk meningkatkan kualitas 
permukiman „ 
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permukiman. 

 Misi 3 : Membangun Pelayanan Masyarakat 

1. „3.1 Mewujudkan 
pelayanan publik 
yang berkualitas 

„3.1.1 Meningkatnya 
aksebilitas dan mutu 
pelayanan bidang  

Pendidikan 

„3.1.1.1  Mendorong peningkatan 
pencapaian Standar 
Pelayanan minimum 
bidang pendidikan 
dasar. 

„3.1.1.1.1  pemerataan sarana dan prasarana   dan 
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. 

„3.1.1.1.2  Upaya pemenuhan Standar pelayanan 
Minimal (SPM) bidang pendidikan. 

„3.1.1.1.3  pemerataan dan perluasan pendidikan non 
formal dan atau pendidikan kesetaraan 

„3.1.2 Meningkatnya 
aksebilitas dan mutu 
pelayanan 
bidangkesehatan  
('2.2.B.1.) 

„3.1.2.1 Mendorong pemenuhan 
standar pelayanan 
minimum bidang 
kesehatan 

„3.1.2.1.1 Upaya pemenuhan Standar pelayanan 
minimum bidang Kesehatan 

3.1.2.1.2 Upaya pemerataan sarana dan prasarana 
dan tenaga medis/paramedis 

3.1.2.1.3  Perluasan kepesertaan BPJS bidang 
kesehatan 

3.1.3 Meningkatnya Mutu 
pelayanan perizinan 
dan non perizinan 
('2.2.B.1.) 

3.1.3.1 Menerapkan prinsip-
prinsip pelayanan 
prima 

3.1.3.1.1  Menerapkan teknologi informasi dalam 
perizinan dan Non Perizinan 

3.1.3.1.2  Upaya mendekatkan pelayanan dengan 
masyarakat 

3.1.4 meningkatkan 
aksebilitas dan 
kualitas pelayanan 
administrasi 
kependudukan 

 

3.1.4.1 menerapkan prinsip-
prinsip pelayanan 
prima dalam proses 
pelayanan 

3.1.4.1.1  Mendekatkan pelayanan dengan 
masyarakat 

2. „3.2. Meningkatkan 
apresiasi 
masyarakat 
terhadap 
kebudayaan daerah. 

„3.2.1  Meningkatnya 
apresiasi masyarakat 
terhadap 
kebudayaan daerah  
(1E2.2) 

„3.2.1.1  Fasilitasi lembaga 
pendidikan dalam 
pengembangan budaya 
daerah  

„3.2.1.1.1  Penanaman nilai-nilai budaya bangsa 
melalui jalur  keluarga, sekolah, 
masyarakat dan media massa  
('1.1.KE.2.3) 

3. 
 
„3.3. Meningkatkan 

kualitas dan 
„3.3.1 Peningkatan kualitas 

pelayanan dan 
„3.3.1.1   Meletakkan 

pembangunan 
„3.3.1.1.1   Meningkatnya  kesadaran masyarakat 

dalam membayar zakat, wakaf, infaq, 
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kerukunan 
kehidupan 
beragama. 

pemahaman agama 
serta kehidupan 
beragama  
(2.2.G.1.1)/N 

keagamaan sebagai 
bagian utama dalam 
sistem pembangunan 
daerah. 

shodaqoh   (2.2.KG.1.1) 

 Misi 4 : Membangun Ekonomi Kerakyatan 

1. „4.1. Meningkatkan 
produktivitas 
pertanian dan 
pendapatan petani. 

„4.1.1 Meningkatnya  
produksi  pertanian 
dan perikanan di 
sentra-sentra   
produksi dengan 
tetap mendorong 
peningkatan 
pendapatan petani 
dan nelayan serta  
meningkatnya 
konsumsi protein 
hewani  berupa hasil 
ternak dan ikan.  
'(1.1.B.2) 

„4.1.1.1  Peningkatan 
infrastruktur dan 
sarana pertanian dan 
nelayan 

„4.1.1.1.1  Pembangunan dan perbaikan infrastruktur 
yang dibutuhkan oleh petani di areal 
usaha tani 

4.1.1.1.1   Pembangunan dan perbaikan 
infrastruktur yang dibutuhkan oleh petani 
di areal usahatani dan nelayan 

4.1.1.1.2   Peningkatan sarana produksi  pertanian, 
perikanan dan nelayan 

„4.1.1.2  Pengembangan dan 
perluasan logistik 
benih/bibit 

„4.1.1.2.1  Memberdayakan penangkar dan produsen 
benih berbasis lokal 

„4.1.1.3  Penguatan 
kelembagaan petani 
dan nelayan 

„4.1.1.3.1  Meningkatkan kuantitas dan  kualitas dari 
kelompok tani, kelompok pembudidaya 
ikan maupun kelompok nelayan 

„4.1.1.4  Fasilitasi 
Pengembangan dan 
penguatan pembiayaan 
pertanian dan nelayan 

„4.1.1.4.1  Memfasilitasi pembiayaan bagi petani dan 
Gapoktan melalui program pengembangan 
usaha agribisnis perdesaan sesuai potensi 
wilayah 

„4.1.1.4.2  Mendorong investasi di pedesaan, sehingga 
mampu mendorong tumbuhnya sektor 
pertanian di pedesaan dan kawasan 
pesisir 

„4.1.1.5  Pengembangan dan 
penguatan bioindustri 
dan bioenergi 

„4.1.1.5.1   Mengembangkan industri pengolahan 
sederhana berbasis di pedesaan 

„4.1.1.6  Penguatan jaringan 
pasar produk pertanian 
dan nelayan. 

„4.1.1.6.1  Memperkuat kelembagaan dan sistem 
pelayanan informasi pasar dan jaringan 
pasar produk pertanian mulai di tingkat 



 

 

Laporan Kinerja Tahunan Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2017  82 
 

No Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan 

sentra produksi hingga ke sentra 
konsumen sehingga ketersediaan pasokan 
dan kestabilan harga terjaga. 

„4.1.1.7.   Implementasi inovasi  
atau teknologi budidaya  
pertanian /  perikanan 
dan pengolahan hasil 
pertanian/perikanan 

„4.1.1.7.1  Inovasi  dan teknologi  diimplementasikan 
dalam rangka peningkatan produktivitas, 
kualitas  serta daya saing produk 
pertanian / perikanan. 

2. „4.2.Mengembangkan 
potensi pariwisata 
yang berbasis pada 
kekayaan seni 
budaya daerah dan 
kekayaan alam. 

„4.2.1 Meningkatnya 
kesadaran 
masyarakat terhadap 
pariwisata  (1E1) 
melalui 
meningkatnya 
jumlah kunjungan 
wisatawan (1E4) 

„4.2.1.1  Peningkatan promosi 
pariwisata dan 
Penyediaan sarana dan 
prasarana yang 
mendukung 
pengembangan 
pariwisata 

„4.2.1.1.1  Pengembangan Sarana dan prasarana, 
pemasaran dan kelembagaan pariwisata 

3. „4.3 Meningkatkan peran 
lembaga ekonomi 
rakyat  untuk 
mengembangkan 
usaha 
perekonomian 
masyarakat. 

„4.3.1 Meningkatnya kinerja 
koperasi, lembaga 
keuangan mikro dan 
BUMDes dalam 
penyediaan 
permodalan bagi 
usaha ekonomi 
masyarakat 

„4.3.1.1 Upaya fasilitasi 
peningkatan kinerja 
lembaga keuangan 
mikro untuk 
penyediaan permodalan 
bagi masyarakat 

„4.3.1.1.1   Membenahi dan memperkuat tatanan 
kelembagaan  dan organisasi koperasi 
guna menciptakan iklim dan lingkungan 
usaha yang kondusif bagi kemajuan 
koperasi serta kepastian hukum yang 
menjamin terlindunginya koperasi 
dan/atau  anggotanya dari praktek 
persaingan usaha yang  tidak sehat  
(1.1.KC.5) 

„4.3.1.1.2   Meningkatkan pemahaman, kepedulian 
dan  dukungan pemangku kepentingan 
(stakeholders)  kepada koperasi   
(1.1.KC.5) 

„4.3.2 Meningkatnya peran 
serta BUMDes  
dalam peningkatan 
kesejahteraan 
Masyarakat Desa 

„4.3.2.1 Mensinergikan 
pelaksanaan 
pembiayaan melalui 
APBDes  dan penguatan 
kapasitas BUMDes  

„4.4.2.1.1  Upaya fasilitasi pembiayaan  permodalan 
dari APBdes dan meningkatkan 
kemampuaan bisnis BUMDes. 
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dalam menggali potensi 
ekonomi desa 

4. „4.4 Mendorong 
tumbuhnya industri 
kecil yang berbasis 
pada usaha 
ekonomi  
masyarakat.  

„4.4.1 Meningkatnya nilai 
tambah produk 
usaha masyarakat 
serta meningkatnya 
lapangan kerja. 

„4.4.1.1  Pemanfaatan potensi 
bahan baku lokal 
dengan mendorong 
Pemanfaatan teknologi, 
inovasi dan kreativitas 

„4.4.1.1.1  Penyelenggaraan pelatihan dan pembinaan  
IKM dalam rangka mengadopsi tekonologi 
dan inovasi pemanfaatan bahan  baku 
local . 

„4.4.1.2  Meningkatkan akses 
IKM terhadap 
pembiayaan, termasuk 
fasilitasi pembentukan 
Pembiayaan Bersama 

„4.4.1.2.1   Upaya fasilitasi  pembiayaan dengan 
lembaga perbankan , lembaga keuangan 
lainnya serta pihak swasta. 

„4.4.1.3   Diseminasi informasi 
dan fasilitasi promosi 
dan pemasaran 

„4.4.1.3.1  Mengikutsertakan IKM dalam ajang 
promosi skala lokal, regional maupun 
nasional. 

„4.4.1.4   Revitalisasi Koperasi 
dengan mendorong 
intensitas pemasaran 
melalui peningkatan 
sarana perdagangan 

„4.4.1.4.1  Mengembangkan sarana perdagangan 
rakyat. 

„4.4.1.5   Peningkatan kualitas  
tenaga kerja melalui 
peningkatan intensitas 
pelatihan tenaga 
kerja.(Ev) 

„4.4.1.5.1  Pembangunan Sarana dan Prasarana 
Pelatihan Kerja (Ev)  (1.14.15) 

„5 „4.5 Meningkatnya Daya 
Saing Produksi 
Masyarakat 
Berbasis Potensi 
Unggulan Daerah 

4.5.1 Meningkatnya daya 
saing sistem 
integrasi sapi dan 
kelapa sawit (SISKA) 

„4.5.1.1 Melakukan 
implementasi Sistem 
Inovasi daerah terkait 
pengembangan Sistem 
integrasi Sapi Kelapa 
Sawit (SISKA) 

„4.5.1.1.1 Mengembangkan Ekosistem inovasi 
Sistem integrasi Sapi dan Kelapa Sawit 
(SISKA) 

„4.5.1.1.2 Mengembangkan Klaster Industri Sistem 
Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit (SISKA) 

„4.5.1.1.3  Mengembangkan Teknoprener dalam 
Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit 

„4.5.1.1.4  Mengembangkan Infrastruktur Dasar 
Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa Sawi 
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4.5.2 Meningkatkan Daya 
Saing Kawasan 
Minapolitan 

4.5.2.1 Melakukan implementasi 
sistem inovasi Daerah 
terkait pengembangan 
kawasan Minapolitan 

„4.5.2.1.1 Mengembangkan Ekosistem Kawasan 
Minapolitan 

„4.5.2.1.2 Mengembangkan Klaster Industri Kawasan 
Minapolitan 

„4.5.2.1.3 Mengembangkan Teknopreuner dalam 
Kawasan Minapolitan 

„4.5.2.1.4 Mengembangkan Infrastruktur Dasar 
Kawasan Minapolitan 

„4.5.3  Meningkatkan daya 
saing kawasan 
pariwisata berbasis 
pariwisata maritim 

4.5.3.1 Melaksanakan 
implementasi Sistem 
inovasi Daerah terkait 
pengembangan 
kawasan pariwisata 
berbasis pariwisata 
maritim 

4.5.3.1.1 Mengembangkan Ekosistem Kawasan 
pariwisata berbasis pariwisata maritim 

4.5.3.1.2 Mengembangkan Klaster Industri Kawasan 
pariwisata berbasis pariwisata maritim 

4.5.3.1.3 Mengembangkan Teknoprener dalam 
Kawasan pariwisata berbasis pariwisata 
maritim 

4.5.3.1.4  Mengembangkan Infrastruktur Dasar 
Kawasan pariwisata berbasis pariwisata 
maritime 

 
 

 Misi 5 : Membangun Sumber Daya Manusia 

„1.   „5.1. Meningkatkan 
penanganan 
masalah 
ketenagakerjaan, 
perlindungan dan 
pengawasan 
ketenagakerjaan, 
serta peningkatan 
kualitas tenaga 
kerja melalui 

„5.1.1   Menurunnya 
sengketa 
ketenagakerjaan 

„5.1.1.1   Penciptaan hubungan 
industrial yang 
harmonis  

„5.1.1.1.1  Meningkatkan tatakelola  dan kerjasama 
hubungan industrial serta Fasilitasi 
program perlindungan  sosial  bagi 
pekerja/ buruh 

5.1.2.  Meningkatnya 
kesempatan kerja. 

„5.1.2.1.  Peningkatan 
kesempatan kerja 
dengan mendorong 
investasi padat karya 
serta peningkatan 
kewirausahaan 

„5.1.2.1.1.  Peningkatan bursa kerja dan pembinaan 
kewirausahaan terutama di kalangan 
pemuda 
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No Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan 

lembaga pelatihan 
ketenagakerjaan. 

„5.1.3  meningkatnya 
kualitas tenaga kerja 

„5.1.3.1   Peningkatan 
kompetensi  dan 
produktivitas tenaga 
kerja  

5.1.3.1.1   Pembangunan Sarana dan Prasarana 
Pelatihan Kerja dan Pembinaan lembaga 
pelatihan tenaga kerja. 

„2.   „5.2. Meningkatkan 
pemberdayaan para 
penyandang 
masalah 
kesejahteraan 
sosial. 

„5.2.1.  Menurunnya jumlah 
penyandang masalah  
kesejahteraan sosial. 

5.2.1.1   Validitas data jiwa yang 
masuk dalam kategori 
disfungsi sosial 

5.2.1.1.1   Peningkatan upaya yang itensif untuk 
pengentasan jumlah penyandang masalah 
kesejahteraan sosial 

„3.  5.3. Meningkatkan 
partisipasi pemuda 
dalam 
pembangunan. 

5.3.1  Meningkatnya 
partisipasi pemuda 
dalam perencanaan, 
penyelenggaran dan 
pengawasan 
pembangunan 

5.3.1.1   Pemberdayaan Pemuda 
 

„5.3.1.1.1   Peningkatan potensi, kapasitas, 
kreatifitas, dan kemampuan berorganisasi 
pemuda 

„5.3.1.1.2   Penyediaan sarana dan prasana kegiatan 
kepemudaan dan keolahragaan yang 
berkualitas 

„4.  „5.4. Mewujudkan 
pertumbuhan 
penduduk  yang 
seimbang 

„5.4.1 Terkendalinya  laju 
pertumbuhan 
penduduk. 

„5.4.1.1  Peningkatan pelayanan 
keluarga berencana dan 
keluarga sejahtera 

„5.4.1.1.1  Penguatan dan pemaduan kebijakan 
pelayanan KB dan kesehatan reproduksi. 

„5.4.1.1.2  Penyediaan sarana dan prasarana serta 
jaminan ketersediaan alat dan obat 
kontrasepsi yang memadai di setiap 
fasilitas kesehatan KB dan kesehatan 
reproduksi serta jejaring pelayanan. 
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Sinergi Prioritas Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten 
Bengkulu Utara Tahun 2016-2021 dengan Prioritas Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional 
 

Prioritas pembangunan daerah Kabupaten Bengkulu Utara   dalam periode 

jangka menengah ke depan dipresentasikan dalam visi dan dijabarkan dalam misi 
dan selanjutnya dalam sasaran pembangunan daerah. Prioritas pembangunan 
jangka menengah dimaksud harus sinergis dengan prioritas pembangunan 
Propinsi Bengkulu dan prioritas pembangunan nasional mengingat bahwa 
penyelenggaraan pembangunan daerah dilaksanakan dalam kerangka 
pembangunan propinsi dan pembangunan nasional. 

Demikian pula bahwa perlu adanya sinergitas antara RPJMD Kabupaten 
Bengkulu Utara Tahun 2016-2021 dengan Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang Daerah Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2006-2026. 

Sebagaimana dalam Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang 
Rencana Pembangunan Jangka Nasional Tahun 2015-2019 dirumuskan Sembilan 
Agenda Prioritas yang disebut dengan Nawa Cita, yaitu :   

1. Menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap bangsa dan 

memberikan rasa aman kepada seluruh warga negara. 

2. Membuat Pemerintah selalu hadir dengan membangun tata kelola 

pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis, dan terpercaya. 

3. Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan 

desa dalam kerangka negara kesatuan. 

4. Memperkuat kehadiran negara dalam melakukan reformasi sistem dan 

penegakan hukum yang bebas korupsi, bermartabat, dan terpercaya. 

5. Meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat Indonesia. 

6. Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar Internasional 

sehingga bangsa Indonesia bisa maju dan bangkit bersama bangsa-bangsa Asia 

lainnya. 

7. Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektor 

strategis ekonomi domestik. 

8. Melakukan revolusi karakter bangsa. 

9. Memperteguh kebhinekaan dan memperkuat restorasi sosial Indonesia. 

Sementara itu misi Kabupaten Bengkulu Utara   Tahun 2016-2021 yaitu: 

1. Membangun Pemerintahan Yang Adil dan Berwibawa 

2. Mewujudkan Infrastruktur Yang Berkualitas 

3. Membangun Pelayanan Masyarakat 

4. Membangun Ekonomi Kerakyatan 

5. Membangun Sumber Daya Manusia 
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BAB V 

PENUTUP 

Sebagai penutup dari Laporan Kinerja Pemerintah Kabupaten Bengkulu 

Utara Tahun 2017, dapat disimpulkan bahwa secara umum Pemerintah 

Kabupaten Bengkulu Utara telah memperlihatkan pencapaian kinerja yang 

signifikan atas sasaran-sasaran strategisnya. 

Secara umum, pencapaian sasaran dan pelaksanaan program/kegiatan 

Tahun 2017 telah dilaksanakan sesuai dengan rencana, namun demikian masih 

terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan kegiatan terkait dengan konsistensi 

perencanaan dan implementasi program, sinergitas antara program yang satu 

dengan lainnya serta keterbatasan anggaran dalam menunjang program 

pembangunan. 

Disamping itu, beberapa permasalahan yang muncul dalam evaluasi 

penerapan SAKIP di Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara adalah masih 

kurangnya pemahaman aparatur mengenai SAKIP, kurang dipahaminya tugas 

pokok dan fungsi SKPD oleh aparatur, kurang tertibnya unit kerja dalam 

melengkapi dan menyusun dokumen-dokumen kinerja, dan lain-lain. 

Pada pelaksanaannya tidaklah mudah untuk menciptakan suatu 

pemerintahan yang akuntabel, semua komponen dan unsur berperan dalam 

membentuk pemerintahan yang baik, bersih dan berkualitas. Perlunya komitmen 

bersama dari setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah untuk mencapai dan 

melaksanakan visi dan misi pembangunan Kabupaten Bengkulu Utara. Berbagai 

kelemahan dan kekurangan harus terus dibenahi dan diperbaiki, sehingga ke 

depan akan semakin lebih baik.  

Beberapa kegiatan telah dilakukan dalam upaya memperbaiki segala 

kekurangan dan kelemahan Sistem Akuntablilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

Kabupaten Bengkulu Utara selama ini. Namun untuk menuju pada tingkat 

paripurna tentu bukanlah hal yang mudah. Masih memerlukan waktu dan 

tahapan. Seyogyanya Pemerintah Pusat juga dapat mengapresiasi setiap 

peningkatan dan pembenahan yang dilakukan oleh suatu Pemerintah Daerah dari 

tahun ke tahun. 

Dukungan asistensi dan pilot project sangat diperlukan oleh Pemerintah 

Daerah dalam membuat suatu laporan yang baik dan berkualitas, di samping 

advice pemecahan masalah yang ditemukan. Selain itu perlunya peningkatan 

kualitas aparatur yang berlibat dan berkenaan dengan pengolahan dan 

penyusunan data laporan melalui bimbingan teknis, diseminasi, pendidikan dan 

pelatihan dan sebagainya.  

Ke depan Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara akan terus berupaya 

meningkatkan kualitas sistem akuntabilitas dan kinerja Pemerintah melalui 

penyusunan perencanaan pembangunan daerah yang lebih terarah, terukur dan 

tersusun dalam rancangan yang paripurna dan komprehensif. Pembenahan juga 

akan dilakukan pada sistem pelaporan kinerja dengan cara memperbaiki sistem 
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manajemen penyusunan data yang valid dan akuntabel, sistem monitoring dan 

evaluasi yang berkesinambungan dan pemecahan masalah dan  kendala yang ada 

dengan melibatkan seluruh unsur SKPD, serta meningkatkan kualitas aparatur 

melalui program pelatihan, diklat, bimtek dan sejenisnya. Dan upaya ini akan 

terus dilaksanakan secara konsisten dan bersinergi dengan potensi untuk 

mewujudkan Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara yang akuntabel dan 

berkualitas. 

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Pemerintah Kabupaten Bengkulu 

Utara ini, diharapkan dapat memberikan gambaran Kinerja Pemerintah Kabupaten 

Bengkulu Utara kepada pihak-pihak terkait baik sebagai stakeholders  ataupun 

pihak lain yang telah mengambil bagian dengan berpartisipasi aktif untuk 

membangun Kabupaten Bengkulu Utara. 

 

Arga Makmur,                    2018 
Bupati Bengkulu Utara, 
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